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ABSTRAK 

Nama : Dede Puspita 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul :  

 

 

 

Kepedulian terhadap lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan alam serta mengembangkan upaya-upaya untuk 

memeperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Pendidikan SD/MI memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan sikap kepedulian terhadap lingkungan, 

ditanamankan sebagai penguatan karakter sejalan dengan kurikulum 2013 yaitu 

tematik terpadu sebagai mengintegrasikan materi pembelajaran. Permasalahan 

yang dihadapi di SDN 135/IV Kota Jambi ini adalah kurangnya sikap keperdulian 

siswa terhadap lingkungan dengan memperoleh hasil Pra-Siklus 7,14% hal 

tersebut ditunjukkan dengan perilaku siswa membuang sampah sembarangan dan 

adanya sampah yang berserakan di sekitar kelas. Maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang dapat meningkatkan sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas dan fokus penelitian pada kelas IV berjumlah 28 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan dengan mengimplementasikan model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik diperoleh hasil persentase sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan siklus I 42,86% dan siklus II 89,29%. Serta 

terjadinya peningkatan aktivitas guru dan siswa siklus I 58,33% dan siklus II 

89,16% dan juga berupa peningkatan hasil post-tes siswa siklus I 53,57% dan 

post-test siklus II 85,71%.  

Kata Kunci:  

  

Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi Model 

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi 

 

Sikap Peduli Lingkungan, Sains Teknologi Masyarakat (STM), 

Tematik. 
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ABSTRACT 

Name : Dede Puspita 

Stusy Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title :  

 

 

Concern for the environment is an attitude and action that always seeks to 

prevent damage to nature and develop efforts to repair the damage to nature that 

has already occurred. SD/MI education has an important role in increasing the 

attitude of concern for the environment, instilled as strengthening character in 

line with the 2013 curriculum, namely integrated thematic to integrate learning 

materials. The problem faced at SDN 135/IV Jambi City is the lack of students' 

concern for the environment by obtaining a Pre-Cycle of 7.14%, this is indicated 

by the behavior of students littering and the presence of trash scattered around 

the classroom. Therefore this study aims to find out the steps to implementing the 

Science Technology Society (STM) learning model which can increase students' 

caring attitude towards the environment. This study used classroom action 

research and focused on research in class IV totaling 28 students. The results 

showed that there was an increase in the attitude of students' concern for the 

environment by implementing the Science Technology Society (STM) model in 

thematic learning, the results showed that the percentage of students' concern for 

the environment in cycle I was 42.86% and cycle II was 89.29%. As well as an 

increase in the activity of teachers and students in cycle I 58.33% and cycle II 

89.16% and also in the form of an increase in student post-test results in cycle I 

53.57% and post-test cycle II 85.71%. 

 

Keywords:  

 

Increasing Caring for the Environment Through the 

Implementation of the Science Technology Society 

Learning Model (STS) in Class IV Thematic Learning at 

SDN 135/IV Jambi City. 

 

Environmental Care Attitude, Science Technology Society (STS), 

Thematic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan populasi dan pertumbuhan ekonomi di suatu kota memiliki 

konsekuensi positif dan negatif. Kota Jambi terletak di pusat aktivitas 

penduduk dan menghadapi tantangan pengelolaan sampah berkelanjutan yang 

sama dengan kota-kota besar lainnya di Indonesia (Marolop, Guntar, 2015). 

Karena populasi kota yang berkembang dan peningkatan sampah yang terkait, 

pengelolaan sampah di Jambi telah menjadi masalah serius. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan faktor kritis yang harus diprioritaskan saat 

memutuskan teknologi pengolahan sampah yang baru. Kriteria lingkungan 

meliputi pengurangan pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah, 

habitat kuman penyakit, dan kerusakan lingkungan dengan tetap 

mempertahankan standar kualitas estetika yang tinggi. Menurut Undang-

undang No. 18 Tahun 2008, pengelolaan sampah diselenggarakan karena dua 

alasan utama, yaitu untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas 

lingkungan, dan untuk mengubah sampah menjadi sumber daya yang 

bermanfaat (Agustina, Irianty, & Wahyudi, 2017). 

Tanpa pengelolaan limbah yang memadai, sejumlah masalah dapat 

muncul. Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi, total sampah harian 

Kota Jambi adalah 423,45 ton, namun hanya 78% (330,58 ton) sampah yang 

benar-benar sampai ke TPA. Total 22% sampah lainnya dibakar atas 

permintaan penduduk setempat, dibuang ke lahan kosong, atau lebih 

parahnya lagi dibuang kesungai, hal ini lah dapat menyebabkan terjadinya 

kerusakan alam seperti pencemaran air, kebakaran hutan, serta polusi asap 

akibat kebakaran sampah dilahan umum (Thamrin, Dunggio and Rahim, 

2022). Pada saat ini perilaku manusia terhadap lingkungan sangat 

mengecewakan alam. nyatanya kualitas lingkungan hidup terus menurun 

karena perilaku manusia terhadap alam. masalah lingkungan hidup dapat 
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teratasi dengan adanya kepekaan manusia terhadap lingkungan (Novia, 2018). 

Sampah yang tidak diolah berpotensi mencemari lingkungan sekitar, 

mengeluarkan bau busuk, bahkan menyebarkan penyakit. Jika limbah tidak 

dikelola dengan baik, maka akan menyebabkan pencemaran dan masalah 

lingkungan lainnya. Perlu adanya pengolahan sampah secara signifikan, 

penanganan limbah adalah hal yang berkelanjutan melibatkan pengurangan 

dan pengolahannya secara sistematis dan menyeluruh. Memahami apa yang 

memotivasi masyarakat untuk membuang sampah sembarangan dan 

bagaimana melibatkan lebih banyak masyarakat dalam pengelolaan sampah 

dan pemulihan sumber daya sangat penting untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat (Aulia et al., 2021). 

Mencegah kerusakan pada alam dan melakukan upaya bersama untuk 

memulihkan ekosistem yang rusak adalah inti dari apa artinya 

mempraktikkan pengelolaan lingkungan. Sekolah di semua tingkatan harus 

menanamkan pada siswa rasa tanggung jawab terhadap lingkungan 

(Purwanti, 2017). Pentingnya pemahaman sikap peduli lingkungan 

ditanamkan sejak dini sebagai penguatan karakter yang tumbuh di dalam 

siswa. Pendidikan kesehatan lingkungan di sekolah didorong oleh Undang-

Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Marjohan & Afniyanti, 2018). Siswa dapat 

melakukan berbagai hal untuk menjaga lingkungan dan memastikan bahwa 

menanamkan sikap yang paham akan pentingnya melakukan hal-hal seperti 

peduli terhadap lingkungan agar alam terjaga dengan baik (Novia, 2018). 

Selain pengajaran kognitif (pengetahuan) dan emosional (sikap) dan 

psikomotor (perilaku/kebiasaan), pola pendidikan bergeser dan berkembang 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menumbuhkan 

kepedulian terhadap alam adalah salah satu komponen tersebut. Sejalan 

dengan itu, Pusat Kurikulum Pendidikan dan Pengembangan Kebudayaan dan 

Karakter Nasional menetapkan 18 nilai yang bersumber dari bidang 

pendidikan untuk menunjang pelaksanaan pendidikan karakter. Nilai-nilai 

tersebut antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
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mandiri, demokratis, keingintahuan, cinta tanah air, hormati prestasi, 

ramah/komunikatif, cinta damai, dan suka membaca. Sekolah memiliki 

kesempatan unik untuk menumbuhkan budaya kepedulian terhadap 

lingkungan melalui integrasi kurikulum atau kursus pengembangan diri. 

SD/MI adalah tempat yang ideal dalam hal mengajar siswa tentang 

tanggung jawab lingkungan. Tujuan membina pola pikir yang lebih sadar 

lingkungan adalah untuk membantu siswa berkembang menjadi orang dewasa 

yang bertanggung jawab yang akan melakukan apa yang diperlukan untuk 

menjaga agar planet ini tetap layak huni. Namun, menanamkan sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan bukan sebuah prioritas dari sebagaian 

institusi pendidikan. Wali kelas kelas IV SDN 135/IV di Kota Jambi 

diwawancarai dan pengamatannya menguatkan bahwa menjaga kebersihan 

sekolah adalah masalah yang perlu ditangani. Para siswa memiliki tingkat 

kesadaran lingkungan yang suram. Menurut fitur yang diamati, peneliti 

menemukan bahwa hanya 7,14 persen siswa kelas empat yang menunjukkan 

tanda-tanda kepedulian dan kepedulian terhadap lingkungan. Kebiasaan siswa 

membuang sampah sembarangan di kelas dan saat istirahat mendukung teori 

ini. Ada sampah dan sampah berserakan. Pada saat jam istirahat 

mengakibatkan lingkungan belajar tidak sehat, tidak nyaman, serta tidak enak 

dipandang. 

Adapun perilaku siswa yang tidak melaksanakan piket usai KBM dengan 

beralasan bahwa pergantian sesi kelas sehingga tidak wajib jika dibersihkan 

untuk kelas berikutnya. Fakta yang sangat menarik bahwa siswa mengetahui 

jenis sampah organik dan non-organik tetapi enggan untuk membuangnya 

secara terpisah. Hal ini beralasan karena siswa belum mengetahui manfaat 

memisahkan sampah sesuai jenisnya untuk memudahkan pembuangan serta 

pengolahan kembali sampah sebagai bahan yang berguna dan tahap 

meminimalisir sampah yang menumpuk. Minimnya siswa untuk mengikuti 

kegiatan rutin bergotong royong di sekolah serta peneliti juga melihat 

minimnya slogan atau poster tentang ajakan peduli lingkungan. 
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Beradasarkan mediasi pembicaraan bersama Bapak Iman Saryono, selaku 

wali kelas IV sebetulnya ajakan kepada siswa sudah dilakukan dengan 

memberikan ajakan berupa membersihkan kelas, merawat tumbuhan dan 

kegiatan lainnya yang mendukung peduli terhadap lingkungan akan tetapi 

belum adanya keinginan didalam diri siswa. Peralatan kebersihan sudah 

dipersiapkan oleh pengurus sekolah, pembagian tugas piket dan kegiatan 

kerja baktipun sudah diterapkan, kurangnya sikap kepedulian siswa yang 

tertanam didalam dirinya menjadi penghalang merealisasikan tindakan untuk 

mencintai lingkungannya secara mandiri. Jadwal kebersihan diterapkan 

dengan sesuai kegiatan pembelajaran berakhir akan tetapi saat jam piket tiba, 

siswa harus dipandu oleh wali kelas karena jika tidak mereka akan piket 

sambil bergurau dengan temannya dan pada saat jam istirahat berlangsung 

siswa membuang sampah bungkus makanan sembarangan. Sikap peduli 

lingkungan belum dapat direalisasikan secara mandiri/kesadaran diri yang 

belum tertanam untuk peduli terhadap lingkungannya. Pelaksanaan sikap 

kepedulian dapat ditanamkan melalui beberapa identifikasi kegiatan seperti 

perencanaan dalam sebuah pendidikan atau membuat pendekatan dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan eksplisit dari visi, misi, dan tujuan SDN 

135/IV Kota Jambi menegaskan pembentukan kepedulian terhadap 

lingkungan begitu halnya secara implisit mendukung penanaman sikap 

kepedulian terhadap lingkungan. Namun kurangnya kepekaan sikap siswa 

terhadap lingkungan maka dari itu sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan harus ditanamkan di SDN 135/IV Kota Jambi. Adanya himbauan 

atau ajakan tetapi kurannya kepekaan siswa terhadap lingkungan, karena itu 

dibutuhkan perlakuan agar siswa memiliki sikap kepedulian terhadap 

lingkungan yang tertanam didalam diri masing-masing. 

Kurikulum 2013 megintegrasikan pembelajaran menggunakan tematik 

terpadu. pendekatan tematik untuk pendidikan juga membantu guru 

mengembangkan keahlian mereka sehingga mereka dapat menerapkan 

rencana pendidikan individual siswa secara lebih efektif. Namun terdapat 

kendala dalam pelaksanaan praktik, salah satunya adalah proses pembelajaran 
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itu sendiri yang kurang mendukung dari segi sarana dan prasarana sekolah, 

keahlian tenag guru yang profesional, kebijaksanaan sekolah/kepala sekolah, 

dan kebutuhan siswa dalam pengembangan minat dan bakatnya (Juanda, 

2019). Djamaluddin dan Wardana (2019) mengutip Pasal 2 Undang-Undang 

Nomor 20 Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan 

peserta didik dan sumber belajar”. 

Pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa terlibat dalam aktivitas 

yang relevan secara pribadi, berlangsung dalam lingkungan yang aman, dan 

membangun pengetahuan sebelumnya yang semuanya dapat dicapai melalui 

pembelajaran tematik (Mawardi, 2014). Menurut penelitian Pane dan Darwis 

Dasopang (2017), hasil interaksi pembelajaran tematik dioptimalkan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berinvestasi dalam pendidikan anak 

berarti berinvestasi dalam masa depan bangsa (Sriyono, 2010). Pendidikan 

merupakan hak asasi bagia setiap insan didunia ini, hak untuk memperoleh 

suatu tingkat pendidikan untuk membuktikan kemampuan mereka dalam 

bertanggung jawab terhadap dirinya dan kebermanfaatan bagi lingkungan 

(Yusuf, 2018). 

Perkembangan dunia pendidikan abad 21 memiliki pedoman atau tata 

kelola untuk mencapai suatu pembelajaran yang baik dan terarah (Siregar et 

al., 2023). Pembelajaran saat ini begitu deras dalam bidang teknologi secara 

frontal memasuki dunia pendidikan dan diimplementasikan sebagai 

keterampilan guru dalam mencapai tujuan, salah satunya menerapkan model 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah sebuah pola atau arahan dalam 

suatu perencanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan agar terkonsep. 

Siswa kelas 4 SDN 135/IV Kota Jambi terpantau menggunakan model 

pembelajaran Masyarakat Sains Teknologi (STM) untuk meningkatkan 

pembelajaran tema dan menumbuhkan budaya peduli lingkungan. Wali kelas 

menyatakan model yang digunakan hanya sedikit, antara lain ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab, serta kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai 
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sumber belajar dan pelaksanaan praktikum yang berkaitan dengan IPA juga 

jarang dilaksanakan. 

Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) memberikan 

pemahaman langsung kepada siswa untuk mengetahui kondisi lingkungan 

yang terhadi dimasyarakat sekitarnya. Pembelajarannya dikemas dengan 

mengangkat isu atau masalah yang tengah terjadi di masyarakat sebagai topik 

dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat merasakan pembelajaran yang 

bermakna, karena di dalam pembelajarannya siswa didorong untuk 

menggunakan keterampilan proses sains dalam mencari solusi permasalahan 

yang tengah terjadi di masyarakat. Model pembelajaran yang menggabungkan 

dua atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STM yaitu sains, teknologi, 

yang berkaitan dengan kegunaannya di lingkungan masyarakat (Amali, 

Kurniawati and Zulhiddah, 2019). Kelebihan dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) dapat meningkatkan 

literasi sains para siswa, meningkatkan perhatian siswa terhadap sains dan 

teknologi. Perhatian terhadap interaksi antara sains, teknologi dan 

masyarakat, Pemahaman yang lebih baik dalam sains. Meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, bernalar logis, memecahkan masalah secara 

kreatif, dan peningkatan kemampuan membuat keputusan terhadap 

permasalahan yang tengah terjadi dimasyarakat. Model pembelajaran STM 

adalah model pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran 

belajar, sumber belajar, dan sarana belajar yang memiliki langkah-langkah 

pembelajaran, yaitu invitasi, eksplorasi, eksplanasi, tindak lanjut/aplikasi. 

Model ini berpusat pada siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan isu-

isu yang berkembang dimasyarakat dan mengatasi masalah-masalah yang 

relevan pada permasalahan kegiatan disekitar lingkungan. model ini dapat 

meningkatkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar secara mandiri 

(Suarni, Rizka and Zinnurain, 2021). 

Relevan dengan yang dilakukan oleh (Wardani, Naniek Sulistya, 2021) 

bahwa hasil penelitiannya membuktikan pada pembelajaran tematik telah 

mengintegrasikan 5 kompetensi dasar dari mata pelajaran IPA, Matematika, 
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PKn, IPS, Bahasa Indonesia. Tahapan model pembelajaran ini baik digunakan 

untuk tema peduli terhadap lingkungan dengan berupaya untuk memperbaiki 

jalannya proses pembelajaran yang bermakna, dalam tahap Invitasi 73,84%, 

tahap ekplorasi 75%, tahap solusi 87,5% tahap aplikasi 89,06% dan tahap 

evaluasi laporan tertulis siswa 81,35%  menggunakan model STM merupakan 

sebuah strategi dalam pembelajaran yang mengorganisasikan pembelajaran 

tematik berbasis pada isu-isu yang terjadi di masyarakat yang dipadukan 

dengan sains dan teknologi (antar mata pelajaran) sehingga penyampaian 

dengan menggunakan sintaks apersepsi (invitasi dan ekplorasi), adanya 

perlakuan akhir berupa evaluasi bahwa dengan adanya strategi pengolahan 

pembelajaran menganut pandangan kontruktivisme yang menekankan siswa 

berperilaku membentuk atau membangun pengetahuannya melalui 

interaksinya dengan lingkungan, sehingga dalam pembelajaran terkandung 

lima ranah, yaitu pengetahuan, sikap, proses, kreativitas, dan aplikasi. 

Dengan demikian pembelajaran tematik dengan mengimplementasikan 

strategi STM sesuai dengan kurikulum 2013. 

Dalam menguraikan permasalahan dan urgensi yang telah tercantum 

sangat jelas sesuai latar belakang tersebut, maka peneliti ingin memperbaiki 

proses pembelajaran dengan menggunakan tindakan berupa judul yaitu 

“Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi Model 

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai pada latar belakang ditemukan berbagai permasalahan yang muncul 

dalam proses pembelajaran tematik pada kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi, 

diantaranya: 

1. Siswa tampak kurang peduli terhadap lingkungannya, hal ini ditemukan 

dari rendahnya kesadaran siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. 
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2. Kurangnya penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sehingga 

siswa minim pengalaman. 

3. Kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran dikelas. 

4. Guru di SDN 135/IV Kota Jambi belum pernah menggunakan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, agar tercapai tujuan yang 

diinginkan, peneliti membatasi permasalahan agar terfokus pada tujuan yang 

diinginkan, yaitu: 

1. Objek penelitian terbatas pada siswa kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi 

2. Pembelajaran tematik kelas IV tema 9 subtema 3 pelestarian kekayaan 

sumber daya alam di Indonesia. 

3. Penelitian difokuskan pada mengimplementasikan model pembelajaran 

dengan tahap-tahap Sains Teknologi Masyarakat (STM).  

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah : 

1. Bagaimana proses peningkatan sikap peduli lingkungan siswa melalui 

implementasi model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

pada pembelajaran Tematik kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan sikap 

peduli lingkungan pada pembelajaran Tematik menggunakan model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) kelas IV  SDN 135/IV Kota Jambi? 

3. Apakah model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada 

pembelajaran Tematik dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan 

peserta siswa kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, tujuan dilakukan penelitian ini, sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui proses peningkatan sikap peduli lingkungan siswa 

melalui implementasi model pembelajaran Sains Teknologi masyarakat 

(STM) pada pembelajaran Tematik kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam 

meningkatkan sikap peduli lingkungan pada pembelajaran Tematik 

menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) kelas IV  SDN 

135/IV Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran Tematik dalam 

meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa kelas IV SDN 135/IV Kota 

Jambi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat umum 

a. Sebagai pembentukan sikap untuk peduli terhadap lingkungan di 

tingkat SD/MI. 

b. Sebagai referensi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat khusus 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai penelitian 

tindakan kelas berupa peningkatan sikap peduli lingkungan melalui 

implementasi model pembelajaran STM pada pembelajaran tematik. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai referensi guna meningkatkan kinerja guru dan siswa untuk 

meningkatkan sikap peduli lingkungan di kehidupan bermasyarakat. 

c. Bagi Guru 

Sebagai pengetahuan serta petunjuk bagi guru untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran STM pada pembelajaran 

tematik untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan. 

d. Bagi Siswa 
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Dengan penelitian ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

meningkatkan sikap peduli lingkungan dan dapat mengembangkan 

potensinya secara maksimal melalui model pembelajaran STM di 

kedihupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Sikap Peduli Lingkungan 

1. Pengertian Sikap Peduli Lingkungan 

Muhammad Yaumi berpendapat bahwa peduli lingkungan adalah 

suatu sikap keteladanan yang bertujuan untuk mewujudkan keselarasan, 

keserasian, dan keseimbangan antara manusia dan lingkungan hidup. 

Menciptakan insan lingkungan hidup yang memiliki sikap dan tindak 

melindungi dan membina lingkungan hidup, mewujudkan pemanfaatan 

sumber daya alam secara bijaksana, terlindungnya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) terhadap dampak usaha dan kegiatan di luar 

wilayah negara yang menyebabkan pencemaran atau kerusakan 

lingkungan hidup (Muhammad Yaumi, 2014). Sependapat dengan Yulia 

Siska bahwa peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan pada 

lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Yulia Siska, 2018). 

Peduli lingkungan dapat diartikan sebagai perasaan yang 

mencerminkan sikap dan tindakan yang selalu berupaya melestarikan 

lingkungan sekitarnya agar keberlangsungan ekosistem yang ada didalam 

bumi dapat terus terjaga yang akan membawa banyak manfaat bagi 

makhluk hidup yang tinggal didalamnya (Yuanitika et al., 2021). Sikap 

peduli lingkungan merupakan upaya mengubah prilaku atau sikap yang 

dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 

masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan 

lingkungan yang akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk dapat 
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berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk 

kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang (Faizah, 2018). 

2. Pentingnya Sikap Peduli Lingkungan  

Peduli lingkungan merupakan proses pengembangan sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam di 

sekitarnya dan pengembangkan upaya-upaya untuk mencegah serta 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi, berusaha melestarikan 

lingkungan hidup demi generasi yang akan datang (Mukminin et al., 

2014). dapat disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan adalah suatu sikap atau 

tindakan melindungi lingkungan alam serta mencegah dan memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. Lingkugan sebagai sumber daya alam 

harus dijaga agar tak tercemar, maka itu manusia sebagai makhluk hidup 

harus bertanggung jawab melestarikannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Ar-Rum Ayat 41 yang 

berbunyi:  

ظَهَرَ الْفَسَادُ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِيْ 

 عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ يرَْجِعوُْنَ 

Artinya : Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar). 

Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia. Terjaganya kelangsungan di sekitar manusia menjadikan 

kualitas hidup yang lebih baik. Oleh sebab itu manusia harus mampu 

untuk merawat dan menjaga kelangsungan lingkungan dengan baik, bila 

terjadinya kerusakan alam berimbas juga pada kerusakan kehidupan pada 

manusia. Kualitas alam mempengaruhi kualitas hidup manusia. Beberapa 

hal yang menyebabkan timbulnya masalah lingkungan antara lain adalah 

tingginya tingkat pertumbuhan penduduk, meningkatnya kualitas dan 
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kuantitas limbah yang dihasilkan (Faizah, 2018). Kita sering dihadapkan 

oleh pemberitaan tentang lingkungan, ini disebabkan karena banyak 

terjadi kerusakan-kerusakan lingkungan yang dilakukan manusia yang 

tidak bertanggung jawab. Diperlukan memberi waktu untuk berperan aktif 

dalam menjaga kondisi bumi tempat dimana segala aktivitas kehidupan 

dan penghidupan terjadi, dan diharapkan supaya bumi menjadi tempat 

kehidupan yang sehat, nyaman dan aman untuk seluruh makhluk hidup. 

Masih begitu banyak manusia yang tidak menyadari bahwa bumi sudah 

lelah dan sakit akibat ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. 

Perilaku manusia merupakan faktor utama yang mengakibatkan kerusakan 

lingkungan secara global. Terkhusus di Indonesia terjadinya kerusakan 

lingkungan disebabkan oleh perilaku peduli lingkungan yang sangat 

minim. 

Salah satu faktor yang menyebabkan kerusakan lngkungan yaitu 

kurangnya kesadaran dalam pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya dan pengetahuan mengelola sampah. Sering terlihat orang 

membuang sampah jika tidak menemukan tempat sampah, sehingga orang 

tersebut akan membuang sampah disembarang tempat. Dalam kegiatan 

membuang sampah dan memilah sampah sesuai jenis sampah begitu 

terlihat sepele, namun dampak dari kebiasaan tersebut sangat besar jika 

diterapkan dengan baik dan terus menerus. Sejak usia dini karakter peduli 

lingkungan sangat penting untuk dikembangkan, yang tercerminkan 

dalam perilaku membuang sampah pada tempatnya juga memilah jenis 

sampah. Mengenalkan jenis sampah sejak usia dini dengan membuang 

sampah sesuai jenisnya adalah pembiasaan sederhana yang akan 

membawa dampak besar bagi lingkungan dan sikap ini sangat perlu untuk 

dibentuk agar menjadi kebiasaan baik bagi generasi kedepan. Meskipun 

membuang sampah dan memilah jenis sampah terkesan sederhana namun 

melakukan pembiasaan tidaklah mudah. Apalagi untuk anak usia dini 

yang masih perlu latihan dan bimbingan dari orang tua. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut sangat dibutuhkan usaha atau solusi yang sesuai 
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dengan tingkat pemahaman anak usia dini, dimana konsep tesebut untuk 

mengetahui bahwa sampah atau barang yang sudah tidak terpakai masih 

dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri, keluarga maupun orang lain 

(Siskayanti and Chastanti, 2022). 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. Sikap ini perlu dibentuk menjadi suatu kebiasaan yang baik 

untuk generasi muda sehingga, perlu dikembangkan sejak dini pada siswa 

SD sebagai calon generasi masa depan, yang akan bertindak sebagai agen 

aktif perubahan. Pembiasaan yang baik ini, dapat dilakukan melalui 

pembelajaran yang berwawasan lingkungan hidup. Pembelajaran yang 

dikaitkan dengan sikap peduli lingkungan, diharapkan mampu 

menyadarkan siswa agar memiliki kepedulian pada alam dan lingkungan 

sekitar. Salah satu hasil pembelajaran yang dikaitkan dengan sikap peduli 

lingkungan adalah mengubah sikap siswa agar lebih positif terhadap 

lingkungan. Membina sikap peduli lingkungan dapat dilakukan dengan 

membiasakan siswa membuang sampah berdasarkan jenis sampah, 

merawat tanaman, menjaga kebersihan kelas dan sekolah, dan sebagainya 

(Narut and Nardi, 2019). 

Peduli lingkungan menjadi salah satu karakter yang dikembangkan 

di sekolah sesuai dengan kebijakan Kemendiknas. Namun karakter siswa 

tidaklah terbentuk secara instan. Karakter pada siswa berproses melalui 

tahapan-tahapan yaitu siswa terlebih dahulu memahami tentang kebaikan, 

kemudian siswa berkomitmen terhadap kebaikan, dan terakhir siswa 

menunjukkan perilaku baik. Sementara itu dalam pembiasaan, peduli 

lingkungan dapat dibentuk melalui penguatan karakter yang melibatkan 

tripusat pendidikan yaitu berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan 

berbasis masyarakat (Rezkita and Wardani, 2018). 

Karakter utama unruk menyelesaikan permasalahan lingkungan yaitu 

karakter peduli lingkungan. Peduli lingkungan dapat diartikan sebagai 
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perasaan yang mencerminkan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

melestarikan lingkungan sekitarnya agar keberlangsungan ekosistem yang 

ada didalam bumi dapat terus terjaga (Yuniawatika, 2021). Permasalahan 

lingkungan yang terjadi selama ini harus segera ditanggulangi. Dengan 

pendidikan karakter peduli lingkungan diharapkan siswa mampu 

mempunyai bekal pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan 

agar siswa menjadi manusia yang sehat jasmani dan rohani (Novia, 2018). 

Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa meningkatkan 

sikap peduli lingkungan adalah tugas manusia untuk menjaga lingkungan, 

memiliki sikap berinteraksi sosial alam dengan baik. Keterbiasaan 

perilaku peduli lingkungan akan membentuk karakter peduli lingkungan, 

dan manusia akan memiliki kebiasaan merawat serta menjaga lingkungan. 

Dari pemahaman tersebut, kesadaran untuk menjaga lingkungan sekolah 

dan melestarikan lingkungan hidup, Sekolah diharapkan mampu untuk 

memberikan kesadaran maupun karakter yang dapat menjaga lingkungan 

sekolah dengan baik dan benar. Sekolah juga harus mampu menciptakan 

siswa yang memiliki rasa peduli yang tinggi terhadap lingkungan sekolah 

yang akan berdampak baik terhadap kenyamanan belajar disekolah dan 

prestasi serta kreativitas siswa. Karena sekolah adalah tempat yang 

berperan dalam menerapkan pendidikan karakter. Dalam pendidikan 

karakter akan melibatkan seluruh yang ada didalam pendidikan, baik dari 

keluarga, sekolah, lingkungan sekolah, dan juga masyarakat luas dan ini 

tidak akan berhasil jika tidak ada kesinambungan dan keharmonisan 

dengan lingkungan pendidikan. 

3. Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

Muhammad Yaumi mengungkapkan bahwa siswa diharapkan secara 

aktif ikut terlibat dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti: 

a. Memelihara kelestarain fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan 

menanggulangi pencemaran dan perusakan. 
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b. Memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai pengelolaan 

lingkugan hidup. 

c. Melopori pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan 

memperbaiki ekosistem yang terlanjur mengalami pencemaran. 

d. Memberikan solusi cerdas untuk mengembangkan lingkungan yang 

nyaman, bersih, indah, dan rapi. 

Menjaga dan menginformasikan perlunya melestarikan lingkungan 

sekolah, rumah tangga, dan masyarakat dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar. 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerudakan lingkungan alam di sekitarnya dan 

mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Adapun indikator peduli lingkungan untuk siswa kelas 1-3 dan siswa 

kelas 4-6, sebagai yang terlampir pada tabel berikut (Mukminin et al., 

2014): 

Tabel 2.1 Keterkaitan Nilai, Jenjang Kelas dan Indikator untuk SD/MI 

Nilai 
Indikator 

Kelas 1-3 Kelas 4-6 

Peduli Lingkungan: Sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan lingkungan 

alam di sekitarnya dan 

mengembangkan 

Buang air besar 

dan kecil di WC 

Membersihkan 

WC 

Membuang 

samoah pada 

tempatnya 

Membersihkan 

tempat sampah 

Membersihkan 

halaman 

sekolah 

Membersihkan 

lingkungan 

sekolah 

Tidak memetik 

bunga di taman 

sekolah 

Memperindah 

kelas dan 

sekolah dengan 

tanaman 

Tidak 

menginjak 

rumput di taman 

sekolah 

Ikut 

memelihara 

taman di 

halaman 
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sekolah 

Menjaga 

kebersihan 

rumah 

Ikut dalam 

kegiatan 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

 

Pada tabel diatas dapat disimpukan bahwa perilaku yang dirumuskan 

dalam indikator untuk jenjang kelas 1-3 lebih sederhana dibandingkan 

perilaku untuk jenjang kelas 4-6. 

Menurut Agus Zaenul Fitri, mengemukakan beberapa indikator sikap 

peduli lingkungan, yang meliputi: 

a. Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah 

Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah sangat penting 

untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang nyaman. Sikap 

peduli lingkungan pada diri siswa dapat diamati dari cara siswa 

menjaga lingkungan kelas dan sekolah, seperti memelihara kebersihan 

kelas, selalu membuang sampah pada tempatnya, dan menerapkan 

kegiatan piket ataukebersihan lainnya. 

b. Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak atau 

merusaknya 

Siswa yang mempunyai sikap peduli terhadap lingkungan selalu 

berupaya merawat tumbuh-tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah 

dengan cara tidak menginjak-injak, memetik ataupun merusak 

tumbuhan. Siswa mulai sejak dini sudah harus diberi penjelasan atau 

pengarahan akan pentingnya memelihara lingkungan, jika lingkungan 

terpelihara dengan baik maka akan berdampak baik bagi juga terhadap 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Mendukung program go green (penghijauan) di lingkungan sekolah 

Go Green atau penghijauhan adalah salah satu kegiatan penting yang 

harus dilakukan di setiap lingkungan khususnya lingkungan sekolah. 

Peran serta seluruh warga sekolah dalam melancarkankegiatan 
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penghijauan sangat dibutuhkan. Kegiatan penghijauan di lingkungan 

sekolah dapat dilaksanakan melalui berbagai cara, seperti kegiatan 

menanam pohon, serta memisahkan sampah berdasarkan jenisnya. 

d. Tersedianya tempat untuk membuang sampah organik dan sampah 

nonorganik 

Tersedianya tempat sampah organik dan non organik disekolah 

merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan. Siswa yang membuang sampah sesuai dengan jenis 

sampah organik dan nonorganik tersebut, maka secara tidak langsung 

telah mengikuti kegiatan melestarikan lingkungan. 

e. Menyediakan kamar mandi, air bersih, dan tempat cuci tangan. 

Memelihara kebersihan lingkungan sekolah terutama kamar mandi 

tidak hanya menjadi tugas penjaga sekolah tetapi semua warga 

sekolah terutama siswa. Sikap peduli lingkungan juga dapat dilihat 

dari cara siswa dalam menjaga kebersihan kamar mandi sekolah. 

Dari pendapat diatas dapat disumpulkan bahwa indikator mengenai 

sikap peduli lingkungan adalah sebuah penilaian tercapainya suatu 

perubahan dalam pembentukan karakter atau upaya untuk meningkatkan 

sikap peduli lingkungan tersebut terhadap program pembelajaran yang 

berlangsung atau yang sudah direncanakan di SD/MI. 

Pada penelitian ini peneliti berfokus pada beberapa sikap tertentu, 

hanya saja sikap yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas tinggi 

sekolah dasar dan memiliki hubungan dengan pembelajaran tematik yang 

bermakna. Adapun sikap-sikap tersebut adalah kerja keras atau berinisiatif 

untuk menjaga lingkungan, menghargai kesehatan dan kebersihan, 

bijaksana, dan tanggung jawab. Sikap-sikap tersebut dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar, selanjutnya sikap-

sikap tersebut didefinisikan sebagai berikut (Ani Handayani, 2013): 

a. Kerja keras atau berinisiatif untuk menjaga lingkungan. 

Kerja keras untuk melindungi alam tidak terbatas hanya dari segi 

materil saja tetapi juga pada penanaman semanagat juang, dedikasi 
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dan kecintaan akan misinya menyelamatkan alam. Kerja keras harus 

dipupuk sehingga menjadi kebiasan. Upaya-upaya yang bisa 

dilakukan agar orang memiliki sikap rajin bekerja dari kecil adalah 

memanfaatkan waktu luang. Bekerja sama dalam menjalankan tugas 

sehari-hari, rajin memecahkan masalah yang dihadapi.  

b. Mengahrgai kesehatan dan kebersihan. 

Hal-hal yang dapat dilakukan sebagai upaya menghargai kebersihan 

dan kesehatan adalah membuang sampah pada tempatnya, menutup 

tempat penampungan air, dan menyiram kamar mandi setelah 

digunakan. 

c. Bijaksana dalam menggunakan sumber daya. 

Bijaksana adalah perilaku yang menggunakan akal sehat dan 

pikirannya dalam bertindak, dengan menggunakan akal budinya untuk 

bertindak orang akan mendudukkan segala sesuatunya secara 

porposional. Kita sebagai masyarakat yang peka terhadap teguran 

alam hendaknya menggunakan sumber daya alam tersebut secara 

porposional dan bijaksana. 

d. Tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Tanggung jawab adalah sikapdan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang sehatisnya 

dilakukan untuk dirinya, masyarakat, dan lingkungan, orang yang 

bertanggung jawab akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan tuga-tugas yang dibebankan kepadanya. Tindakan 

pengrusakan dan pemusnahan sumber daya alam merupakan contoh 

kurangnya rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Berdasarkan uraian diatas, indikator sikap peduli lingkungan yang 

akan dibahas adalah kerja keras untuk melindungi alam, menghargai 

kesehatan dan kebersihan, bijaksana dalam menggunakan SDA, dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kemudian indikator-indikator 

tersebut akan dijabarkan menjadi kisi-kisi untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 
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B. Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model secara etimologis memiliki arti “pola” dari segala sesuatu 

yang akan dihasilkan. Model dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu 

sebagai kata benda, kata sifat, dan kata kerja. Dari sudut pandang kata 

benda, model berarti sebagai representasi atau sebuah gambaran. Model 

sebagai kata sifat berarti contoh atau ideal. Model sebagai kata kerja 

berarti mempertunjukan atau memperagakan. Dalam ranah penelitian, 

model diartikan sebuah gambaran operasi dan prosedur yang menjelaskan 

alur kerja dan hubungan yang terkait dalam penelitian (Samala et al., 

2022). Pembelajaran merupakan proses dalam memfasilitasi siswa atau 

siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhannya. Pembelajaran diartikan 

sebagai upaya mempengaruhi perasaan, intelektual, dan spiritual dalam 

diri seseorang untuk belajar sesuai dengan keinginannya sendiri. 

Selanjutnya, pembelajaran dalam artian khusus adalah proses belajar yang 

dibangun guru dalam meningkatkan segala potensi dan berbagai 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, seperti kemampuan berpikir, 

kreativitas, mengkonstruksi pengetahuan, pemecahan masalah, hingga 

penguasaan materi pembelajaran (Angga, Abidin and Iskandar, 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur pembelajaran atau 

sebuah fasilitas siswa dari awal sampai akhir secara sistematis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan kerangka atau bungkus dari penerapan suatu 

pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran dari mulai 

perencanaan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah sebuah gambaran dari proses 

pembelajaran yang sudah di desain, digunakan serta dievaluasi dengan 

sistematis oleh guru dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu kerangka yang di 
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dalamnya berupa tata kelola yang sistematis untuk mengorganisasikan 

bentuk pengalaman pembelajaran atas tercapainya tujuan yang di 

tetapkan, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran adalah sebuah 

pedoman untuk merencanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang 

mana berupa tujuan pembelajaran, langkah-langkah proses pembelajaran, 

lingkungan dan tata cara mengelola kelas (Rokhimawan, Badawi and 

Aisyah, 2022). 

Menurut Ani Setiani, Model pembelajaran dapat dipahami kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan terencana 

dalam mengorganisasikan proses pembelajaran siswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif (Ani Setiani, 2014). Adapun 

menurut Mohamad Syarif Sumantri, model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar  

(Mohamad Syarif Sumantri, 2015). Sedangkan menurut Siti Anisatun 

Nafi’ah, model pembelajaran adalah pola yang digunakan oleh seorang 

guru untuk memandu dalam pengajaran di dalam kelas (Siti Anisatun 

Nafi’ah, 2018). Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan, 

model pembelajaran ialah suatu prosedur sistematis perencanaan 

pembelajaran yang tergambar dengan rapih dari awal hingga akhir 

pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat-perangkat pembelajaran sebagai alat bantunya. 

Adapun menurut (Samala et al., 2022) karakteristik atau ciri khusus 

pada model pembelajaran di SD/MI, yaitu: 

a. Rasional, teoritik yang logis yang disusun oleh pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Mempunyai landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Tingkah laku yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. 
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d. Membuat lingkungan belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran bisa dilaksanakan secara optimal. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki peran 

penting dalam keberhasilan pembelajaran karena model pembelajaran 

dijadikan sebagai acuan atau pedoman bagi pendidik dan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran, 

pendidik dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang diperlukan 

dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pemilihan model 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi apa yang akan 

diajarkan, tujuan apa yang akan dicapai, serta tingkat kemampuan dari 

siswa. Model pembelajaran yang beragam memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Tidak ada model pembelajaran yang cocok untuk segala 

situasi dan kondisi, atau bahkan bisa saja model pembelajaran sudah 

dirasa cocok dengan kondisi namun tidak berhasil dalam proses 

pelaksanaannya. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Istilah Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam bahasa Inggris 

disebut Sains Technology Society (STS), Science Technology Society and 

Environtment (STSE) atau Sains Teknologi Lingkungan dan Masyarakat. 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan pendekatan terpadu 

antara sains, teknologi, dan isu yang ada di masyarakat (Faslah et al., 

2013). Perkembangan sains dan teknologi yang sangat pesat 

menyebabkan siswa tidak mampu mempelajari semua fakta dan konsep-

konsep sains. Peranan guru sangat penting untuk memilih konsep yang 

melatih siswa untuk berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

yang di hadapinya (Afni, Khairil and Abdullah, 2017). Memiliki literasi 

sains dan teknologi itu tidak hanya mmapu membaca dan menulis sains 

dan teknolgi, tetapi menyadari dampaknya dan kepeduliannya terhadap 

lingkungan sosisal maupun alam, dengan demikian pembelajaran yang 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) yang sekarang sudah merupakan model mengembangkan 
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kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang secara utuh dibentuk 

dalam diri individu sebagai siswa dengan harapan agar diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Dwi Gusfarenie model pembelajaran STM merupakan 

pendekatan terpadu antara sains teknologi dan isu yang ada di masyarakat, 

Model pembelajaran STM dapat melatih kepedulian siswa terhadap 

lingkungan sekitarnya karena tujuan dari model pembelajaran ini adalah 

untuk membentuk individu yang memiliki literasi sains dan teknologi 

serta memiliki kepedulian terhadap masalah masyarakat dan 

lingkungannya (Dwi Gusfarenie, 2013). Sejalan dengan pendapat Dadang 

Kurnia model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat merupakan 

salah satu model yang memberikan pengalaman langsung bagi siswa, 

karena pembelajarannya dikemas dengan mengangkat isu atau masalah 

yang tengah terjadi di masyarakat sebagai topik dalam pembelajaran, 

sehingga siswa dapat merasakan pembelajaran yang bermakna, karena di 

dalam pembelajarannya siswa didorong untuk menggunakan keterampilan 

proses sains dalam mencari solusi permasalahan yang tengah terjadi di 

masyarakat (Dadang Kurnia, 2016). adapun pendapat Asmawi dalam 

Anna Poesjiadi, memiliki literasi sains dan teknologi itu tidak hanya 

mampu membaca dan menulis sains dan teknologi, tetapi menyadari 

dampaknya dan peduli terhadap lingkungan sosial maupun alam (Anna 

Poedjiadi, 2019). 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) mengaitkan antara sains dan 

teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat. Dikatakan saling berkaitan 

karena seseorang yang memiliki literasi sains dan teknologi, ialah yang 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan konsep-

konsep sains yang diperoleh dalam pendidikan sesuai jenjangnya, 

mengenal produk teknologi yang ada disekitarnya beserta dampaknya, 

mampu menggunakan produk teknologi dan memeliharanya, serta kreatif 

membuat hasil teknologi yang disederhanakan dan mampu mengambil 
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keputusan berdasarkan nilai. Tujuan utama pembelajaran dalam 

pendekatan STM adalah menjadikan siswa sebagai warga negara yang 

melek sains (science literate) yang mampu mengambil keputusan-

keputusan tentang masalah-masalah yang ada di masyarakat dengan 

menekankan penggunaan sains dan teknologi secara harmonis dan efektif. 

3. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) 

Adanya pola tertentu dari langkah-langkah yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran. Misalnya, suatu hal yang tidak boleh diabaikan 

adalah adanya pemantapan konsep yang menuntut kejelian guru untuk 

mencegah terjadinya miskonsepsi, dengan demikian selanjutnya 

pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM)  telah dapat 

disebut sebagai model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). 

 

 

Menurut Anna Poedjiadi, model pembelajaran STM yang diterapkan 

harus melalui 5 tahapan, sebagai berikut: 

a. Pendahuluan (Inisiasi/Invitasi/Apersepsi/Eksplorasi) 

TAHAP 1 

TAHAP 2 

TAHAP 3 

TAHAP 4 

TAHAP 5 

Pendahuluan: 

inisiasi/invitasi/apersepsi/ekplorasi 

terhadap siswa 

Pembentuka/pengembangan konsep 

Aplikasi konsep dalam kehidupan: 

penyelesaian masalah atau analisis isu  

Pemantapan konsep 

penilaian 

Isu atau 

Masalah 

Pemantapan 

Konsep 

Pemantapan 

Konsep 

Gambar 2.1 Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
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Pada tahap pendahuluan dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada 

di masyarakat yang dapat digali dari siswa, tetapi apabila guru tidak 

berhasil memperoleh tanggapan dari siswa dapat saja 

dikemukakanoleh guru sendiri. 

b. Pembentukan (Pengembangan Konsep) 

Pada tahap ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan 

metode. Misalnya pendekatan keterampilan proses, pendekatan 

sejarah pendekatan kecakapan hidup, metode demonstrasi, bermain 

peran dan lain-lain. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa merasa 

tertarik untuk memperoleh perkembangan isu-isu yang aktual yang 

ada di lingkungan masyarakat. 

c. Aplikasi konsep dalam kehidupan 

Adapun konsep-konsep yang telah dipahami siswa dapat diaplikasikan 

dalam kehidupa mereka sehari-hari. Konsep yang telah dibagu oleh 

siswa digunakan untuk meyelesaikan atau menganalisa masalah. 

Siswa dapat melakukan tindakan kongkrit yang disadari oleh rasa 

kepedulian dalam dirinya sendiri terhadap lingkungan dan masyarakat 

sekitarnya. 

d. Pemantapan konsep 

Guru perlu meluruskan kalau-kalau ada miskonsepsi selama kegiatan 

belajar berlangsung. 

e. Penilaian/evaluasi 

Tahap penilaian merupakan tahap yang penting untuk mengetahui 

berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran pada topik permasalahan. 

Penilaian dapat diberikan berupa tes tertulis/pertanyaan secara lisan. 

Berdasarkan paparan mengenai langkah-langkah model 

pembelajaran STM tersebut, maka penerapan model pembelajaran STM 

harus menerapkan lima langkah yang dimulai dari tahap pendahuluan 

(Inisiasi/ invitasi/ apersepsi/ eksplorasi), tahap pembentukan konsep 

(pengembangan konsep), tahap aplikasi konsep, tahap pemantapan 

konsep, dan tahap penilaian/evaluasi. Model pembelajaran STM memiliki 
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tahapan-tahapan yang dapat mendukung meningkatnya aktivitas dan hasil 

belajar siswa.  Sintaks model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

pada tabel berikut ini (Lufri, dalam Dwi Gusfarenie, 2013): 

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran STM 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Invitasi 

Memberikan pertanyaan 

mengenai fenomena, 

permasalahan yang relevan 

untuk merangsang rasa 

ingin tahu dan minat siswa 

untuk mengetahui hal-hal 

yang telah diketahuinya 

(Pengetahuan Awal) 

Siswa memberikan respon 

secara individual atau 

kelompok dan 

mengajukan sutau 

masalah atau gagasan 

yang akan dibahas. 

Eksplorasi 

Memberikan tugas siswa 

mendapat informasi yang 

cukup melalui membaca, 

observasi, wawancara, 

diskusi ataumengerjakan 

LKS 

Mencari informasi dan 

data dengan membaca, 

observasi, wawancara, 

berdiskusi, merancang 

eksperimen dan 

menganalisis data. 

Eksplanasi 

dan Solusi 

Memberikan tugas untuk 

membuat laporan, dan 

mempresentasikan hasil 

penyelidikan atau 

eksperimen secara ringkas 

Membuat laporan hasil 

penyelidikan, membuat 

kesimpulan dan 

mempresentasikan hasil. 

Tindak 

Lanjut 

Memberikan penjelasan 

mengenai tindakan yang 

akan diajukan berdasarkan 

hasil penyelidikan 

Memberikan solusi 

pemecahan masalah atau 

membuat keputusan dan 

memberikan ide. 

Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah 

model pembelajaran yang bertujuan menyajikan konteks dunia nyata 

dalam pendidikan dan pendalaman sains. Menurut (Dwi Gusfarenie, 

2013). Implementasi model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Siswa mengidentifikasi masalah-masalah dengan dampak dan 

ketertarikan setempat. 

b. Menggunakan sumber daya setempat (seperti manusia, benda, 

lingkungan) untuk mengumpulkan informasi yang digunakan dalam 

memecahkan masalah. 
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c. Keterlibatan siswa secara aktif dalam mencari informasi yang dapat 

diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Merupakan kelanjutan dari pembelajaran di kelas dan di sekolah. 

e. Fokus kepada dampak sains dan teknolohi terhadap siswa. 

f. Suatu pandangan bahwa isi sains tersebut lebih dari pada konsep-

konsep yang harus dikuasai siswa dala tes. 

g. Penekanan pada keterampilan proses, dimana siswa dapat 

menggunakannya dalam memecahkan masalah mereka. 

h. Penekanan pada kesadaran berkarir, khususnya pada karir yang 

berhubungan dengan sains dan teknologi. 

i. Kesempatan bagi siswa untuk berperan sebagai warga negara, dimana 

ia mencoba untuk memecahkan yang telah diidentifikasi. 

j. Mengidentifikasi bagaimana sains dan teknologi berdampak di masa 

depan. 

k. Kebebasan dalam proses pembelajaran (sebagaimana masalah-

masalah individu yang telah diidentifikasi). 

Penjelasan mengenai tujuan adanya Model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) ini, sebagai berikut: 

a. Siswa mampu menghubungkan realitas sosial dengan topik 

pembelajaran di dalam kelas, 

b. Siswa mampu menggunakan berbagai jalan/ perspektif untuk 

mensikapi berbagai isu/ situasi yang berkembang di masyarakat 

berdasarkan pandangan ilmiah, dan 

c. Siswa mampu menjadikan dirinya sebagai warga masyarakat yang 

memiliki tanggung jawab sosial. 

Adapun menurut (Hunaepi et al., 2014) terdapat prinsip yang harus di 

munculkan dalam penggunaan pendekatan Model Pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) adalah sebagai berikut: 
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a. Siswa melakukan identifikasi terhadap persoalan dan dampak yang 

ditimbulkan dari persoalan tersebut yang muncul di sekitar 

lingkungannya. 

b. Menggunakan sumberdaya lokal untuk mencari informasi yang dapat 

digunakan dalam penyelesaian persoalan yang telah berhasil 

diidentifikasi. 

c. Menfokuskan pembelajaran pada akibat yang ditimbulkan oleh sains 

dan teknologi bagi siswa. 

d. Pandangan bahwa pemahaman terhadap konten sains lebih berharga 

daripada sekedar mampu mengerjakan soal. 

e. Adanya penekanan kepada keterampilan proses yang dapat digunakan 

siswa untuk menyelesaikan persoalannya sendiri. 

f. Adanya penekanan pada kesadaran berkarir, teru tama karir yang 

berhubungan dengan sains dan teknologi. 

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

pengalaman tentang aturan hidup bermasyarakat yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang telah diidentifikasi. 

Ditinjau dari setiap pembelajaran Tematik model pembelajaran Sains 

Teknologi masyarakat ini diharapkan akan menghaislkan hal-hal sebagai 

berikut (Juhji, 2016): 

a. Ranah Pengetahuan 

b. Ranah Sikap 

c. Ranah Proses Sains 

d. Ranah Kreativitas 

e. Ranah Hubungan dan Aplikasi 

Dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran STM guru sebagai 

fasilitator dan informasi yang diterima siswa akan lebih lama diingat, 

siswa akan terlibat secara aktif dalam kegiatan yang akan dilaksanakan 

dalam pemgumpulan data, dan menguji gagasan yang dimunculkan. 

Pendekatan ini ditekankan pada permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari yang dalam pemecahannya menggunakan langkah-langkah ilmiah. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) 

Menurut (Dwi Gusfarenie, 2013) Model pembelajaran STM dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar, minat belajar 

siswa dan keterampilan sosial siswa. adapun kelebihan model 

pembelajaran STM, sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian lainnya yakni menyatakan bahwa pembelajaran di 

sekolah dasar dan menengah sebagain besar masih di domisili oleh 

metode ekspositori yakni guru menerangkan dan siswa mendengarkan, 

dalam proses pembelajaran jarang sekali guru memberikan 

permasalahan yang ada untuk dipecahkan bersama siswa (Setiadi, 

Nyoman and I Nyoman, 2014). Model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan intelektualnya dalam berpikir logis dan memecahkan 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Dapat membantu siswa mengenal dan memahami sains dan teknologi 

serta besarnya peranan sains dan teknologi dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

c. Dapat membantu siswa memperoleh prinsip-prinsip sains dan 

teknologi yang diperkirakan akan dijumpainya dalam kehidupan 

sehari-hari atau sebagai bekal untuk mempersiapkan diri di masa 

depan yang melek sains dan teknologi.  

d. Siswa lebih bebas beraktivitas selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Ahmad Susanto menyatakan bahwa model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a. Aspek tujuan; meningkatkan keterampilan proses sains, pemecahan 

masalah, keterampilan inquiry, dan menekankan cara belajar yang 

baik mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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b. Aspek pembelajaran; menggunakan berbagai sumber informasi, dan 

berbagai strategi, studi mandiri dan kerja lapangan, serta interaksi 

antara manusia secara optimal. 

c. Aspek guru; guru mengajar dengan berbagai strategi di dalam kelas, 

sehingga memahami kecakapan dan kematangan serta latar belakang 

siswa, dan menyadarkan guru bahwa dirinya tidak berfungsi sebagai 

sumber informasi tetapi sebagai fasilitator atau mediator dalam 

pembelajaran. 

d. Aspek evaluasi; perbedaan antara kecakapan dan kematangan serta 

latar belakang siswa jangan diperhatikan dan kualitas, efisiensi, dan 

keefektifan serta fungsi program juga dievaluasi. 

Akan tetapi, menurut Ahmad Susanto, model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) ini juga memiliki beberapa kekurangan 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya wawasan guru terhadap sains, serta kurangnya penguasaan 

materi dan teknologi, sehingga dalam proses pembelajaran secara 

menyeluruh belum optimal, untuk itu guru yang ingin merancang 

pengajaran dengan model sains teknologi dan masyarakat disarankan 

untuk memiliki banyak sumber belajar. 

b. Pembelajaran menggunakan model sains teknologi dan masyarakat 

apabila dirancang dengan baik, memakan waktu lebih lama bila 

dibandingkan dengan metode lainnya, sehingga sulit untuk 

menuntaskan pembelajaran dengan tepat waktu, oleh sebab itu 

disarankan guru harus memerinci alokasi waktu dengan baik sesuai 

dengan silabus dan memilih materi yang sesuai. 

c. Bagi guru tidak mudah untuk mencari isu atau masalah pada tahap 

pendahuluan yang terkait dengan topik yang dibahas atau dikaji, 

karena hal ini memerlukan adanya wawasan yang luas dari guru dan 

melatih tanggap terhadap masalah yang ada lingkungan. 

d. Dana yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model sains teknologi, dan masyarakat lebih besar, sementara 
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anggaran pendidikan yang disediakan oleh pemerintah sangat terbatas, 

sehingga sangat tidak memungkinkan pengajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka perlu adanya 

model pembelajaran yang dapat mengaitkan permasalahan keilmuan 

dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan kemampuan literasi 

siswa dan hubungannya dengan masyarakat. Model pembelajaran yang 

bertujuan agar siswa juga peduli dengan apa yang terjadi di lingkungan 

alam dan dapat melestarikannya. Salah satu model pembelajaran yang 

dianggap dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) (Devi and Aznam, 2019). Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran dapat membantu 

pendidik untuk mengaitkan materi pembelajaran untuk mendorong siswa 

dalam menghubungkan pengetahuannya dengan yang diterapkan atau 

yang ditemukan dalam kehidupannya sehari-hari, akan tetapi setiap model 

pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekuranggannya masing-masing. 

Model pembelajaran tertentu hanya tepat digunakan untuk materi 

pembelajaran tertentu. Dan sebaliknya materi pembelajaran tertentu akan 

dapat berhasil maksimal jika menggunakan model pembelajaran tertentu. 

C. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik terpadu yang 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja 

mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pembelajaran ataupun antar 

mata pelajaran, pembelajaran tematik suatu pembelajaran yang bermakna 

dan menyenangkan dimana materinya mengaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Desyandri et al., 2019). Tematik diartikan sebagai 

pemebelajaran yang disusun berdasarkan tema-tema tertentu dengan 

mengabungkan ebberapa isi pelajaran, sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa (Wulandari, Utaminingsih and 

Kanzunnudin, 2020). Pembelajaran tematik integratif di sekolah dasar 
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merupakan terapan dari pembelajaran terpadu yaitu dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai sikap spiritual dan sosial baik dalam mata 

pelajaran maupun antar mata pelajaran dalam sebuah tema. Tema yang 

dikembangkan dalam pembelajaran tematik adalah yang berkaitan 

dengan diri dan lingkungan siswa sehingga pembelajaran akan lebih 

konkret dan siswa akan memperoleh pengalaman langsung berkaitan 

tema tersebut (Fatmawati, 2017). 

Pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta 

kreativitas dengan menggunakan tema dan juga diartikan suatu kegiatan 

pembelajaran dengan mengintegrasikan materi dari beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema atau topik pembahasan. Pembelajaran tematik 

dilakukan dengan maksud upaya memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya materi 

kurikulum (Juanda, 2019). pembelajaran tematik ialah terpadu yang 

menggunakan tema sebagai pemersatu dan pengikat materi dari beberapa 

mata pelajaran secara terintegrasi dalam pertemuan tatap muka atau 

praktik pengamatan pembelajaran. Pembelajaran ini merupakan strategi 

pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang pengembangan untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa, keterpaduan 

dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 

kurikulum, dan aspek belajar mengajar (Sari et al., 2016). 

Menurut penjelasan Andi, pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang menekankan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan 

pemberdayaan dalam memecahkan masalah sehingga hal ini 

menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecendrungan 

mereka yang berbeda satu dengan yang lainnya (Andi Prastowo, 2014). 

Sedangkan menurut Rusman, pembelajaran tematik terpadu merupakan 

salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
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memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistik, bermakna, dan autentik. Pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema. Pembelajaran tersebut 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh. Dalam 

pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh guru di Sekolah Dasar 

diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan (Rusman, 2015). 

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam memahami dan mendalami konsep materi 

yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar 

karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) 

dan bermakna bagi siswa. Tema berfungsi sebagai pemersatu kegiatan 

pembelajaran dengan memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus 

(antar-mata pelajaran) untuk pembelajaran di SD/MI. 

Tujuan pembelajaran tematik yaitu memeberikan kemudahan bagis 

siwa dalam memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung 

dalam tema serta dapat menambah semangat belajar dan dapat 

memeberikan pengalaman bermakna bagi siswa karena memungkinkan 

siswa dapat menggali dan mengolah informasi yang diperoleh melalui 

sifat pembelajaran yang student-centis. Adapun enurut (Mawardi, 2014) 

tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah: 

a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

muatan pelajaran dalam tema yang sama. 

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan 

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengkaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman 

pribadi siswa. 
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e. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus 

mempelajari pelajaran yang lain. 

f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

g. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 

atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan. 

h. Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan 

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran tematik terpadu diatas penulis 

menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran kecuali 

mata pelajaran agama dan mulok. Pembelajaran Terpadu ialah upaya 

memadukan berbagai materi belajar yang berkaitan, baik dalam satu 

disiplin ilmu maupun antar disiplin ilmu dengan kehidupan dan 

kebutuhan nyata para siswa. Sedangkan pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran. Materi yang akan dipilih pada pembelajaran 

tematik terpadu nantinya ialah materi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat. 

D. Karakteristik Siswa Kelas Tinggi di SD/MI 

Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, demikian juga 

dengan potensinya. Beragam karakteristik tersebut disebabkan oleh 

perbedaan setiap faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor pembawaan dan 

faktor lingkungan. Tentu saja hal ini didasari beradasarkan masing-masing 

latar belakang siswa itu sendiri. Hal ini berimplikasi bahwa guru harus 

memahami karakteristik siswa agar mampu mengembangkan potensi siswa 

melalui proses pembelajaran (Fitriana and Bakhtiar, 2017). Pada tahap 

keberadaan anak di kelas tinggi mencapai berpikir logis dan sistematis untuk 
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pemecahan sebuah masalah (Jailani, 2018). Karakteristik anak SD terletak 

pada perkembangan yang bersifat holistik atau terpadu. Perkembangan fisik 

tidak bisa dipisahkan dengan perkembangan mental, sosial dan emosional. 

Aspek perkembangan tersebut saling berkaitan dan akan terpadu dengan 

pengalaman kehidupan dan lingkungan. Perkembangan anak SD dapat dilihat 

dari tiga dimensi, yaitu dimensi sosial-emosional dan dimensi 

perkembanngan bahasa dan kognisi (Haji, 2015). 

1. Dilihat dari dimensi perkembangan sosial emosional. 

Keterlibatan dalam kehidupan kelompok (kerjasama) bagi anak usia SD 

merupakan minat dan perhatiannya. Perkembangan hubungan sosial-

emosional dan adanya keasadaran etis normatif pada anak usia SD. 

Kompetensi sosial positif dan produktif akan berkembang pada usia ini, 

seperti kemampuan bekerja sama, kesadaran berkompetensi, menghargai 

karya orang lain, toleransi, kekeluargaan dan aspek budaya lainnya. 

2. Dilihat dari dimensi perkembangan bahasa. 

Dilihat pada aspek perkembangan bahasa menurut (Fitriana and Bakhtiar, 

2017). Anak pada usia 9 – 11 tahun perkembangan kosakatanya terus 

bertambah cepat, dan keahlian bercakap meningkat. Karakteristik 

kemampuan berbahasanya yaitu pengetahuan sebanyak 80.000 kata, 

penguasaan banyak kosakata, perbaikan sintaksis, penguasaan banyak 

kata hubung, dan kemampuan memahami bahasa kiasan. Penguasaan dan 

penggunaan bahasa merupakan aktivitas yang terkoordinir. 

3. Dilihat dari dimensi perkembangan kognisi. 

Skema perkembangan kognitif pada tahap ini berkaitan dengan 

keterampilan berfikir dan pemecahan masalah, seperti mengklasifikasi, 

memahami keadaan sesuatu yang tetap atau tidak berubah, mengurutkan 

sesuatu, juga pada tahap anak sekolah dasar ini, perkembangan 

kognisinya memperlihatkan kearah kemampuan atau kecakapan berfikir 

secara simbolik, yaitu berpikir yang lebih logis, abstrak dan imajinatif. 

Siswa yang berada pada tahap pemikiran operasional konkret sudah 

memiliki kecakapan berpikir logis, tetapi hanya melalui benda-benda konkret 
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sehingga semua komponen pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

kemampuan tersebut. Sebaliknya, mereka yang sudah berada pada tahap 

operasi formal sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan 

pola berpikir “kemungkinan”. Mereka sudah dapat berpikir ilmiah, baik 

deduktif maupun induktif, serta mampu menarik kesimpulan, menafsirkan 

dan mengembangkan hipotesis (Septianti and Afiani, 2020). Siswa yang 

berada pada kelas tinggi akan memiliki daya konsentrasi yang tinggi. Siswa 

akan mampu menyisihkan waktu lebig terhadap tugas mereka senangi dan 

mengerjakannya dengan sungguh-sungguh. Pada fase ini siswa akan lebih 

mandiri, mampu bekerjasama dalam kelompok dan berusaha berperilaku agar 

dapat diterima dalam lingkungannya. Pada fase ini juga sudah mampu 

melakukan permainan secara jujur (Hayati, Neviyarni and Irdamurni, 2021). 

Menurut fatmaridha (Sabani, 2019) masa kelas tinggi SD, kira-kira 

umur 9 tahun atau 10 tahun – umur 12 tahun atau 13 tahun. Sedangkan 

karakteristik anak SD pada tingkat tinggi yang dimaksud antara lain. 

1. Karakteristik umum, waktu reaksi dalam memahami sesuatu dengan 

cepat, koordinasi otot sempurna, gemar bergerak dan bermain. 

2. Karakteristik kecerdasan, dalam hal ini siswa di kelas tinggi mempunyai 

kemampuan pemusatan perhatian, serta kemampuan berpikir lebih 

banyak. 

3. Karakteristik sosial, pada masa kelas tinggi ini anak-anak bersikap 

frontal dan tidak suka yang bersifat drama, gemar pada lingkungan 

sosial, senang pada cerita-cerita lingkungan sosial, dan tentunya sifat 

pemberani yang menggunakan logika. 

4. Kegiatan gerak yang dilakukan peserat didik di kelas tinggi ini berupa 

kemampuan dalam menampilkan suatu kegiatan yang lebih tinggi. Jadi 

mempunyai kemampuan untuk mengekspresikan dari kegiatan yang 

dilakukan. 

Menurut pakar psikologi Jean Piaget mengklasifikasikan perkembangan 

kognitif anak menjadi empat tahapan, yakni sebagai berikut: 
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1. Tahap sensory-motor yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi 

pada usia 0-2 tahun. 

2. Tahap pre-operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi 

pada usia 2-7 tahun. 

3. Tahap concrete-operasional, yang terjadi pada 7-11 tahun. 

4. Tahap concrete operational, yang terjadi pada usia 11-15 tahun. 

Menurut Piaget (Ananda and Fadhilaturrahmi, 2018) anak dikelas awal 

SD berada pada masa rentangan usia dini dan pada masa tersebut kemampuan 

anak untuk bergaul dengan hal-hal yang bersifat abstrak pada umumnya baru 

terbentuk pada usia ketika mereka duduk di kelas terakhir SMP. Oleh sebab 

itu, pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur 

konseptualnya, baik intra maupun antar bidang studi akan meningkatkan 

peluang bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD/MI (kelas tinggi) 

yang umumnya berusia 9 tahun termasuk dalam tahap operasional konkret, 

pada tahap ini anak lebih mudah untuk memecahkan masalah jika langsung 

melakukan kegiatan atau memecahkan masalah dengan pengalaman 

langsung. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat, dimana dari materi permasalahan lingkungan yang terjadi, siswa 

akan langsung mencari dan melakukan solusi dari permasalahan lingkungan 

tersebut. 

E. Studi Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Budi Maryanto yang berjudul 

“Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Model Problem Based 

Learning (PBL) pada tahun 2019, penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas sebanyak 3 Siklus dengan dua kali pertemuan tiap 

siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkayan sikap peduli 

lingkungan pada siswa kelas IV SDN Musuk 1 Bayolali tahun ajaran 

2018/2019 menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

peningkatan tersebut menunjukkan dari hasil ketuntusan klasikal pra- 
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tindakan sebesar 20% yang tuntas dengan kategori membudaya meningkat 

pada siklus I ketuntasan klasikal siswa menjadi 33,3% yang tuntas dengan 

kategori membudaya. Siklus II mengalami peningkatan ketuntasan klasikal 

60% dalam kategori membudaya. Siklus III mengalami peningkatan 

kembali dengan ketuntasan klasikal 83,3% yang tuntas dengan kategori 

membudaya. Berdasarkan hasilnya dapat disimpulkan bahwa sikap peduli 

lingkungan pada siswa kelas IV  SDN Musuk 1 Bayolali dapat 

ditingkatkan melalui model Problem Based Learning (PBL).  

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terdapat pada model 

pembelajaran yang digunakan dan tingkat keberhasilan pada penelitian 

sebelumnya berjumlah 3 siklus sedangkan peneliti meningkatkan sikap 

peduli lingkungan siswa di siklus ke-2. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Melia Rimadhani Trahati yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar 

Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap pada tahun 2015, disimpulkan 

bahwa penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui implementasi 

pendidikan karakter peduli lingkungan, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

pengembangan kurikulum sekolah meliputi program pengembangan diri, 

pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. (2) 

Pengembangan proses pembelajaran kelas dengan praktek dan pengamtan 

langsung. (3) pengembangan kesehatan sekolah meliputi pemeliharaan 

ruangan dan bangunan, pencahayaan dan ventilasi udara pencegahan 

lingkungan daei jentik nyamuk dan promosi hygiene dan sanitasi dengan 

poster serta himbauan/ajakan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada jenis 

penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan deskriptif kualitatif 
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sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan penelitian 

tindakan kelas. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Waninghiyun yang berjudul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Peta Konsep Untuk Meningkatkan 

Sikap Peduli Lingkungan dan Prestasi Belajar Siswa Pada Tema 9 Dikelas 

V SD Negeri 2 Pamijen Pada Tahun 2019, penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas subjek penelitiannya siswa kelas V sebanyak 23 

orang penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan sikap peduli 

lingkungan pada tiap siklus, dari siklus I pertemuan 1 sampai siklus II 

pertemuan 2. Pada siklus I memperoleh rata-rata sebesar 2,95 dan pada 

siklus II memperoleh rata-rata sebesar 3,07. (2) terdapat peningkatan 

prestasi belajar dari siklus I ke siklus II. Presentasi ketuntasan pada siklus I 

pembelajaran 1 adalah 78,26%, dan pada pembelajaran 2 adalah 82,60%, 

siklus II pada pembelajaran 1 memperoleh presentase 86,95% dan 

pembelajaran 2 memperoleh 95,65%. Pembelajaran dengan menggunakan 

strategi peta konsep dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan dan 

prestasi belajar siswa kelas V SD N 2 Pamijen. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada strategi 

yang digunakan dalam meningkatkan kepedulian siswa dengan 

Pembelajaran Peta Konsep sedangkan peneliti saat ini menggunakan 

model pembelajaran sains teknologi masyarakat dan penelitian 

sebelumnya memfokuskan pada hasil prestasi belajar siswa sedangkan 

penelitian saat ini memfokuskan sikap kepedulian siswa serta objek yang 

diteliti tingkat kelas yang berbeda. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Handayani yang berjudul “Peningkatan 

Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi Pendekatan Sains 



40 

 

Teknologi Masyarakat (STM) Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV.1 di SD 

N Keputran “A” Pada Tahun 2013, penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian ini berlangsung 2 siklus dan 28 siswa, lembar 

observasi siklus I menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan sebesar 

75% berada pada kategori sedang. Hasil observasi siklus II sebanyak 27 

siswa (96,43%) berada pada kategori tinggi dan sebanyak 1 siswa (3,57%) 

berada pada kategori sedang. Hasil yang diperoleh pada siklus II telah 

mencapai kriteria keberhasilan sehingga tindakan dihentikan pada siklus 

tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, berdasarkan 

kurikulum yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan 

kurikulum KTSP sedangkan penelitian saat ini menggunakan kurikulum 

2013. Berdasarkan muatan materi penelitian sebelumnya hanya terfokus 

pada pembelajaran IPA saja sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

pembelajaran tematik atau beberapa mata pelajaran yang termuat 

didalamnya. 

F. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 135/IV Kota Jambi faktanya belum 

dapat menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan, terlihat dari 

perilaku siswa yang membuang sampah sembarangan di dalam kelas, tidak 

melaksanakan kegiatan piket usai KBM, siswa mengetahui jenis sampah 

organik-dan non-organik tetapi enggan untuk membuangnya secara terpisah 

banyaknya sampah yang berada di halaman sekolah, minimya slogan atau 

poster tentang ajakan peduli lingkungan dan minimnya siswa untuk 

mengikuti kegiatan rutin bergotong royong di sekolah. Sangat disayangkan 

sekolah ini belum termasuk sebagai sekolah adiwiyata dimana terdiri dari 4 

aspek, yaitu: kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum 

berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan 

pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Hal ini membuat peneliti 
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mengkaji lebih dalam lagi dan ditemukan permasalahan dikelas belum 

sepenuhnya menerapkan sikap peduli lingkungan.. Beradasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Imam Saryono, selaku wali kelas IV.A, mengenai 

sikap siswa dengan lingkungannya, sebetulnya ajakan kepada siswa untuk 

membersihkan kelas, merawat tumbuhan, serta mencintai lingkungan sekitar. 

Pihak sekolah juga sudah menyediakan tempat sampah serta peralatan 

kebersihan lainnya, Sedangkan dalam pembelajaran biasanya beliau 

menggunakan model pembelajaran ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Beliau 

belum pernah menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar masih jarang 

digunakan, padahal kondisi dan lokasi sekolah sangat mendukung, karena 

kurang pahamnya akan model Sains dan Teknologi sehingga pelaksanaan 

praktikum yang berkaitan dengan sains juga masih jarang digunakan. Oleh 

sebab itu peneliti menenukan solusi yaitu, diperlukannya model pembelajaran 

yang dapat menanamkan sikap peduli lingkungan pada diri siswa. Model 

pembelajaran yang sesuai di kelas tinggi dan dapat di implementasikan sesuai 

permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM). Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dengan 

suatu siklus yang terdiri dari 2 kali pembelajaran. Dimana setiap siklusnya 

akan dimulai dari tahap perencanaan (planning), tahap kedua tindakan 

(acting), tahap ketiga observasi (observation), dan tahap keempat refleksi 

(reflecting) yang akan dilaksanakan secara kolaboratif bersama bapak Imam 

Saryono selaku wali kelas IV.A SDN 134/IV Kota Jambi. Tidak menutup 

kemungkinan adanya siklus kedua dan ketiga untuk melakukan perencanaan 

ulang sampai indikator sikap peduli lingkungan meningkat pada siswa di 

Kelas IV.A SDN 135/IV Kota Jambi. Berikut ini merupakan bagan kerangka 

berpikir yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
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G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir diatas peneliti membuat suatu 

hipotesis tindakan yaitu: “Dengan mengimplementasikan model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik dapat 

meningkatkan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan di kelas IV.A 

SDN 135/IV Kota Jambi”. 

KEADAAN 

AWAL 

KEADAAN 

AKHIR 

1. Model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru adalah 

diskusi, ceramah, tanya 

jawab dan berpusat pada 

guru 

2. Kurangnya penggunaan 

lingkungan sebagai sumber 

belajar. 

3. Guru belum pernah 

menggunakan model 

pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat 

(STM) 

Dalam pembelajaran tematik, 

guru mengimplemantasikan 

model  Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) 

Dengan menggunakan model 

pembelajaran STM dapat 

meningkatkan sikap peduli 

lingkungan siswa kelas IV.A 

SDN 135/IV Kota Jambi 

siswa melakukan 

tindakan yang 

mencerminkan 

kurangnya sikap 

peduli terhadap 

lingkungan  

Siklus I indikator 

keberhasilan dalam 

peningkatan sikap 

peduli lingkungan 

minimal 80% atau 

nilai 80. Apabila 

indikator 

keberhasilan belum 

tercapai, maka akan 

dilanjutkan ke 

siklus II sampai 

indikator 

keberhasilan 

tercapai. 

TINDAKAN 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau classroom 

action research.  Penelitiann tindakan adalah suatu pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata berupa siklus melalui proses kemampuan 

mendeteksi dan memecahkan masalah (Saur, T, 2014). Adapun menurut 

Suharismi Arikunto PTK adalah sebuah gabungan kata dari 

Penelitian+Tindakan+Kelas sebagai berikut: 

1. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan 

menggunakan aturan metodologi untuk memperoleh data atau informasi 

yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 

dan penting bagi si peneliti. 

2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan. 

3. Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan menerima 

pelajaran yang sama dari seorang pendidik (Afi Parnawi, 2020). 

Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research ialah 

penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat dari 

tindakan yang diterapkan pada suatu objek penelitian di kelas tersebut. 

Penelitian Tindakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

atau bersama-sama dengan orang lain (Kolaborasi) yang bertujuan untuk 

mengingkatkan atau memperbaiki mutu proses pembelajaran di dalam kelas. 

PTK sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di dalam kelas secara lebih profesional. Oleh 

karenanya PTK sangat berkaitan erat dengan persoalan praktik pembelajaran 

sehari-hari yang dialami oleh pendidik. 
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Menurut Wina (2016) Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk meningkatkan kualitas peran dan 

tanggung jawabnya sebagai pendidik khususnya dalam pengelolaan 

pembelajaran, artinya PTK adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di 

dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 

situasi nyata serta menganalisi setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 

Menurut Rustam & Mundilarto Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di kelasnya sendiri dengan 

jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai tenaga pendidik sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

PTK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat 

situasional dan kontekstual yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang 

tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki 

sesuatu. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekatan untuk 

memperbaiki pendidikan melalui perubahan dengan mendorong para guru 

untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik 

tersebut dan agar mau untuk mengubahnya (Afi Parnawi, 2020). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan ilmiah untuk 

memeperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu masalah, sedangkan 

tindakan adalah suatu gerk kegiatan yang sengaja dilakukan untiuk 

memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan tertentu. pemecahan 

masalah yang memanfaatkan tindakan nyata berupa siklus melalui proses 

kemampuan mendeteksi dan memecahkan masalah tujuan dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran secara berkesinambungan sehingga meningkatkan mutu hasil 

intruksional, mengembangkan keterampilan guru, dan meningkatkan 

relevansi (Zainal Aqib, 2018). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas jelas bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas adalah penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan 
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tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek 

yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya 

untuk diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau 

penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih 

baik. Berbagai macam jenis desain penelitian tindakan kelas antara lain 

desain penelitian Model Kurt Lewin, Model Kemmis & Mc. Taggart, dan 

Model Hopkins. Pelaksanaan penelitian ini, menggunakan model penelitian 

tindakan kelas, desain PTK model Kemmis & Mc. Taggart. Konsep yang 

diperkenalkan oleh Kurt Lewin dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart, 

model ini terdiri dari 4 tahapan atau fase meliputi: 

1. Perencanaan (Plan), menyusun rancangan tindakan, seperti menyusun 

perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

2. Pelaksanaan Tindakan (action), adalah implementasi atau penerapan isi 

rancangan tindakan di dalam kelas. Seperti mengkondisikan ruang belajar 

bagi siswa dan kolaborator 

3. Observasi (Observation), yaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. 

Seperti kolaborator melakukan penilaian atas pelaksanaan pembelajaran 

di kelas dengan menggunakan instrumen penilaian pelaksanaan 

pembelajaran dikelas. 

4. Refleksi (Reflection). Adalah sebuah pantulan kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Seperti merefleksi hasil 

evaluasi analisis data penelitain siklus I tentang aspek / indikator. 

(Zainal and Chotibuddin, 2018) Komponen tindakan (acting) dengan 

pengamatan (Observing) disatukan dengan alasan  kedua kegiatan itu tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain karena kedua kegiatan haruslah dilakukan 

dalam satu kesatuan waktu. Begitu berlangsung suatu kegiatan dilakukan, 

kegiatan observasi harus dilakukan sesegera mungkin. Bentuk model dari 

kemmis & MC. Taggart digambarkan dalam bentuk siklus, seperti di bawah 

ini : 
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Gambar 3.1 Model Penelitian Taggart & Kemmis 

 

SIKLUS I REFLEKSI 

OBSERVASI & 

EVALUASI 

TINDAKAN REFLEKSI 

PERENCANAAN 

PERENCANAAN 

TINDAKAN 

OBSERVASI & 

EVALUASI 

SIKLUS II 

REAKSI AWAL 
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B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Seting Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di 

SDN 135/IV Kota Jambi, alasan praktis memilih lokasi tersebut juga 

didasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya: 

a. Keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti baik dari segi tenaga 

maupun efisien waktu. 

b. Situasi Sosial, sebelum mendapatkan izin formal untuk memasuki 

lokasi tersebut peneliti telah menggadakan komunikasi informal 

dengan wali kelas IV dan Kepala Sekolah sehingga mendapatkan izin 

secara informal. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV.A SDN 135/IV Kota Jambi. 

Adapun siswa yang akan menjadi objek penelitian berjumlah 28 siswa, 

yakni, siswa perempuan berjumlah 10 orang dan siswa laki-laki berjumlah 

18 orang. 

 

C. Prosedur Umum Penelitian 

1. Siklus I 

Siklus pertama dari penelitian kelas ini terdiri dari 3 pertemuan mulai dari 

tahap Rencana (Planning), Tindakan (Acting), Observasi (Observing) dan 

Refleksi (Reflecting) sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

1) Penulis dan guru menentukan waktu implementasi penelitian 

tindakan kelas. 

2) Penulis dan guru menetapkan Kompetensi Inti (KI) serta 

Kompetensi Dasar (KD) yang termuat pada bahasan materi 

pembelajaran tematik terpadu. 

3) Menempelkan poster atau slogan yang berkaitan dengan sikap 

peduli lingkungan. 
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4) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai 

materi yang akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM).  RPP tersebut dirancang oleh 

penulis melalui pertimbangan dari dosen pembimbing serta guru 

kelas untuk dijadikan pedoman ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang akan diobservasi. 

b. Tindakan 

Penulis melaksanakan kegiatan menggunakan RPP sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM). Ketika pembelajaran berlangsung, peserta didik dilibatkan 

secara langsung untuk melaksanakan suatu tindakan nyata. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Sesuatu 

yang dicatat dalam kegiatan observasi ialah proses tindakan, dampak 

tindakan yang disengaja maupun tidak sengaja, kondisi tempat dan 

tindakan sertakendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat dalam 

kegiatan observasi yang terencana secara terbuka serta fleksibel. 

d. Refleksi 

Tahap refleksi ini, penulis melakukan pengkajian, melihat serta 

mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang telah 

dilakukan. Penulis dan guru menganalisis hasil instrumen observasi  

sikap peduli lingkungan dan observasi aktivitas guru dan siswa dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

masyaraka (STM) secara bersama-sama. Jikalau tahap refleksi siklus 

satu belum menandakan terjadinya peningkatan hasil, dan proses ke 

arah yang lebih baik, maka penulis dan guru berkolaborator akan 

mengadakan siklus duauntuk memperbaiki tahapan dan hasil yang 

diperoleh. Hasil refleksi siklus satu akan menjadi rujukan guna 

mempersiapkan rencana perbaikan pada siklus yang berikutnya. 

2. Siklus II 
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Pada siklus II ini juga terdiri 3 kali pertemuan melalui tahap Rencana 

(Planning), Tindakan (Acting), Observasi (Observing) dan Refleksi 

(Reflecting) sebagai berikut: 

a. Perencanaan dimana peneliti membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. 

b. Pelaksanaan tindakan dimana guru melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi berdasarkan siklus 

pertama dengan pembelajaran tematik menggunakan Model 

Pembelajaran sains Teknoligi Masyarakat (STM). 

c. Pengamatan dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan dan aktivitas siswa dan guru 

dalam pembelajaran. 

d. Refleksi adalah upaya melihat kembali mengorganisasi, menganalisis 

dan mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari. 

 

D. Sumber Data 

Pada penelitian ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu berasal dari 

narasumber, dokumen dan proses belajar mengajar. Adapun data yang 

dikumpulkan dari penelitian ini yaitu berupa data keaktifan/sikap belajar 

siswa yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa tentang keaktifan 

mendengar, menulis, bertanya, dan menyampaikan pendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung, dari hasil observasi aktivitas guru. Sumber data 

yang dikumpulkan dari penelitian ini meliputi : 

1. Informasi atau narasumber yaitu siswa dan guru siswa SDN 135 Kota 

Jambi, tempat dan peristiwa kegiatan belajar mengajar diadakan didalam 

kelas IV pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat. 

2. Dokumen dan arsip yang dipergunakan dalam menunjang pelaksanaan 

penelitian. 

3. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

4. Hasil pre-test dan post-test 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan teknik pengumpulan 

data yang meliputi: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati. Dalam penelitian ini, penulis akan 

menggunakan data observasi berupa lembar observasi sikap peduli 

lingkungan peserta didik. Data observasi tersebut digunakan untuk 

mengetahui peningkatan sikap peduli lingkungan peserta didik dan 

observasi aktivitas guru dan siswa dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang diaggap dapat memberikan informasi 

atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki relevansi 

dengan permasalahan penelitian tindakan kelas. Metode interview ini di 

tujukan kepada wali kelas IV A, untuk mendapatkan informasi mengenai 

sikap peduli lingkungan yang ditunjukkan peserta didik, dan model 

pembelajaran yang biasa dipakai dalam pembelajaran tematik terpadu 

serta reaksi peserta didiknya saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang hal-hal yang berhubungan dengan profil 

sekolah, struktur organisasi, pendidik, peserta didik, beserta foto proses 

pembelajaran pada saat penelitian berlangsung di SD N 135 Kota Jambi. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar aktivitas 

guru dan siswa, lembar pengamatan kepedulian terhadap lingkungan oleh 

siswa, lembar wawancara guru, dokumentasi (Kegiatan Proses Pembelajaran, 

Rpp, Silabus). 

1. Pengamatan (Observasi) menggunakan lembar observasi untuk mengukur 

tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungan selama proses 

pembelajaran berlangsung, ada tiga jenis lembar pengamatan yang 

peneliti gunakan, yaitu: 

a. Lembar observasi aktivitas/ peran guru dalam menanamkan sikap 

peduli lingkungan, yang dilakukan setiap pertemuan yang menjadi 

observer adalah peneliti. Obsever mengisi lembar observasi dengan 

memberikan tanda ceklis (√) apabila guru melakukan tindakan sesuai 

dengan keterlaksanaan indikator sikap peduli lingkungan pada lembar 

observasi. 

b. Lembar observasi aktivitas/ Sikap peduli lingkungan siswa, lembar 

observasi ini untuk mengetahui aktivitas dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran sains 

teknologi masyarakat. 

c. Lembar observasi kepedulian siswa terhadap lingkungan dan 

observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model sains 

teknologi masyarakat, dibuat untuk mengukur tingkat kepedulian 

siswa terhadap lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat. 

2. Wawancara menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui 

pendapat atau sikap tentang pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat. 

3. Dokumentasi, menggunakan hasil pengamatan kegiatan, karya siswa, 

profil sekolah, silabus, dan RPP. 
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G. Validasi Instrumen 

Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan teknik yang digunakan untuk 

pengujian validasi instrumen menggunakan critical friend yang dimaksud 

adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing, 

kepala sekolah, guru, atau teman mahasiswa yang telah atau sedang 

mengadakan penelitian. 

 

H. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian menggunakan telaah model 

tindakan, triangulasi. 

1. Telaah Model Tindakan 

Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh penulis mengacu 

pada model Kemmis & Mc. Taggart. Terdiri dari 4 tahapan atau fase 

meliputi: Perencanaan (Plan), Pelaksanaan Tindakan (action), Observasi 

(Observation), dan Refleksi (Reflection). 

2. Tringulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dalam pengujian keabsahan ini di artikan sebagai data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2015). 

a. Tringulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Tringulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi maupun dokumentasi. 

c. Tringulasi Waktu 
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Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi keabsahan data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara, akan memberikan data 

yang lebih valid. Untuk itu dalam menguji keabsahan data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data diarahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa untuk 

meningkatkan sikap peduli terhadap lingkungan menggunakan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat. Penelitian ini akan menggunakan 

teknik analisis data deskriptif dengan berbagai pendekatan yang dilakukan 

untuk melihat aktivitas proses pembelajaran baik menggunakan teknik untuk 

menganalisis data dan menemukan suatu jawaban yang konkrit tentang 

bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat pada peserta didik di kelas. Selama proses 

pembelajaran peneliti akan melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 

proses belajar seperti: 

1. Melihat aktivitas guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat. 

2. Melihat aktivitas siswa dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat. 

3. Melihat peningkatan sikap peduli lingkungan melalui model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat. 

Analisis aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang 

diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data dianalisis dengan rumus 

persentase (Sudjiono, 2017) : 

 

 P =
𝐹 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑁 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Gambar 3.2 Rumus Persentase aktivitas guru dan siswa 
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P=
𝐹 (𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠)

𝑁(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎)
× 100% 

Keterangan: 

P = Tingkat Keberhasilan 

F = Skor yang di peroleh 

N = Skor maksimal 

 

Cara untuk melihat tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungan dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran sains teknologi masyarakat. 

Adapun untuk memperoleh presentase dari pengolahan dan kemampuan 

kerjasama siswa, rumus yang digunakan yaitu: 

 

 

 

Gambar 3.3 Rumus Sikap Peduli Lingkungan  

Menggunakan Model STM.  

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Jumlah Siswa Tuntas 

N = Banyaknya Siswa 

 

Teknik analisa data pada penelitian ini akan menggunakan model alur 

yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak perlu. Data-data yang akan digunakan adalah data 

yang pokok dan fokus akan hal-hal permasalahan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tabel. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan berarti proses penulis mengkaji serta menelaah data 

secara terperinci. Penulis akan menarik kesimpulan serta mempersiapkan 

hasil menjadi lebih rinci dan jelas. 

 

J. Kriteria Keberhasilan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria 

keberhasilan atau peningkatan sikap peduli lingkungan siswa dilihat 

berdasarkan hasil tes yang di peroleh siswa dan hasil pengematan observasi 

pembelajaran menggunakan model sains teknologi masyarakat. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan di SDN 135/IV Kota Jambi 

dikatakan berhasil apabila setiap siswa mencapai skor 80% atau nilai 80. 

Sedangkan KKM yang digunakan peneliti dalam meningkatkan sikap peduli 

lingkungan menggunakan model pembelajaran sains teknologi masyarakat 

dikatakan tuntas apabila setiap siswa mencapai skor 80% atau nilai 80. 
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K. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

September Oktober  November  Desember  Januari  Februari  Maret  April  Mei  

1 Pengesahan Judul √                                    

2 Pembuatan Proposal    √                                 

3 Pengajuan Dosen 

Pembimbing 
    √                                

4 Bimbingan Proposal         √                            

5 Seminar Proposal            √                         

6 Perbaikan Proposal             √                        

7 Pengurusan Izin 

Riset 
               √                     

8 Pelaksanaan Riset                   √                  

9 Pelaksanaan Siklus I                      √               

10 Pelaksanaan Siklus II                       √              

11 Bimbingan Skripsi                            √  √       

12 Ujian Skripsi                                 √    
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Historis dan Geografis Sekolah 

Salah satu sekolah dasar yang ada di Kota Jambi yaitu SD Negeri 

135/IV Kota Jambi. Sekolah ini berada ± 1 km dari jalan raya, memiliki 

halaman luas dan asri sehingga minimnya polusi udara yang tercemar dan 

kegiatan belajar mengajar tidak terganggu dan minimnya bising kendaraan. 

Sekolah Dasar ini berdiri sejak tahun 1987 dengan tanggal SK Pendirian 

1910-01-01. Sekolah Dasar ini terletak di Jln. Liposos II RT 14 Kelurahan 

Eka Jaya, Kecamatan Paal Merah, Kota Jambi. 

2. Data Umum Sekolah 

Tabel 4.1 Identitas Sekolah Dasar Negeri 135/IV Kota Jambi. 

No. Profil Sekolah 

1.  Nama Sekolah SD Negeri 135/IV Kota Jambi 

2.  Kepala Sekolah Muhammad Taajuddin, S.Pd.I 

3.  NPSN 10504500 

4.  NPWP 001202563331000 

5.  Jenjang Guruan SD 

6.  Status Sekolah Negeri 

7.  Alamat Sekolah 
Jl. Liposos II RT 14 Kelurahan Eka Jaya, 

Kecamatan Paal Merah, Kota Jambi 

8.  Kode Pos 36135 

9.  Posisi Geografis L -1,6148269 dan B 103,6731528 

10.  Luas Tanah 2.000 m2 

11.  SK Pendiri Sekolah 1987 

12.  Tanggal SK Pendirian 1910-01-01 

13.  Tgl SK Izin Operasional 1910-01-01 

14.  Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

15.  Email sdn135jambi@gmail.com 
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Sumber : Bagian TU SD N 135/IV Kota Jambi, tentang Profil Sekolah. 

3. Struktur Organisasi Sekolah 

 

KEPALA SEKOLAH 

MUHAMMAD TAAJUDDIN 

NIP. 197708122008011003 

TU / OPERATOR 

KURNIAWATI. S 

NUPTK. 6756771672230252 

MAJELIS GURU 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah. 

Sumber : Bagian TU SD N 135/IV Kota Jambi, tentang Profil Sekolah. 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR NEGERI 135/IV 

KOTA JAMBI 

SISWA 

KOMITE SEKOLAH 

SYAID ABDUL KODIR 

BENDAHARA 

RUDI GUNAWAN, S.Pd 

NIP.198208042010011011 

UNIT PERPUSTAKAAN 

SRI RAHAYU 
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4. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

1) Taqwa  

2) Cerdas dan terampil dalam kehidupan 

3) Unggul dan terampil dalam pemeliharaan sekolah 

b. Misi 

1) Menciptakan manusia yang seutuhnya beriman, berakhlak, serta 

berbudi luhur. 

2) Menciptakan manusia yang mampu berpikir sehat agar dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan baik di bidang akademik 

maupun non akademik. 

3) Menumbuh kembangkan bakat dan potensi siswa baik dibidang 

pramuka, kesenian, dan olahraga. 

4) Menciptakan manusia yang mampu bersaing antar sekolah di 

tingkat kecamatan, kota, dan provinsi. 

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar sekolah dan lingkungan. 

6) Menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya bangsa. 

7) Melaksanakan kegiatan penghijauan di lingkungan sekolah. 

c. Tujuan Sekolah 

1) Mampu melakukan ibadah dengan baik dan benar. 

2) Selalu menjaga keharmonisan antar siswa, guru, dan orang tua. 

3) Menjadi juara di berbagai lomba, baik di tingkat kecamatan maupun 

kota. 

4) Memiliki kesadaran untuk menjaga sekolah dalam kebersihan, 

keindahan, dan ketertiban. 

5) Kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri 

secara terus-menerus. 
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B. Keadaan Guru, Karyawan, Siswa, Sarana dan Prasarana 

1. Keadaan Guru dan Karyawan 

Tenaga guru dan tenaga kerja yang terdapat pada SDN 135/IV Kota 

Jambi yaitu berjumlah 18 memiliki bacground pendidikan yang berbeda-

beda. Memiliki kapasitas tenaga pendidikan dari sisi asal rata-rata 

mempunyai kualifikasi mengajar dari lembaga pendidikan umum serta 

lembaga pendidikan agama dengan latar belakang yang berbeda-beda. 

Adapun kapasitas guru di SDN 135/IV Kota Jambi telah terpenuhi. 

(Sumber : Bagian TU SD N 135/IV Kota Jambi Berkenaan dengan keadaan 

guru dan siswa) 

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Karyawan 

No Nama/NIP/NUPTK 

Tempat

/ Tgl 

Lahir 

Jenjang 
Status 

Kepegawaian 
Ket. 

1.  Anisah, S.Pd 
NUPTK. 1433767668230472 

Sungai 

terap, 

01-01-

1989 

S1 
Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Kelas 

2. Eni, S.Pd 
NUPK. 5935755658300012 

Pijoan, 

03-06-

1977 

S1 

Honor 

Daerah TK.II 

Kab/K 

Guru 

Kelas 

3. Erlina, S.Pd.I 
NUPTK. 3342755656300073 

Jambi, 

10-10-

1977 

S1 

Honor 

Daerah TK.II 

Kab/K 

Guru 

Kelas 

4. Gustini, S.Pd 
NUPTK. 2142756657220003 

Jambi, 

10-08-

1978 

S1 

Honor 

Daerah TK.II 

Kab/K 

Guru 

Kelas 

5. Jones Gultom, S.Pd 
NIP. 196909062007011009 

Jambi, 

06-09-

1969 

S1 PNS 
Guru 

Kelas 

6. Kurniawati, S 
NUPTK. 6756771672230252 

Jambi, 

24-04-

1993 

D1 

Honor 

Daerah TK.II 

Kab/K 

TU 

7. 
Muhammad 

Taajuddin, S.Pd.I 
NIP. 197708122008011003 

Kuala 

Tungka

l, 12-

08-

1977 

S1 PNS 

Kepala 

Sekolah/ 

Guru 

PAI 

8. Rudi Gunawan, S.Pd 
NIP. 198208042010011011 

Jambi, 

04-08-
S1 PNS 

Bendaha

ra/ Guru 
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No Nama/NIP/NUPTK 

Tempat

/ Tgl 

Lahir 

Jenjang 
Status 

Kepegawaian 
Ket. 

1982 Kelas 

9. Imam Sarwono, A.Ma 
NIP. 196509211990091002 

Jawa 

Timur, 

21-09-

1965 

D2 PNS 
Guru 

Kelas 

10. Siti Andarwati, S.Ag 
NIP. 197805052008012012 

Muara 

sabak, 

05-05-

1978 

S1 PNS Depag 
Guru 

PAI 

11. Sri Rahayu 

Jambi, 

31-03-

1991 

SMA 

Tenaga 

Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Perpusta

ka-an 

12. Woro Utami, S.Pd 

Jawa 

Timur, 

30-01-

1975 

S1 
Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Kelas 

13 Rohila, S.Pd 

Jambi, 

14-05-

1987 

S1 
Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Kelas 

14. Syaid Abdul Kodir - - - 

Ketua 

Komite 

Sekolah 

15. Depi Liana, A.Ma - D2 
Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Kelas 

16. Avifa Anwar, S.Pd - S1 
Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Kelas 

17. Yeni Rahma Wardani - - 
Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Tahfidz 

18. Poppy Sisca 

Jambi, 

04- 11-

1978 

SMA Tenaga Kerja 
Penjaga 

Sekolah 

Sumber : Bagian TU SD N 135 Kota Jambi tentang keadaan guru. 

2. Keadaan Siswa 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa 

No Kelas 
Tahun Pelajaran 2022/2023 

Rombel L P Jumlah 

1. I 2 27 26 53 

2. II 2 25 26 51 

3. III 2 19 27 46 

4. IV 2 31 19 50 
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5. V 2 26 18 44 

6. VI 2 20 23 43 

Jumlah 12 148 139 287 

Sumber : Bagian TU SD N 135 Kota Jambi tentang keadaan Siswa. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

a. Keadaan Sarana Sekolah 

Sarana merupakan alat atau perlengkapan pembelajaran untuk 

menunjang suatu aktivitas pembelajaran berlangsung, gunanya untuk 

memudahkan kegiatan belajar mengajar. Adapun keadaan sarana yang 

ada di sekolah SDN 135/IV Kota Jambi dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 Keadaan Sarana Sekolah 

Jenis Sarana Jumlah 

Spesifikasi Keterangan 

Letak 

 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

Meja Siswa 287 √ - - Ruang Kelas 

Kursi Siswa 287 √ - - Ruang Kelas 

Meja Guru 6 √ - - Ruang Kelas 

Kursi Guru 6 √ - - Ruang Kelas 

Papan Tulis 6 √ - - Ruang Kelas 

Lemari 6 √ - - Ruang Kelas 

Tempat Sampah 12 - √ - Ruang Kelas 

Jam dinding 6 √ - - Ruang Kelas 

Meja Kerja 1 √ - - Ruang TU 

Kursi Kerja 1 √ - - Ruang TU 

Lemari 1 √ - - Ruang TU 

Komputer 1 - - √ Ruang TU 

Laptop 1 √ - - Ruang TU 

Printer 2 √ - - Ruang TU 

Infocus 1 √ - - Ruang TU 

Peralatan Drum 

Band (Set) 
1 √ - - Ruang TU 

Peralatan 

Kesenian (Set) 
1 √ - - Ruang TU 

Peralatan 

Pramuka (Set) 
1 √ - - Ruang TU 

Bell Sekolah 1 √ - - Ruang TU 

Papan Statistik 2 √ - - Ruang TU 
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Jenis Sarana Jumlah 

Spesifikasi Keterangan 

Letak 

 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

Meja Kerja  1 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Kursi Kerja 1 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Meja dan Kursi 

Tamu 
1 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Lemari 3 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Laptop 1 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Papan 

Pengumuman 
2 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Tape Recorder 1 √ - - 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Meja Guru 9 - √ - 
Ruang 

Kantor 

Kursi Guru 18 - √ - 
Ruang 

Kantor 

Lemari 1 - √ - 
Ruang 

Kantor 

Tempat Sampah 1 √ - - 
Ruang 

Kantor 

Rak Buku 1 - - √ 
Ruang 

Kantor 

Simbol 

Kenegaraan 
1 √ - - 

Ruang 

Kantor 

Meja Guru 1 √ - - 
Ruang 

Perpustakaan 

Kursi Guru 1 √ - - 
Ruang 

Perpustakaan 

Jam Dinding 1 √ - - 
Ruang 

Perpustakaan 

Rak Buku 12 √ - - 
Ruang 

Perpustakaan 

Meja Baca  2 √ - - Ruang 
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Jenis Sarana Jumlah 

Spesifikasi Keterangan 

Letak 

 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

Perpustakaan 

Tempat Sampah 2 - - √ Ruang UKS 

Jam Dinding 1 √ - - Ruang UKS 

Tempat Tidur 

UKS 
1 - - √ Ruang UKS 

Meja UKS  1 √ - - Ruang UKS 

Kursi UKS 1 √ - - Ruang UKS 

Catatan 

Kesehatan 

Siswa 

1 - √ - Ruang UKS 

Perlengkapan 

P3K 
1 - - √ Ruang UKS 

Selimut 2 √ - - Ruang UKS 

Meja Siswa 8 - - √ Gudang 

Kursi Siswa 10 - - √ Gudang 

Lemari/ Rak 1 - - √ Gudang 

Tempat Cuci 

Tangan 
7 - - - 

Ruang Kelas 

dan WC 

Kloset Jongkok 3 √ - - WC 

Tempat Air 

(Bak) 
3 √ - - WC 

Gayung 3 √ - - WC 

Sumber Listrik 2 √ - - 
Lingkungan 

Sekolah 

Akses Internet 1 √ - - 
Lingkungan 

Sekolah 

Sumber : Bagian TU SD N 135 Kota Jambi, keadaan sarana sekolah. 

b. Keadaan Prasarana Sekolah 

Prasarana adalah fasilitas dasar atau penunjang utama secara tidak 

langsung, untuk terselenggaranya suatu pembelajaran di sekolah 

tersebut. Adapun keadaan prasarana sekolah di SD N 135/IV Kota 

Jmabi, sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Keadaan Prasarana Sekolah 

No Nama Prasarana 
P 

(m2) 

L 

(m2) 
Jumlah 

Spesifikasi 

Baik 
Tidak 

Baik 
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No Nama Prasarana 
P 

(m2) 

L 

(m2) 
Jumlah 

Spesifikasi 

Baik 
Tidak 

Baik 

1.  Gudang 4 4 1 √ - 

2.  Ruang Kantor 7,5 5 1 √ - 

3.  Ruang Kelas 1.A /1.B 7,5 7,5 1 √ - 

4.  Ruang Kelas 2.A/2.B 7,5 7,5 1 √ - 

5.  Ruang Kelas 3.A/3.B 7,5 7,5 1 √ - 

6.  Ruang Kelas 4.A/4.B 7,5 7,5 1 √ - 

7.  Ruang Kelas 5.A/5.B 7,5 7,5 1 √ - 

8.  Ruang Kelas 6.A/6.B 7,5 7,5 1 √ - 

9.  Ruang Kepala Sekolah 7,5 5 1 √ - 

10.  Ruang Perpustakaan 8 7 1 √ - 

11.  Ruang TU 4 3 1 √ - 

12.  Ruang UKS 7,5 2 1 √ - 

13.  Rumah Dinas Guru 8 4 2 √ - 

14.  Rumah Dinas Kepsek 7 4 1 √ - 

15.  Rumah Dinas Penjaga 6 4 1 √ - 

16.  WC Guru 1,3 2 1 √ - 

17.  WC Siswa Laki-laki 1,3 2 1 √ - 

18.  WC Siswa Perempuan 1,3 2 1 √ - 

Sumber : Bagian TU SD N 135 Kota Jambi, keadaan prasarana sekolah. 

C. Temuan Penelitian 

Pada bab ini peneliti menjelaskan kondisi lingkungan sekolah mengenai 

kurangnya sikap peduli siswa terhadap lingkungan di SDN 135/IV Kota Jambi 

menggunakan kurikulum 2013 dimana pembelajarannya menggunakan tematik 

terpadu sebagai mengintegrasikan materi. Fokus penelitian diperoleh dari siswa 

kelas IV di SDN 135/IV Kota Jambi, Peneliti akan menggunakan data 

mengenai sikap peduli lingkungan berdasarkan instrumen observasi sikap 

peduli lingkungan siswa, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, hasil pre-

test dan post test. Hasil penelitian yang diperolah akan di perkenalkan per 

siklus sehingga dapat dilihat secara gamblang peningkatan yang terjadi. 
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1. Pratindakan Penelitian Tindakan Kelas 

Sebelum memberikan tindakan apapun kepada siswa kelas IV, peneliti 

melakukan kegiatan pratindakan. Kegiatan pratindakan ini bertujuan untuk 

mengamati permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran. Tindakan 

dari persepsi belajar yang ditemuka pada kelas IV dalam pembelajaran 

yaitu : 

a. Guru menggunakan tahapan pembelajaran ekspositori yaitu guru 

sebagai pusat perhatian, proses pembelajaran yang guru terapkan 

kepada siswa materi saja dan menjadi pusat utama suatu informasi. 

b. Guru menggunakan metode ceramah, dimana guru memberikan materi 

kepada siswa secara lisan. 

c. Pada saat pembelajaran dimulai maupun berakhir, kurangnya sikap 

guru dalam menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, 

seperti mengecek sampah sebelum pembelajaran dimulai dan 

melaksanakan piket pada saat pembelajaran berakhir. 

d. Sampah berserakan didalam kelas, seperti di lantai atau laci meja dan 

tidak memisahkan sampah organik dan non-organik secara terpisah. 

e. Kelas terlihat kotor, banyak berbagai macam jenis sampah di kelas. 

Fakta tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.2 Keadaan Kelas Pra-Siklus 
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Gambar 4.3 Keadaan Sampah dilaci 

 

 

 

 

 

f. Perkarangan kelas dipenuhi oleh sampah jajanan istirahat siswa yang 

dibuang sembarangan, dan tidak segannya mencabut tanaman yang ada 

dihalaman sekolah. Fakta tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.4 Keadaan Perkarangan Kelas IV.A 

 

 

 

 

g. pada saat kegiatan belajar mengajar guru menerangkan materi dan ada 

beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan malah bermain 

mencorat-coret meja yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. 

h. Minimnya pengalaman siswa tentang penggunaan sumber belajar yang 

ada disekitar lingkungannya, adapun minimnya guru dalam 

mengarahkan siswa tentang penggunaan sumber belajar tersebut.. 

Peneliti mengamati prihal kurangnya sikap peduli lingkungan pada diri 

siswa, pada tanggal 30 Januari 2023 dimana akivitas siswa saat awal 

pembelajaran maupun berakhirnya pembelajaran masih menampakkan 

kurangnya sikap peduli lingkungan dengan tidak adanya mengecak sampah 

sewaktu pembelajaran hendak dimulai, tidak adanya aktivitas terlaksanya piket 

dikelas usai pembelajaran berakhir, dan pada saat jam istirahat siswa 
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membuang sampah sembarangan, tidak memisahkan sampah sesuai jenisnya 

padahal tempat sampah sudah diberi label organik/non-organik. Pernyataan ini 

didukung oleh adanya keterangan dari wali kelas IV yaitu Bapak Imam 

Sarwono, A.Ma. beliau menjelaskan siswa tetap perlu diingatkan untuk 

menjaga kebersihan dan pada saat jadwal piket berlangsung siswa harus 

diawasi dan diperhatikan agar tidak main-main saat melaksanakan piket, dan 

fakta menariknya bahwa siswa sudah mengetahui tentang jenis sampah, tetapi 

kebanyakan siswa malas membuang sampah sesuai jenisnya padahal label jenis 

sampah (organik/non-organik) sudah tertera, mereka mempunyai alasan bahwa 

setiap sampah sama saja, pada akhirnya di buang ditempat yang sama. Beliau 

juga menjelaskan bahwa mereka tidak tahu memanfaatkan sampah dengan 

baik. Beliau juga menjelaskan bahwa jarang sekali melaksanakan pembelajaran 

berkelompok, dan mempersiapkan media pembelajaran karena membutuhkan 

waktu lama. 

Pada tanggal 10 Februari 2023, peneliti kembali kesekolah untuk 

memberikan tugas pre-test kepada siswa sehingga diketahui kondisi awal 

pemahaman siswa tentang pembelajaran tematik terhadap tema yang sedang 

berlangsung yaitu Tema 9 “Kayanya Negeriku” Subtema 3 “Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia”. Tema ini membahas tentang 

pelestarian lingkungan, hak dan kewajiban pemanfaatan penggunaan energi 

dengan bijak. Berdasarkan hasil observasi sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan terdapat 2 (7,14%) siswa serta hasil pre-test terdapat 5 (17,85%) 

siswa yang telah mencapai ketuntasan. Kebenaran dari data observasi 

kepedulian siswa terhadap lingkungan sebanyak 28 siswa kelas IV di SDN 

135/IV Kota Jambi. Berdasarkan hasil observasi dan nilai pre-test bahwa hasil 

observasi sikap peduli lingkungan siswa lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai pre-test, hal itu dikarenakan siswa merasa memiliki sikap peduli 

lingkungan dalam kategori pengetahuan (kognitif) akan tetapi belum dapat 

mengimplementasikannnya dalam bentuk penilaian sikap sosial, maupun 

keterampilan didalam dirinya. Berikut hasil pengolahan nilai observasi sikap 

peduli lingkungan siswa dan pre-test pada tindakan pra-siklus: 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Pra-Siklus Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan. 

No 

 

Nama 

Inisial 

Menghargai Kesehatan 

Dan Kebersihan 

Bijaksana 

Dalam 

Menggunakan 

Sumber Daya 

Tanggung Jawab 

Terhadap 

Lingkungan 

Berinisiatif 

Untuk 

Menjaga 

Lingkungan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1.  AI 1 3 3 1 1 3 1 2 2 2 3 3 1 2 3 80% 

2. AYCS 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 41,66% 

3. ADA 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 40% 

4. AAF 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 40% 

5. ANIC 1 2 3 1 2 4 1 1 1 3 4 3 1 2 2 81,66% 

6. ATR 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 38,33% 

7. AST 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 3 1 36,66% 

8. AW 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 33,33% 

9. BAA 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 35% 

10. DAH 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 35% 

11. DS 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 33,33% 

12. GNS 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 2 1 2 2 41,66% 

13. GJL 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 2 36,66% 
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14. HAA 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 36,66% 

15. HK 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 35% 

16. IM 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2 1 2 1 36,66% 

17. JAA 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 35% 

18. JFA 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 35% 

19. MPA 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 3 2 40% 

20. MRM 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 36,66% 

21. MAF 1 1 3 1 3 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 41,66% 

22. MF 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 35% 

23. RAP 1 1 4 1 2 2 1 1 1 3 4 2 1 2 2 46,66% 

24. RMP 1 1 3 1 2 2 1 1 1 3 3 3 1 2 1 43,33% 

25. RR 1 1 4 1 1 2 1 2 2 2 4 3 1 2 1 46,66% 

26. RS 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 38,33% 

27. RAS 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 2 1 36,66% 

28. SWP 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 35% 

Jumlah 34 40 56 33 38 57 28 37 34 64 74 61 33 60 42 691 

Nilai rata-rata 
41,12% 

Persentase tuntas 
7,14% 

Persentase tidak tuntas 
92,85% 
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Tabel 4.7 Nilai Pre-Test Siswa Pra-Siklus 

No Nama Inisial KKM Nilai Keterangan 

1.  AI 80 80 Tuntas 

2. AYCS 80 80 Tuntas 

3. ADA 80 20 Tidak Tuntas 

4. AAF 80 40 Tidak Tuntas 

5. ANIC 80 10 Tidak Tuntas 

6. ATR 80 70 Tidak Tuntas 

7. AST 80 40 Tidak Tuntas 

8. AW 80 90 Tuntas 

9. BAA 80 60 Tidak Tuntas 

10. DAH 80 60 Tidak Tuntas 

11. DS 80 70 Tidak Tuntas 

12. GNS 80 40 Tidak Tuntas 

13. GJL 80 40 Tidak Tuntas 

14. HAA 80 30 Tidak Tuntas 

15. HK 80 50 Tidak Tuntas 

16. IM 80 40 Tidak Tuntas 

17. JAA 80 90 Tuntas 

18. JFA 80 60 Tidak Tuntas 

19. MPA 80 40 Tidak Tuntas 

20. MRM 80 50 Tidak Tuntas 

21. MAF 80 60 Tidak Tuntas 

22. MF 80 40 Tidak Tuntas 

23. RAP 80 80 Tuntas 

24. RMP 80 60 Tidak Tuntas 

25. RR 80 30 Tidak Tuntas 

26. RS 80 50 Tidak Tuntas 

27. RAS 80 60 Tidak Tuntas 

28. SWP 80 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Tuntas 5 

Jumlah Tidak Tuntas 23 

Total Siswa 28 

Persentase Siswa Tuntas 17,85% 

Persentase Siswa Tidak Tuntas 82,14% 

Berdasarkan hasil Observasi sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan 

terdapat sebanyak 2 siswa (7,14%) dan hasil Pre-Test terdapat sebanyak 5 

siswa (17,85%) dari hasil perolehan data pra-siklus ini  dapat disimpulkan 

bahwa kurangnyanya sikap peduli siswa terhadap lingkungan dan belum 

memperoleh hasil 80% atau nilai 80 sesuai dengan harapan kriteria ketuntasan, 

maka dari itu adanya tindakan kolaborasi antara guru dan peneliti untuk 
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mengarahkan pembelajaran dalam mengobati permasalahan sikpa kepedulian 

siswa terhadap lingkungan dengan beberapa tahapan menggunakan model 

pembelajaran tematik di kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi. 

2. Siklus I 

Penelitian Siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2023 

sampai 16 Februari 2023 Siklus pertama dari penelitian tindakan kelas ini 

terdiri dari 3 tahap pertemuan. Penelitian siklus I ini dilakukan  mulai dari 

tahap Rencana (Planning), Tindakan (Acting), Observasi (Observing) dan 

Refleksi (Reflecting) sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus I 

Perencanaan tindakan kelas siklus I dilaksanakan oleh peneliti dengan 

menganalisis kurikulum. Materi yang akan dibahas pada siklus ini yaitu 

tematik kelas IV Tema 9 “Kayanya Negeriku” Subtema 3 “Kelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia”. Tahapan penyusunan 

perencanaan menggunakan tindakan model pembelajaran dalam 

penelitian ini berupa beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Membentuk rencana pelaksanaan pembelajaranperencanaan dalam 

sebuah tindakan pembelajaran (RPP) dengan memanfaatkan 

beberapa tindakan dalam model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) yang kemudian dikolaborasikan bersama guru 

kelas IV.A SDN 135/IV Kota Jambi. Rencana kegiatan 

pembelajaran ini yang akan digunakan. Rencana tersebut juga 

mengacu pada pengimplementasian sikap peduli lingkungan (RPP).  

2) Menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran berupa ringkasan materi dan lembar kerja siswa. 

3) Menggunakan media pembelajaran berupa infokus/ PPT dan video 

pembelajaran. 

4) Menyusun penilaian tentang sikap berupa lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa dalam tercapainya mengimplementasikan model 
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pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam proses 

pembelajaran tematik. 

5) Menyiapkan lembar observasi sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. 

6) Poster ajakan mencintai lingkungan dan berhemat energi yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

7) Menjelaskan isi dari kegiatan rencana pelaksanaan pembelajaran 

kepada guru, untuk berkolaborasi didalam kelas. 

8) Menyiapkan alat dokumentasi. 

Tabel 4.8 Jadwal Penelitian Siklus I 

No Hari/Tanggal Pertemuan Materi 

1.  

Selasa, 14 

Februari 

2023 

I 

Tema 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema 3 “Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam di Indonesia” 

Pembelajaran 1 

2.  
Rabu, 15 

Februari 

2023 

II 

Tema 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema 3 “Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam di Indonesia” 

Pembelajaran 2 

3.  Kamis, 16 

Februari 

2023 

III Menganalisis Post-Test 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan siklus I dimulai pada tanggal 14 Februari 2023 

sampai 16 Februari 2023 yang terbagi dalam 3 tahap pertemuan. 

Sebelum pelaksanaan inimerupakan beberapatahapan tindakan pada 

pengimplementasian model pembrlajaran untuk menanamkan sikap 

peduli lingkungan yaitu, Menyiapkan alat kebersihan kelas dan 

memasang beberapa poster di bilik kelas. Poster tersebut berisi tentang 

mencintai lingkungan dengan mengelola sampah secara bijak, menjaga 

bumi agar tetap hijau, dan hidup sehat dengan cara budidaya 4R. 

Peneliti melihat keadaan kelas, guru melakukan tahapan pertama dan 

merencanakan kegiatan ini dan Siklus I terdiri dari 3 tindakan. Berikut 

ini penjelasan mengenai tiga tindakan tersebut: 
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1) Pertemuan I 

Pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Februari 2023 

yaitu pada pukul 14.15-16.00. materi yang dibahas adalah tematik 9 

“Kayanya Negeriku” Subtema 3 “Pelestarian Kekayaan Sumber 

daya Alam di Indonesia” Pembelajaran 1, Dengan muatan 

pembelajaran IPA: “Usaha pelestarian lingkungan dengan penuh 

kepedulian”, muatan pembelajaran Bahasa Indonesia: “Unsur teks 

wawancara dan pelaksanaannya”, muatan pembelajaran IPS: yang 

termuat dalam tema peduli lingkungan. Berikut ini rincian 

mengenai tindakan pertama Siklus I. 

a) Kegiatan pendahuluan 

(1) Guru melaksanakan kegiatan berdoa. 

(2) Guru melakukan absensi kepada siswa. 

(3) Guru mengingatkan siswa tentang pembelajaran 

sebelumnya. 

b) Kegiatan Inti 

1) Tahap Invitasi 

Pada tahap invitasi guru mengingat kembelai tahapan prose 

pembelajaran sebelumnya. Guru bertanya “maki kita 

mengingat. Apa yang kita pelajari kemarin?” pada 

pembelajaran sebelumnya siswa memberikan tanggapan  

mengenai tema baru yaitu peduli terhadap lingkungan 

dengan mengetahui usaha pelestarian kekayaan hayati 

hewan dan tumbuhan dengan penuh kepedulian. Selanjutnya 

guru memberikan penjelasan serta mengungkapkan bahwa 

peduli lingkungan itu sangatlah penting dengan beberapa 

kata seperti “Usaha apa yang dapat melestarikan kekayaan 

hewan dan tumbuhan dengan baik?” dalam kegiatan ini 

sebagian siswa kurang memahami apa yang disampaikan, 

dan hanya siswa berinisial JAA menjawab “harus kesadaran 

diri sendiri” dengan memanfaatkan sampah di sekitar secara 
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bijak. Guru kemudian mengadakan isu atau masalah aktual 

yang ada di masyarakat dengan menampilkan media 

pembelajaran berupa PPT, guru mengajukan pertanyaan 

“pernahkah melihat orang-orang melakukan kerja bakti di 

lingkungan tempat tinggal kalian? Apakah kegiatan tersebut 

termasuk merusak lingkungan?” Beberapa siswa 

menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dapat merusak 

lingkungan seperti menimbun sampah terlalu lama 

diperkarangan rumah dapat menyebabkan bencana alam 

seperti banjir dan menabur penyakit. Guru menanggapi 

dengan bijaksana dan menjelaskan pentingnya rutin 

melaksanakan kerja bakti, gotong royong dan pos ronda 

gunanya agar lingkungan kita menjadi bersih, nyaman, 

sehat, dan aman. 

2) Tahap Ekplorasi 

Tahap ekplorasi dilaksanakan secara berkelompok. Siswa 

dibentuk menjadi 4 kelompok, setiap kelompok membahas 

permasalahan yang sama. Guru membagikan ringkasan 

materi dan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

Sebagai stimulus siswa membaca teks bacaan yang berjudul 

“Pemanfaatan Alam Oleh Manusia” dan “Dampak 

Perubahan Lingkungan yang Disebabkan Oleh Manusia 

Terhadap Keseimbangan Ekosistem”. Setiap kelompok 

menemukan informasi pada teks bacaan dengan melengkapi 

peta pikiran (aktivitas manusia dan lingkungan). Guru 

menjelaskan bahwa poster adalah salah satu media yang 

bagus untuk mengingatkan kita tentang kepedulian terhadap 

lingkungan. Siswa mencari tahu apa itu poster dan 

kegunaannya pada ringakasan materi yang telah disediakan. 

Guru menyuruh siswa mengamati poster yang terdapat 

dalam LKPD kemudian siswa menjelaskan isi yang 
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terkandung didalam poster tersebut. Siswa mencari tahu 

mengenai langkah-langkah membuat laporan wawancara. 

Guru mengajak siswa untuk melakukan wawancara di 

lingkungan sekolah dengan topik yang telah ditentukan 

yaitu, kepedulian terhadap lingkungan sekolah. untuk 

mengetahui penyebab permasalahan lingkungan yang terjadi 

di sekolah. Pada tahap diskusi ini masih banyak siswa yang 

malu-malu untuk menyampaikan pendapatnya. pada 

pelaksanaan wawancara sebagian siswa bingung dengan 

pertanyaan apa yang diajukan untuk mendapatkan informasi 

yang valid, pada saat pelaksanaan tahap ini guru kurang 

memperhatikan pelaksanaan wawancara siswa sehingga 

beberapa pertanyaan yang diajukan kurang mendekati topik 

permasalahan. 

3) Tahap Solusi 

Pada tahap solusi ini setiap kelompok menuliskan simpulan 

dari hasil wawancara pada lembar kerja siswa (LKPD) 

sebagai laporan. Adanya tanggapan guru yang kurang 

maksimal dalam tahapan pemberian tugas. Setiap 

perwakilan kelompok menjelaskan hasil wawancaranya 

kedepan kelas secara bergantian. Beberapa kendala terjadi 

dalam memulai tahapan karena ada beberapa kelompok 

tidak ingin mempresentasikan hasil wawancaranya dan 

berdiskusi maju kedepan. Beberapa saat guru berhasil 

meredakan situasi tersebut dengan menunjuk siswa yang 

menurutnya paling aktif untuk maju kedepan 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada tahap 

menampilkan hasil laporan siswa tampak sungkan dan 

sebagian siswa susah untuk dikondisikan tertib. Guru 

menetralisasikan ruangan sehingga penjelasan dari siswa 

yang tampil dapat dipahami. Guru memahami keadaan dan 
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memberikan pemahaman hasil laporan diskusi kelompok 

lain, hanya beberapa siswa yang memahami dengan baik. 

Adakalanya “anak pintarlah/anak emaslah” yang 

mendominasi sesi tanya jawab tersebut. Usai melakukan 

tugas yang diberikan guru berupa wawancara. Adanya 

pertanyaan yang mengaitkan beberapa tindakan yang 

mendukung untuk upaya pelestarian lingkungan dan apa saja 

yang dilakukan untuk mencintai lingkungan yang ada 

disekolah dan solusi permasalahan ini adalah dengan 

memanfatkan bahan bekas disekitar lingkungan yang 

menumpuk. Guru memberitahu praktik yang akan 

dilaksanakan besok, sebagai solusi dari mencintai 

lingkungan dengan meminimalisir dan mengolah barang 

bekas yang ada di sekitar dengan membuat aquaponik. 

4) Tahap Aplikasi 

Pada tahap aplikasi ini, guru menunjukkan ppt mengenai 

langkah-langkah pembuatan aquaponik dan pemanfatannya. 

Guru menjelaskan secara ringkas sebagai gambaran untuk 

pertemuan selajutnya. Guru merefleksi siswa dengan cara 

meminta siswa merasakan bagaimana suasana sampah 

dilingkungan sekolah jika tidak terkontrol dan tidak dapat 

dimanfaatkan dengan baik? guru meminta setiap kelompok 

untuk melakukan upaya mencintai lingkungan dengan cara 

bergotong royong yang dapat dilakukan di sekolah sehingga 

siswa mengajukan beberapa kegiatan seperti membersihkan 

lingkungan sekolah, merawat tanaman, membersihkan 

halaman sekolah, memperhatikan sampah di kelas serta 

memilah sampah sesuai jenisnya. Guru memberikan 

penjelasan lebih rinci cara membuang sampah dengan benar, 

merawat tanaman, dan membersihkan ruang kelas. Siswa 
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disadarkan tentang tata cara yang baik dan benar dengan 

spekulasi mencintai lingkungan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti adanya sikap siswa yang 

masih minim untuk melaksanakan tahapan pembelajaran ini. 

Siswa berinisial GNS, HK, dan ANIC harus diperhatikan 

untuk kegiatan memebersihkan halaman sekolah atau kelas 

sehingga tidak main-main, siswa berinisial RMP masih 

membuang sampah tidak sesuai jenisnya, setelah kegiatan 

berakhir hanya beberapa siswa saja yang mencuci tangan. 

c) Kegiatan Penutup 

(1) Guru bersama siswa merangkum pembelajaran tentang 

upaya pelestarian lingkungan. 

(2) Guru mengingatkan siswa untuk membawa alat dan bahan 

yang akan dipraktikan. 

(3) Guru mengajak siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh 

ketua kelas. 

2) Pertemuan II  

a) Perencanaan 

Pada tahap ini merencanakan tahap pembelajaran dengan 

mendukung proses pembelajaran yang dapat 

mengimplementasikan model pembeljaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) yaitu: 

(1) Merencanakan tahapan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM). Pada saat dikolaborasikan bersama guru 

kelas IV.A SD N 135/IV Kota Jambi. Rencana proses 

pembelajaran tersebut bertujuan dan difokuskan untuk 

melaksanakan tahap-tahap mencintai lingkungan dengan 

proses pembelaahran mengetahui peduli terhadap 

lingkungans sekitar.  
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(2) menyusun bahan pembelajaran yang akan digunakansalam 

proses pembelajharan dengan begitu adanya latihan berupa 

ringkasan materi dan lembar kerja siswa. 

(3) Merencanakan pembuatan media pembelajaran berupa PPT 

dan Video Pembelajaran beserta kerangka aquaponik 

sebagai penjelasan cara kerja memanfaatkan barang yang 

ramah lingkungan. Adanya mekanisme proses pembelajaran 

menggunakan aquaponik adapun tahap penerapan ini guru 

membantu siswa untuk merencanakan pembuatan 

aquaponik.  

(4) Mengobservasi sebuah tindakan dan perilaku aktivitas guru 

dan siswa dalam mengukur kepedulian terhadap lingkungan 

dengan menggunakan lembar pengamatan dalam proses 

pembelajaran tematik. 

(5) Menyiapkan lembar observasi sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan. 

(6) Menyiapkan lembar post-test 

(7) Menjelaskan isi dari kegiatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran kepada guru, untuk berkolaborasi didalam 

kelas. 

(8) Menyiapkan alat dokumentasi. 

b) Pelaksanaan 

Pada pertemuan II dilaksanakan hari Rabu, 15 Februari 2023 

yaitu pada pukul 12.00-13.45 dan 14.15-16.00. materi yang 

dibahas adalah tematik 9 “Kayanya Negeriku” Subtema 3 

“Pelestarian Kekayaan Sumber daya Alam di Indonesia” 

Pembelajaran 2, Muatan materi berupa pembelajaran IPA 

“Memanfaatkan bahan bekas sebagai usaha kepedulian 

dilingkungan sekitar”, PPKn “Hak dan kewajiban terhadap 

lingkungan”, dan SBdP “Menyanyikan lagu “Aku Cinta 

Lingkungan dengan tempo yang benar”. Pertemuan kedua 
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dilaksanakan di kelas dan dihalaman sekolah. Berikut ini rincian 

mengenai tindakan kedua Siklus I. 

c) Kegiatan Pendahuluan 

(1) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama, menanyakan 

kondisi siswa, mengecek daftar kehadiran siswa. 

(2) Langkah-langkah kegiatan yang akan diselesaikan dan 

tujuan pembelajaran dikomunikasikan oleh guru. 

(3) Sebelum proses penyampaian tahapan pembelajaran dimulai 

guru meminta siswa untuk melihat sampah disekitarnya lalu 

membuangnya, kemudian siswa bergegas untuk mengambil 

sampah yang ada disekitarnya. 

d) Kegiatan Inti 

1) Tahap Invitasi 

Mengingat dan mengulang pembelajaran dengan 

mengfokuskan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan 

dengan menampilkan PPT. Guru mengajukan pertanyaan 

“Pernahkah melihat orang-orang membuang sampah 

sembarangan? Apakah kegiatan tersebut merusak 

lingkungan? Bagaimana perilaku tersebut, baik atau buruk?” 

beberapa siswa serentak merespon pertanyaan guru dengan 

menjawab “pernah, kegiatan tersebut sangat merusak 

lingkungan, merusak pemandangan, serta menimbulkan 

penyakit disekitar lingkungan, perilaku tersebut sangat tidak 

baik untuk dilakukan”. Selanjutnya guru mengemukakan 

pendapat siswa dengan menjelaskan lebih rinci lagi 

permasalahan sampah yang terjadi, guru menerangkan 

bahwa salah satu dampak jika kita membuang sampah 

sembarangan, terutama di sungai dapat menyebabkan 

bencana banjir, persediaan air bersih berkurang, maka dari 

itu kita sebagai warga masyarakat yang bijak hendaknya 

mengolah sampah dengan baik serta mengurangi 
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penggunaan sampah plastik. Kemudian guru menjelaskan 

jenis-jenis sampah ada organik dan non-organik serta 

pengolahannya secara bijak. Guru menampilkan video 

pembelajaran tentang memanfaatkan sampah organik dan 

non-organik dengan membudidayakan tanaman aquaponik 

2) Tahap Eksplorasi 

Guru membentuk 4 kelompok, keadaan pada saat pembagian 

kelompok ricuh dikarenakan ada siswa berinisial GNS yang 

tidak ingin disatukan dengan kelompok siswa berinisial JFA 

yang telah ditentukan oleh guru, tidak berlangsung lama 

guru dapat mengatasinya memberikan arahan bahwa kita 

tidak boleh membeda-bedakan teman. Guru memberikan 

ringkasan materi beserta LKPD untuk dikerjakan secara 

bersama-sama. Tahap pertama masing-masing kelompok 

mengerjakan LKPD 1 yaitu mengidentifikasi hak dan 

kewajiban setiap warga masyarakat untuk selalu 

memanfaatkan air sebagai sumber daya alam. Kemudian 

guru memberikan penguatan bahwa kita tidak boleh 

membuang sampah sembarangan apalagi di aliran sungai, 

kita harus meminimalisir sampah agar ekosistem alam 

beserta sumber daya alam tidak terganggu. Lalu guru 

mengajak bernyanyi siswa memberikan pemahaman bahwa 

perwujudan rasa cinta lingkungan dapat dilakukan dengan 

menyanyikan lagu dengan tema peduli terhadap lingkungan 

pada sebuah bahan ajar tematik. Guru meminta siswa untuk 

mencari tahu solusi apa yang meminimalisir permasalahan 

sampah dilingkungan sekitar. Siswa membaca ringkasan 

materi yang diberikan oleh guru. 

3) Tahap Solusi 

Guru menggali lagi pemahaman siswa tentang hasil 

wawancara yang didapat pada pertemuan sebelumnya. 
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Siswa memberikan macam-macam pendapat mengenai 

upaya pelestarian lingkungan. Kelompok 1 berpendapat 

bahwa upaya pelestarian lingkungan dengan cara 

menanggulangi sampah dengan menyediakan tempat 

sampah sesuai jenisnya. Kelompok 4 berpendapat bahwa 

kita harus meminimalisir sampah dengan mengelolah 

sampah menjadi barang yang beguna kembali. Guru 

memberikan tanggapan yang positif kepada siswa bahwa 

pendapat yang disampaikan menarik dan bagus. Kemudian 

guru kembali memutarkan video pembelajaran berisikan 

cara pembuatan aquaponik dan menjelakan secara singkat 

apa itu aquaponik. Sebagai pemahaman sempurna siswa 

diminta untuk membaca ringkasan materi yang berisikan 

tentang penjelasan aquaponik. 

4) Tahap Aplikasi 

Guru mengajak siswa untuk membuat media tanam 

aquaponik dengan memanfaatkan bahan bekas sekaligus 

turut berusaha untuk melestarikan lingkungan alam 

menggunakan sampah yang ada dilingkungan sekitar yaitu 

sampah organik (sebagai pupuk) dan sampah non-organik 

(sebagai wadah/ media tanam). Pembuatan media tanam 

aquaponik dilakukan didalam kelas sedangkan pada saat 

menanam dilakukan di halaman sekolah. Alat dan bahan 

yang diperlukan telah disiapkan oleh masing-maisng 

kelompok. Pada pertemuan siklus pertama, dan kelompok 

ini akan terusberlanjut seterusnya. Setiap alat dan bahan di 

cek kelengkapannya oleh guru. Tahap berikutnya 

memperhatikan cara kerja proses pembuatan media tanam 

aquaponik. Siswa sambil mengerjakan LKPD yang telah 

guru berikan, serta alat praktek yang mereka bawa 

berkelompok. Siswa aktif dalam pembelajaran pada hari ini 
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dari pada hari sebelumnya. Peneliti melhat kelompok 2 dan 

3 telah mengikuti pembelaharan dan proses kegiatan dnegan 

baik dan benar dari pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 

siswa team 1 saling bekerjasama dalam praktik hari ini. 

Disini terlihat adanya kerjasama antar kelompok. Saat 

kegiatan belajar mengajar, kelompok 3 melakukan beberapa 

kesalahan dengan memotong pola terlalu besar pada botol 

plastik tentu saja tidak sesuai petunjuk sehingga guru 

memberikan botol plastik cadangan kepada kelompok 

tersebut untuk diperbaiki. Kelompok 1 dan 3 mengambil 

tanah dan pupuk terlalu banyak sehingga kelompok 4 

hampir tidak kebagian media tanam berupa tanah dan 

pupuk. Usai pembelajaran praktik membuat media tanam 

aquaponik, siswa bertabggung jawab atas kebersihan kelas 

dan mencuci alat praktik yang telah mereka gunakan. Tahap 

ini guru menyampaikan perasaan siswa setelah membuat 

media tanam berupa aquaponik. Pada pembelajaran kali ini 

siswa banyak mereespon positif tentang serunya 

pembelajaran menggunakan tahap STM ini. Pembelajaran 

diakhiri secara bersama-sama di kelas. Siswa secara 

berkelompok menyelesaikan tugas akhir berupa pengisian 

LKPD 3 tentang cara pembuatan aquaponik. Pertemuan kali 

ini memakan waktu yang awalnya 4X35 Menit menjadi 

6x35 menit. Hal itu terjadi karena saat kelompok selesai 

membuat pot media tanam aquaponik siswa asyik dengan 

memainkan botol plastik bekas yang telah dibuatnya pada 

tahap ini banyak memakan waktu tetapi dengan keahlian 

guru kelaspun dapat dinetralkan, maka siswa dapat 

dikondisikan kembali dan melanjutkan pada bagian 

menanam.  Siswa mengerjakan soal post-test secara mandiri 

dan dikumpulkan dengan tertib. 
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e) Kegiatan Penutup 

(1) Siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari ini bahwa 

sampah yang menumpuk di lingkungan sekitar kita dapat 

dimanfaatkan dengan berbagai cara contohnya sampah 

organik sebagai pupuk kompos dan sampah non-organik 

bisa dimanfaatkan untuk berbagai kerajinan tangan seperti 

pot tanaman dan masih banyak lagi. 

(2) Membuat kesimpulan dan berdoa bersama-sama didalam 

kelas dengan tertib. 

3) Pertemuan III 

Pada pertemuan III dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Februari 2023 

yaitu pada pukul 13.10-13.45. Pertemuan ke-3 peneliti menganalisis 

hasil post tes dan lembar observasi kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Siswa yang belum mencapai KKM atau belum tuntas 

berdasarkan kriteria indikator tuntas akan mendapatkan remedial 

pada pertemuan ke-3, yaitu mendapatkan pembelajaran tambahan 

dari guru terhadap IPK yang belum tuntas. Siswa yang kurang 

dalam kepedulian lingkungan diatasi guru dengan memberi arahan 

serta bimbingan mendalam mengenai kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Peneliti dan guru juga berharap agar siswa yang usdah 

tuntas bisa mengajak dan membimbing temannya agar lebih peduli 

dan peka terhadap kebersihan lingkungan baik di halaman sekolah 

maupun di dalam kelas. 

c. Hasil Observasi Siklus I 

Observasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam 

penelitian, menggunakan observasi pada penelitian ini dapat dikatakan 

primary instrument. Setelah melakukan pengamatan kegiatan belajar 

mengajar pada siklus I dapat memperoleh hasil persentase aktivitas 

guru dan siswa dalam mengimplementasikan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik di kelas IV 

dapat dikategorikan cukup dengan hasil persentase pertemuan pertama 
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51,66% dan pada pertemuan kedua 53,57%. Pada siklus I masih 

menemukan masalah dalam kegiatan belajar mengajar bahwa guru 

kurang melibatkan siswa saat praktik dan kurangnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk pemecahan masalah. 

Tabel 4.9 Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 

No 
Aktivitas guru dan siswa Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

1.  51,66% 65% 

Jumlah 58,33% 

Tabel 4.10 Post Tes Siswa Siklus I 

No Nama Inisial  KKM Nilai Keterangan 

1.  AI 80 80 Tuntas 

2. AYCS 80 100 Tuntas 

3. ADA 80 80 Tuntas 

4. AAF 80 90 Tuntas 

5. ANIC 80 80 Tuntas 

6. ATR 80 80 Tuntas 

7. AST 80 40 Tidak Tuntas 

8. AW 80 90 Tuntas 

9. BAA 80 60 Tidak Tuntas 

10. DAH 80 60 Tidak Tuntas 

11. DS 80 90 Tuntas 

12. GNS 80 70 Tidak Tuntas 

13. GJL 80 60 Tidak Tuntas 

14. HAA 80 40 Tidak Tuntas 

15. HK 80 100 Tuntas 

16. IM 80 60 Tidak Tuntas 

17. JAA 80 100 Tuntas 

18. JFA 80 90 Tuntas 

19. MPA 80 80 Tuntas 

20. MRM 80 50 Tidak Tuntas 

21. MAF 80 80 Tuntas 

22. MF 80 60 Tidak Tuntas 

23. RAP 80 90 Tuntas 

24. RMP 80 70 Tidak Tuntas 

25. RR 80 50 Tidak Tuntas 

26. RS 80 40 Tidak Tuntas 

27. RAS 80 100 Tuntas 

28. SWP 80 70 Tidak Tuntas 

Jumlah Tuntas 15 

Jumlah Tidak 13 
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Tuntas 

Total Siswa 28 

Persentase Siswa 

Tuntas 
53,57% 

Persentase Siswa 

Tidak Tuntas 
46,42% 

Tabel 4.11 Hasil Observasi Siklus I Kepedulian Siswa Terhadap 

Lingkungan 

No Nama Inisial 

Pencapaian Sikap 

Kepedulian Siswa 

Terhadap Lingkungan 

 
Persentase 

Pertemuan I 
Pertemuan 

II 

1 AI 48 51 82,5% 

2 AYCS 49 52 84.16 

3 ADA 25 38 52,5% 

4 AAF 26 40 55% 

5 ANIC 50 52 85% 

6 ATR 24 36 50% 

7 AST 21 30 42,5% 

8 AW 48 53 84.16 

9 BAA 49 52 84.16 

10 DAH 22 31 44,16% 

11 DS 49 52 84.16 

12 GNS 28 34 51,66% 

13 GJL 22 29 42,5% 

14 HAA 23 33 46,66% 

15 HK 52 53 87,5% 

16 IM 20 30 41,66% 

17 JAA 49 52 84.16 

18 JFA 22 33 45,83% 

19 MPA 25 38 52,5% 

20 MRM 23 33 46,66% 

21 MAF 26 34 50% 

22 MF 22 35 47,5% 

23 RAP 49 52 84.16 

24 RMP 29 41 58,33 

25 RR 27 38 54,16% 

26 RS 49 53 85% 

27 RAS 49 51 83,33% 

28 SWP 48 51 82,5% 
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Jumlah  974 1177 1762,41 

Nilai rata-rata   62,94% 

Persentase tuntas   42,86% 

Persentase tidak 

tuntas 
  57,14% 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan pada siklus I ini mendapatkan 12 siswa telah mencapai 

standar kriteria ketuntasan yaitu mencapai ≥80 sedangkan 16 siswa 

belum berhasil dengan nilai ≤80. Siswa yang berhasil mencapai nilai 

ketuntasan hanya memiliki persentase 42,86% namun standar 

keberhasilan adalah 80% maka dari itu pada siklus II siswa kelas IV 

pada pembelajaran tematik membutuhkan peningkatan dalam 

memperoleh nilai sikap kepeduliannya terhadap lingkungan dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM). Peningkatan terjadi pada siklus I dan pertemuan ke-

dua mengenai sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan. namun, 

pada siklus I masih ada aktivitas guru dan siswa yang harus di perbaiki 

serta sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan yang harus 

ditingkatkan. Maka dari itu peneliti berdiskusi kepada guru kelas untuk 

melanjutkan pada siklus II. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Penerapan model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

pada pembelajaran tematik materi Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 

Alam di Indonesia belum mencapai keberhasilan yang diharapkan oleh 

peneliti, masih perlu adanya tindakan perbaikan seperti kegiatan 

aktivitas guru dan siswa, sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan, 

dan hasil evaluasi pemahaman kognitif berupa post test. 

Berdasarkan lembar aktivitas guru dan siswa memperoleh 

persentase 58,33% serta hasil sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan memperoleh nilai tuntas dengan persentase 42,86% dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik dapat dikatakan belum 
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mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan peneliti. Berdasarkan 

hasil tindakan pada siklus I belum mencapai target yang diharapkan 

maka dari itu perlu adanya peningkatan pada siklus II. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti melakukan perbaikan pada 

siklus II dengan beberapa kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

1) Pemberian motivasi kepada siswa sebagai pentingnya sikap peduli 

lingkungan. 

2) Memperhatikan kesiapan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

3) Meningkatkan perhatian guru dalam membimbing siswa 

mengerjakan tugas/proyek. 

4) Siswa mengetahui jenis sampah organik dan non-organik namun 

belum mampu menerapkannya dengan tepat. 

5) Guru memberikan penjelasan untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah sebelum pembelajaran dimulai. 

6) Membimbing siswa dalam mencari informasi terhadap 

permasalahan yang di kemukakan. 

7) Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan 

pendapat. 

8) Memanfaatkan penggunaan waktu lebih baik lagi sesuai target 

kegiatan belajar mengajar. 

9) Hasil observasi dan penilaian post test siswa belum sesuai yang 

diharapkan. 

3. Siklus II 

Penelitian siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2023 sampai 

22 Februari 2023. Penelitian siklus II ini merupakan perbaikan dari siklus I 

dan tahap rencana yang dilakukan sama seperti tahap rencana (Planning), 

Tindakan (Acting), Observasi (Observing), dan refleksi (Reflecting) 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus II 
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Peneliti dan guru berkolaborasi untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran 

tematik berupaya untuk meningkatkan sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Perencanaan penting dalam siklus II ini adalah dapat 

meminimalisir penggunaan waktu, karna pada pertemuan sebelumnya 

melebihi rencana awal. Untuk memperbaiki hasil sikap peduli 

lingkungan dan memperoleh nilai ketuntasan sesuai indkator di siklus I, 

maka peneliti berkolaborasi bersama guru untuk melaksanakan 

perbaikan pembelajaran dalam mengimplementasikan mdoel 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) sebagai berikut: 

1) Pemberian motivasi kepada siswa sebagai pentingnya sikap peduli 

lingkungan. 

2) Memperhatikan kesiapan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

3) Meningkatkan perhatian guru dalam membimbing siswa 

mengerjakan tugas/proyek. 

4) Siswa mampu memisahkan sampah organik dan non-organik serta 

cara menanganinya. 

5) Guru memberikan penjelasan untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah sebelum pembelajaran dimulai. 

6) Membimbing siswa dalam mencari informasi terhadap 

permasalahan yang di kemukakan. 

7) Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan 

pendapat. 

8) Memanfaatkan penggunaan waktu lebih baik lagi sesuai target 

kegiatan belajar mengajar. 

9) Hasil observasi dan penilaian post test siswa belum sesuai yang 

diharapkan. 

Tabel 4.12 Jadwal Penelitian Siklus II 

No Hari/Tanggal Pertemuan Materi 

1.  

Senin, 20 

Februari 

2023 

I 

Tema 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema 3 “Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam di Indonesia” 
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Pembelajaran 3 

2.  
Selasa, 21 

Februari 

2023 

II 

Tema 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema 3 “Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam di Indonesia” 

Pembelajaran 4 

3.  Rabu, 22 

Februari 

2023 

III Menganalisis Post-Test 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Penelitian siklus I dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2023 pukul 

12.00-13.45 dan 14.15-16.00, tahapan pada pelaksanaan ini sama 

seperti siklus I karena untuk memperbaiki aktivitas guru dan siswa dan 

meningkatkan Sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan untuk 

mencapai kriteria ketuntasan dengan  mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). Guru merencanakan 

serta mempersiapkan alat kebersihan sebagai salah satu kegiatan untuk 

menanamkan sikaptanggung jawab serta mencintai lingkungan sebelum 

pembelajaransiklus II selesai. Seperti sapu, serok, dan kain lap, serta 

menempelkan poster. 

Siklus II dibagi menjadi 3 peertemuan, dengan tahapan pembelajaran 

sebagai berikut. 

1) Pertemuan I 

(a) Kegiatan Pendahuluan 

(1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

(2) Guru mengabsen siswa dan melakukan doa bersama 

(3) Guru memberikan motivasi yang membangun kepada siswa 

(4) Mengecek sampah dilaci meja serta sekitar tempat duduk 

sebelum pembelajaran dimulai. 

(5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran untuk mengetahui 

usaha-usaha pelestarian lingkungan dan dapat mengetahui 

sumber daya alam yang dimanfaatkan sebagai energi 

alternatif. 
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(b) Kegitan Inti 

(1) Tahap Invitasi 

Guru menampilkan PPT, lalu memberikan pertanyan 

“Apakah kalian tahu apa itu sumber energi?” siswa 

berinisial AI menjawab bahwa sumber energi adalah adalah 

matahari, dilanjut dengan pendapat siswa berinisial ATR 

bahwa sumber energi adalah listrik dan yang menghasilkan 

cahaya, dan siswa berinisial JFA memberikan pendapat 

bahwa sumber energi itu adalah kekuatan. Kemudian guru 

menjelakan lebih detail lagi mengenai sumber energi 

merupakan kekuatan yang dapat menghasilkan berbagai 

manfaat dalam kehidupan contohnya energi yang terbesar 

dibumi adalah matahari, matahari menghasilkan energi 

panas dan manfaatnya dapat menjemur kain. Beebrapa 

contoh sumber energi yang sering kita temui adalah sumber 

energi matahari, air, minyak bumi. Kemudian guru 

menjelaskan bahwa energi ada 2 macam yaitu energi yang 

dapat diperbarui seperti matahari, angin, air, dan panas 

bumi, sedangkan energi yang tidak dapat diperbarui berupa 

minyak bumi, batu bara karena merupakan bahan bakar 

fosil. Tumbuhan dan hewan yang tertimbun lama didalam 

tanah dapat menghasilkan pembentukan minyak bumi sevara 

alami. Karena itulah termasuk energi yang tidak dapat 

diperbarui, persediaan minyak bumi menjadi terbatas dan 

suata saat akan habis. Oleh karena itu pernah dengarkan 

lebih baik berjalan kaki atau naik sepeda dari pada 

menggunakan kendaraan bermotor atau bermobil, inilah 

alasannya selain dapat mencmarkan polusi di udara juga 

dapat mengancam langkanya bahan bakar minyak. Guru 

menjelaskan bahwa suatu saat sumber enegi yang tidak 

dapat diperbarui akan habis, oleh karena itu dibutuhkan 
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sumber energi alternatif sebagai penunjang keterbatasan 

konsumsi minyak bumi. Siswa mengamati gambar secara 

seksama berbagai sumber daya alam yang berpotensi 

menjadi sumber energi alternatif.  

(2) Tahap Eksplorasi 

Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok, masing-masing 

kelompok diberi tugas yang sama mengenai sumber energi 

beserta energi alternatifnya. Sebagian siswa mencari 

informasi pada buku tematik dan ringkasan materi yang 

telah diberikan. Siswa membaca tentang sumber energi 

alternatif. Siswa mengidentifikasi sumber aday alam yang 

berpotensi sebagai energi alternatif, setelah memahami 

pembelajran, siswa dapat mengolah informasi wawancara 

yang pernah dilakukan. Siswa mengerjakan LKPD yang 

diberikan.  

(3) Tahap solusi 

Pada tahap ini siswa melakukan wawancara mengenai 

konteks kepedulian lingkungan masyarakat terhadap 

pemakaian sumber energi. Hasil wawancara siswa 

dikembangkan berdasarkan pengetahuan dan pemehaman 

yang dimilikinya. Tugas setiap kelompok di presentasikan di 

depan kelas untuk mendapatkan tanggapan dan masukan 

dari guru dan kelompok lain. 

(4) Tahap Aplikasi 

Siswa memberikan dam menentukan alternatif kebijakan 

untuk sumber energi alternatif, kelompok 1 memberikan 

pendapat energi alternatif berupa kotoran sapi menjadi bio 

gas dan kelompok 4 memberikan pendapat bahwa energi 

alternatif berupa sampah plastik menjadi minyak. Dan guru 

menanggapinya dengan menjaskan tentang pembelajran 

sebelumnya bahwa kita harus meminimalisir penggunaan 
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sampah plastik. Guru menampilkan cara pembuatan sampah 

platik menjadi bahan bakar minyak sebagai energi alternatif 

dan siswa mengamati video pembelajaran tersebut. Siswa 

memperhatikan contoh dan slide PPT yang diberikan guru 

tentang bagaimana cara untuk membuat energi alternatif dari 

limbah sampah plastik yang menumpuk. Lalu pada tahap 

berikutnya siswa diminta untuk mencermati poster dengan 

bertanya “Apa ajakan dari poster tersebut?” guru 

memberikan masing-masing kelompok sebuah poster 

berhemat energi, dan dapak mencintai lingkungan. 

Kemudian guru mengajak siswa untuk mengklasifikasikan 

sampah organik dan non-organik, guru memberi pemahaman 

bahwa akan diadakan praktik membuat alat pengubah 

sampah platik menjadi bahan bakar minyak, jadi siswa 

memilah sampah plastik untuk digunakan pada pertemuan 

selanjutnya. Pada tahap ini ada beberapa siswa sekitar 5 

siswa yang tidak dapat menerapkan pelaksanaan 

pembelajaran dengan baik mereka berinisial IM, AST, dan, 

GJL, RAP, dan RMP. Mereka tidak mengindahkan proses 

pembelajaran serta menagmbil sampah yang asal-asalan 

tidak sesuai dengan perintah guru. Tindakan memasukkanya 

ke tempat sampah yang tidak sesuai jenis. Guru 

membimbing siswa membuat inovasi pengubah sampah 

plastik yang tidak terpakai dikelola menjasi minyak mentah 

(Bahan Bakar). 

(c) Kegiatan Penutup 

(1) Guru menjelaskan peralatan dan bahan yang akan digunakan 

pada saat praktek. 

(2) Besama-sama berdoa sebelum melaksnaakn pembelajaran. 

(3) Guru mengingatkan siswa melaksanakan piket 

(4) Guru melakukan penilaian sikap dan penilaian hasil belajar. 
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2) Pertemuan II 

a. Perencanaan 

1) Mempersiapkan RPP, ringkasan materi dan LKPD, media 

pembelajaran berupa PPT dan video “pembuatan teknologi 

pengubah sampah palstik menjadi bahan bakar minyak”. 

2) Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

lembar pengamatan kepedulian lingkungan, lembar wawancara 

guru, lembar wawancara siswa. 

3) Menyediakan soal Post-Test untuk melakukan tes pada siklus II. 

b. Pelaksanaan  

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Februari 2023 pada 

pukul 13.10-13.45 dan 14.15-16.00 dengan muatan materi berupa 

pembelajaran IPA “Hubungan antar teknologi dengan sumber daya 

alam”, PPKn “kerja bakti dan memanfaatkannya dengan penuh 

kepedulian”, dan Bahasa Indonesia “Unsur teks wawancara dan 

pelaksanaannya”. Pertemuan kedua dilaksanakan di kelas dan 

dihalaman sekolah. Berikut ini rincian mengenai tindakan kedua Siklus 

II. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

2) Guru mangajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

3)  Guru melakukan absensi. 

4) Guru memotivasi siswa dengan kata-kata yang membangun. 

5) Guru guru meminta siswa untuk mempersiapkan buku dan 

alat tulis. 

6) Sebelum pembelajaran dimulai guru meminta siswa untuk 

mengecek sampah di sekitar laci meja dan tempat duduk 

siswa. 

7) Guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan yang akan 

dilakukan. 
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b) Kegiatan Inti 

(a) Tahap Invitasi 

Guru menjelaskan kembali bahwa suatu saat sumber energi 

yang tidak dapat diperbrui akan habis, oleh karena itu 

dibutuhkan sumber energi alternatif. Siswa mengemukakan 

pendapat bahwa kita harus berhemat energi dan juga 

mencintai lingkungan agar kelestariannya dapat terjaga. 

Guru menjelaskan bahwa kita harus tahu kemajuan 

teknologi sehingga dapat mengelola dan membuat sumber 

energi alternatif yang ramah lingkungan. 

(b) Tahap Eksplorasi 

Guru membentuk kelompok dan mengatur tempat duduk 

siswa sesuai kelompok. Guru mengatur tempat duduk siswa 

sesuai kelompok. Guru memberikan sebuah modul yang 

berisikan materi tentang energi alternatif dan upaya 

pelestarian kekayaan sumber daya alam di Imdonesia. Guru 

memberikan tugas mengerjakan LKPD sesuai materi yang 

telah di pelajari hari ini dan kemarin tentang sumber energi 

dan energi alternatif serta pemanfaatan pelestarian kekayaan 

sumber daya alam di Indonesia. Siswa secara berkelompok 

mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru Usai 

mengerjakan LKPD, guru mengecek alat dan bahan setiap 

kelompok untuk tugas projek mendaur ulang sampah plastik 

menjadi energi aternatif. Guru memberikan modul/tata cara 

yang berisikan laporan setiap langkah-langkah pengerjaan 

projek. Guru membimbing setiap kelompok, mengerjakan 

projek. 

(c) Tahap Solusi 

Tugas laporan siswa dibimbing oleh guru, ini salah satu 

tahap serta observasi poin kegiatan aktivitas guru dan siswa 

dalam menggunakan model pembelajaran ini. Perwakilan 



98 

 

 
 

kelompok menunjukkan hasil kegiatan didepan kelas, setiap 

kelompok teratur bergantian. Setiap kelompok menanggapi 

kelompok lain dan menanyakan hal-hal yang belum jelas 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap 

iniguru berkolaborasi bersama siswa untuk membahas hasil 

praktik, dan menyimpulkan secara seksama. 

(d) Tahap Aplikasi 

guru dan siswa memberikan penjelasan berdasarkan tugas 

berupa laporan dan pembelajaran berakhir). siswa 

memperhatikan guru tentang bagaimana caranya pelestarian 

lingkungan agar tetap terjaga keseimbangannya, dengan 

mendaur ulang sampah plastik menjadi energi aternatif. 

Siswa mengaplikasikan alternatif kebijakan yang telah 

dibuatnya. Siswa membersihkan alat yang telah selesai 

digunakan. Siswa mencuci tangan sampai bersih. 

c) Kegiatan Penutup 

Siswa berkolaborasi bersama guru untuk menarik kesimpulan 

atau meringkas hasilbelajar hari itu. Adapun sesi bertanya dan 

menjawab yang diberikan untuk penjelasan materi pada saat itu. 

Guru mengulik pendapat siswa agar pembelajaran ini menjadi 

bermakna. Untuk mengakhiri pembelajaran, bersama-sama 

berdoa didalam kelas serta melakukan penilaian sikap dan 

penilaian hasil belajar. 

3) Pertemuan III 

Petemuan 3 dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Februari 2023 pada 

pukul 12.00-13.45. pada pertemuan ketiga ini peneliti menganalisis 

hasil post test dan lembar observasi kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Siswa yang belum tuntas akan mendapatkan remedial 

pada pertemuan ke-3, yaitu dengan mendapatkan pelajaran 

tambahan dari guru terhadap nilai yang belum tuntas. Siswa yang 

masih kurang peduli terhadap lingkungan akan diberi bimbingan 
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serta arahan kepada siswa baik di kelas maupun dilingkungan 

sekolah. 

c. Hasil Observasi Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran tematik dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat mengalami peningkatan, dari 

persentase aktivitas guru dan siswa pada siklus I dengan persentase 

sebesar 58,33% meningkat menjadi 89,16% pada siklus II perbandingan 

siklus I dan siklus II pada aktivitas guru dan siswa meningkat sebesar 

30,83%. Nilai post-test siswa pada siklus I dan II juga mengalami 

peningkatan, pada siklus I nilai post-test siswa tuntas sebesar 53,57% 

dan pada siklus II nilai post-test siswa tuntas meningkat menjadi 

85,71% perbandingan nilai post-test siklus I dan II meningkat sebesar 

32,14%.  Nilai tuntas observasi sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan pada siklus I sebesar 42,86% meningkat pada siklus II 

sebesar 89,29% maka perbandingan peningkatan menjadi 46,43% 

 

 

Tabel 4.13 Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 

No 
Aktivitas guru dan siswa Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

1.  81,66% 96,66% 

Jumlah 89,16% 

 

Tabel 4.14 Nilai Post-tes Siswa Siklus II 

No Nama Inisial KKM Nilai Keterangan 

1.  AI 80 80 Tuntas 

2. AYCS 80 80 Tuntas 

3. ADA 80 90 Tuntas 

4. AAF 80 100 Tuntas 

5. ANIC 80 80 Tuntas 

6. ATR 80 90 Tuntas 

7. AST 80 80 Tuntas 

8. AW 80 80 Tuntas 

9. BAA 80 70 Tidak Tuntas 
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10. DAH 80 80 Tuntas 

11. DS 80 80 Tuntas 

12. GNS 80 100 Tuntas 

13. GJL 80 70 Tidak Tuntas 

14. HAA 80 80 Tuntas 

15. HK 80 80 Tuntas 

16. IM 80 60 Tidak Tuntas 

17. JAA 80 70 Tidak Tuntas 

18. JFA 80 90 Tuntas 

19. MPA 80 80 Tuntas 

20. MRM 80 90 Tuntas 

21. MAF 80 90 Tuntas 

22. MF 80 90 Tuntas 

23. RAP 80 90 Tuntas 

24. RMP 80 90 Tuntas 

25. RR 80 80 Tuntas 

26. RS 80 80 Tuntas 

27. RAS 80 90 Tuntas 

28. SWP 80 80 Tuntas 

Jumlah Tuntas 24 

Jumlah Tidak Tuntas 4 

Total Siswa 28 

Persentase Siswa 

Tuntas 
85,71% 

Persentase Siswa Tidak 

Tuntas 
14,29% 

 

Tabel 4.15 Hasil Observasi Siklus II Kepedulian Siswa Terhadap 

Lingkungan. 

No Nama Inisial 

Pencapaian sikap kepedulian 

siswa 

 
Presentase 

I II 

1 AI 54 55 90,83% 

2 AYCS 50 52 85% 

3 ADA 50 52 85% 

4 AAF 50 53 85,83% 

5 ANIC 52 55 89,16% 

6 ATR 49 53 85% 

7 AST 40 48 73,33% 

8 AW 51 52 85,83% 

9 BAA 52 55 89,16% 

10 DAH 47 49 80% 
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11 DS 52 53 87,5% 

12 GNS 52 55 89,16% 

13 GJL 35 48 69,16% 

14 HAA 48 49 80,83% 

15 HK 53 54 89,16% 

16 IM 36 49 70,83% 

17 JAA 52 54 88,33% 

18 JFA 47 52 82,5% 

19 MPA 50 51 84,16% 

20 MRM 49 53 85% 

21 MAF 52 54 88,33% 

22 MF 50 51 84,16% 

23 RAP 52 56 90% 

24 RMP 51 55 88,33% 

25 RR 50 52 85% 

26 RS 54 56 91,66% 

27 RAS 52 54 88,33% 

28 SWP 52 55 89,16% 

Jumlah 1382 1475 2.374,74 

Nilai rata-rata   84,81% 

Presentase tuntas   89,29% 

Presentase tidak tuntas   10,71% 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Melalui pengamatan pada siklus II, sikap kepedulian siswa 

teerhadap lingkungan telah tercapai. Peneliti menyimpulkan dari hasil 

siklus II ini megalami peningkatan, yaitu : 

1) Guru telah memberikan motivasi kepada siswa bahwa betapa 

pentingnya sikap peduli lingkungan saat proses kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Guru telah memperhatikan kesiapan siswa sebelum pembelajaran 

dimulai. 

3) Guru telah mampu mengontrol kondisi kelas sehingga suasana 

belajar lebih kondusif dan menyenangkan. 

4) Siswa telah memberanikan diri dalam mengemukakan pendapatnya 

masing-masing saat proses pembelajaran. 
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5) Nilai post-test siswa mengalami peningkatan dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik. 

6) Dari pengamatan yang dilakukan nilai sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan mengalami peningkatan dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) sehingga pembelajaranpun bermakna. 

7) Siswa telah mampu membuang sampah sesuai jenisnya dan mampu 

mengolah sampah tersebut baik organik maupun non-organik. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan pada siklus II tertera pada tabel 4.15 yaitu  adanya 

peningkatan sikap kepedulian siswa dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran STM pada pembelajaran tematik di kelas IV 

sehingga penelitian ini dilakukan sampai siklus II karena telah 

mengalami peningkatan. Berikut data nilai sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan dari siklus I sampai siklus II, sebagai berikut : 

Tabel 4.16 Perbandingan Sikap Kepedulian Siswa Terhadap 

Lingkungan (Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II). 

Kriteria 
Kondisi 

Pra-Siklus  Siklus I Sikkus II 

Nilai terendah 33,33% 41,66% 69,16% 

Nilai tertinggi 81,66% 87,5% 91,66% 

Nilai rata-rata 41,12% 62,94% 84,81% 

Siswa tuntas 2 12 25 

Siswa tidak tuntas 26 16 3 

Persentase tuntas 7,14% 42,86% 89,29% 

Persentase tidak tuntas 92,86% 57,14% 10,71% 

Berdasarkan uraian diatas dari tabel menunjukkan bahwa  adanya 

perbandingan antara pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa telah ada peningkatan dari setiap siklusnya 

sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan dengan 
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mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik di kelas IV.  

D. Analisis Data 

Dari data yang diperoleh yaitu pengamatan aktivitas guru dan siswa, 

pengamatan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan, dan nilai tes akan 

diolah dan dianalisis datanya, sebagai berikut: 

1. Nilai yang diperoleh dari pengamatan aktivitas guru dan siswa untuk siklus 

I memiliki nilai persentase 58,33% sedangkan untuk siklus II memperoleh 

nilai persentase 89,16% data tersebut mmebuktikan bahwa adanya 

peningkatan aktivitas guru dan siswa. 

2. Nilai yang diperoleh dari pengamatan sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan untuk siklus I memperoleh hasil persentase 42,86% sedangkan 

untuk siklus II memiliki persentase 89,29% data tersebut membuktikan 

bahwa adanya peningkatan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

3. Perolehan nilai post test siswa untuk siklus I memiliki persentase 53,57% 

sedangkan untuk siklus II memiliki persentase 85,71% data tersebut 

membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) di kelas IV SD N 135/IV Kota Jambi. 

E. Interpretasi Hasil Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis perolehan data yang dihasilkan 

dalam pelaksanaan siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan baik aktivitas 

guru maupun siswa pada kegiatan pembelajaran dan juga sikap kepedulian 

siswa terhadap lingkungan belum mencapai kriteria ketuntasan hal tersebut 

sesuai pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses 

pembelajaran dengan mengimplementasikan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM). Stelah melakukan penelitian sebanyak 2 siklus, 

peneliti mengemukakan bahwa adanya peningkatan. Berikut data yang 

didapatkan saat penelitian : 
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Tabel 4.17 Perbandingan Persentase Aktivitas Guru dan Siswa 

Skor Pertemuan I Pertemuan II 

Siklus I 51,66% 65% 

Siklus II 80% 96,66% 

Peningkatan Keseluruhan 28,34% 31,66 

Tabel 4.17 menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa 

dalam pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada siklus I dan II. Perbandingan peningakatan 

disetiap pertemuan pada siklus I mencapai 28,34% sedangkan perbandingan 

peningkatan disetiap pertemuan pada siklus II mencapai 31,66%, persentase 

nilai yang dianalisis membuktikan bahwa adanya peningkatan dalam 

pembelajaran tematik dengan mengimplementasikan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) dan meningkatkan sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan secara bertahap di kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi. 

Persentase aktivitas guru dan siswa meningkat dapat dilihat pada diagram 

berikut : 

 

Gambar 4.5 Diagram Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Tabel 4.18 Perbandingan Tiap Aspek Indikator Peduli Lingkungan Siswa 
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Indikator Aspek yang Diamati 

Skor 

Pra-

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Menghargai 

kesehatan 

dan 

kebersihan. 

Mengecek sampah di laci meja. 34 75 90 

Tidak membuang sampah 

sembarangan dikelas. 
40 63 85 

Tidak mencoret-coret dinding 

atau meja kelas. 
56 69 90 

Selalu melaksanakan piket 

setelah proses pembelajaran 

berakhir. 

33 52 80 

Mencuci tangan setelah 

melakukan praktek atau kegiatan 

apapun. 

38 60 84 

Bijaksana 

dalam 

menggunak

an sumber 

daya alam. 

Menggunakan air sesuai 

kebutuhan. 
57 68 85 

Mematikan lampu kelas usai 

pembelajaran berakhir. 
28 57 88 

Mematikan keran air usai 

mencuci tangan. 
37 55 80 

Tanggung 

jawab 

terhadap 

lingkungan. 

Membuang sampah pada 

tempatnya. 
34 66 88 

Menjaga tanaman yang ada di 

sekolah. 
64 73 88 

Selalu merapikan buku dan alat 

tulis serta kursi meja setelah 

digunakan. 

74 78 87 

Ikut melaksanakan kegiatan 

gotong royong. 
61 68 84 

Berinisiatif 

untuk 

menjaga 

lingkungan. 

Memisahkan sampah organik 

dan non-organik. 
33 56 82 

Membantu menghapus papan 

tulis dan membersihkan alat 

praktik tanpa diminta guru. 

60 69 81 

Menyiram tanaman yang ada di 

sekitar kelas. 
42 58 84 

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sikap kepedulain siswa 

berdasarkan indikator menjalani adanya peningkatan dalam setiap siklus 

dimulai dari siklus ke-I, dan pada siklus ke-II sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan sesuai dengan indikator pada tiap aspeknya tuntas sesuai kriteria 
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yang diharapkan oleh peneliti. Adapun untuk lebih jelasnya lagi dapat diamati 

pada diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4.6 Diagram Kepedulian Siswa Berdasarkan Indikator Aspek 

Pengamatan (Pras Siklus, Siklus I, dan Siklus II). 

 

Tabel 4.19 Perbandingan tiap Indikator Peduli Lingkungan Siswa  (Pra-Siklus, 

Siklus I, dan Siklus II). 

Indkator Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

Menghargai kesehatan dan kebersihan. 
40,2 63,8 85,8 

Bijaksana dalam menggunakan 

sumber daya alam. 
40,7 60 84,4 

Tanggung jawab terhadap lingkungan. 
58,25 71,25 86,75 

Berinisiatif untuk menjaga 

lingkungan. 
45 61 82,4 

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sikap kepedulain siswa 

berdasarkan indikator mengalami peningkatan, dari mulai pra-siklus ke siklus 

I, dan pada siklus II sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan sesuai dengan 

indikator, dan dapat dikategorikan tuntas sesuai kriteria yang diharapkan oleh 
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peneliti. Adapun untuk lebih jelasnya lagi dapat diamati pada diagram dibawah 

ini : 

 

Gambar 4.7 Diagram Kepedulian Siswa Berdasarkan Indikator (Pras Siklus, 

Siklus I, dan Siklus II). 

 

Tabel 4.20 Perbandingan Nilai Pre-Test, Post-Test I dan II. 

Siklus Jumlah Siswa Tidak Tuntas Jumlah Siswa Tuntas 

Pre-Test 82,14% 17,85 % 

Post-Test I 46,42 53,57% 

Post-Test II 14,29% 85,71% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  adanya peningkatan 

perolehan nilai pre-test yang dialaksanakan pada saat tindakan pra-siklus , nilai 

post-test I dan II yang dialaksanakan pada akhir pertemuan siklus I. 

Pelaksanaan ujian pre-test dan post tes ini bertujuan untuk menghitung 

seberapa besar pemahaman siswa dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik 

di kelas IV SD N 135/IV Kota Jambi. Peningkatan tersebut dapat disajikan 

dalam bentuk diagram dibawah ini : 
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Gambar 4.8 Diagram Nilai Ketuntasan Pre-Test, Post-Test I dan II. 

 

F. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini membahas hasil penelitian mengenai 

peningkatan sikap kepedulian siswa dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada siswa kelas IV di SDN 

135/IV Kota Jambi yang memiliki keberhasilan pengamatan pada sebuh 

tindakan menggunakan model pembelajaran STM pada pembelajaran tematik 

di sekolah. Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas yang tentang uraian 

berupa tindakan model pembelajaran serta mengimplementasikannya dengan 

berkolaborator  bersama guru kelas IV (Bpk. Imam Sarwono A.Ma) Analisis 

yang diuraikan berupa hasil pengamatan selama siklus berlangsung. 

Tahapan observasi ini memiliki pengamatan saat pra-siklus di ketahui 

bahwa siswa tampak kurang peduli terhadap lingkungan, hal ini di buktikan 

dengan minimnya pengalaman belajar siswa serta penggunaan model 

pembelajaran yangs angat membosankan siswa, minimnya arahan guru 

terhadap siswa tentang ajakan peduli lingkungan. Sehingga siswa membuang 

sampah semarangan diperkarangan sekolah, kelas, maupun tempat umum 

lainnya. Siswa tidak bersemangat dalam melaksanakan kegiatan bergotong 
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royong dengan adanya alat kebersihan yang tidak tertata rapi. Hal ini membuat 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga peneliti dan guru 

berkolaborator untuk melakukan tahap perencanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

dikelas. 

Dari hasil penelitian, sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan terjadi 

peningkatan setelah mengimplementasikan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik. Hal ini sejalan 

dengan (Dwi Gusfarenie, 2008) model pembelajaran STM dapat melatih 

kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitarnya karena tujuan dari model 

pembelajaran ini adalah untuk membentuk individu yang memiliki literasi 

sains dan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap masalah masyarakat 

dan lingkungannya, serta model pembelajaran STM ini memeberikan 

pengalaman yang bermakna dengan penggunaan sumber lingkungan secara 

langsung serta mengajar siswa berpikir kristis tentang permasalahan yang 

gterjadi di lingkungan tempat tinggalnya. 

Melalui hasil observasi penelitian dikelas IV SD N 135/IV Kota Jambi 

melihat aktivitas guru dan siswa saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

menjadi meningkat. Pada siklus I dengan persentase 58,33% dan pada siklus II 

memperoleh nilai persentase 89,16%. Sama halnya dengan perolehan nilai post 

test siswa untuk siklus I memiliki persentase 53,57% sedangkan untuk siklus II 

memiliki persentase 85,71% data tersebut membuktikan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik 

di kelas IV SD N 135/IV Kota Jambi. 

Dari hasil analisis sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan saat 

kegiatan pra-siklus, siklus I, dan Siklus II pada setiap aspek indikator 

mengalami peningkatan. Aspek yang diamati dari indikator tersebut berupa 

mengecek sampah dilaci meja 90, pengurangan sampah sembarangan dikelas 

85, minimnya mengotori dinding/meja kelas 90, selalu melaksanakan piket 

setelah proses pembelajaran berakhir 80, mencuci tangan setelah melakukan 
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praktek atau kegiatan apapun 84, menggunakan air sesuai kebutuhan 85, 

mematikan lampu kelas usai pembelajaran berakhir 88, mematikan keran air 

usai mencuci tangan 80. Membuang sampah pada tempatnya 88, menjaga 

tanaman yang ada di sekolah 88, selalu merapikan buku dan alat tulis serta 

kursi meja setelah digunakan 87, ikut melaksanakan kegiatan gotong royong 

84, memisahkan sampah organik dan non-organik 82, membantu mengahapus 

papan tulis dan membersihkan alat praktik tanpa diminta guru 81, dan 

menyiram tanaman yang ada di sekitar kelas 84. Untuk lebih mudah lagi dapat 

dijelaskan bahwa setiap indikator mengalami peningkatan dan pada siklus II 

dikategorikan tuntas sesuai dengan kriteria yang peneliti harapkan seperti pada 

indikator menghargai kesehatan dan kebersihan tuntas dengan nilai 85,8, pada 

indikator bijaksana dalam menggunakan sumber daya tuntas dengan nilai 84,4, 

pada indkator tanggung jawab terhadap lingkungan tuntas dengan nilai 86,75, 

dan indikator terakhir yang tercantum adalah berinisiatif untuk menjaga 

lingkungan dengan memperoleh nilai tuntas 82,4.  

Berdasarkan pembahasan ini, penelitian ini dikatakan telah berhasil 

dengan adanya peningkatan pada setiap aspek indikator kepedulian siswa 

terhadap lingkungan dengan mengimplentasikan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat pada pembelajaran tematik di kelas IV. Pendapat ini 

sejalan dengan (Dadang Kurnia, 2016) penerapan Model STM mampu 

memberikan respon postif yaitu mempengaruhi aktivitas pembelajaran siswa 

dalam bersikap menggunakan pemanfaatan ilmu sains yang dipadu oleh 

teknologi pada permasalahan masyarakat yang terjadi disekitarnya.  

Dengan dimikian pembelajaran menggunakan model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) merupakan model mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang secara utuh dibentuk dalam diri siswa dengan 

harapan agar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kepedulian 

siswa terhadap lingkungan menjadi sangat penting sebagai salah satu nilai 

pendidikan karakter yang harus direncanakan dan diaplikasikan pada usia dini 

khususnya siswa sekolah dasar. Berikut aspek serta indikator kepedulian siswa 

terhadap lingkungan: 
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1. Menghargai kesehatan dan kebersihan. 

Aspek yang diamati, sebagai berikut: 

a. Mengecek sampah di laci meja. 

b. Meminimalisir pembuangan sampah secara sembarangan didalam 

kelas dan lingkungan sekolah. 

c. Tidak mencoret-coret dinding atau meja kelas. 

d. Selalu melaksanakan piket setelah proses pembelajaran berakhir. 

e. Mencuci tangan setelah melakukan praktek atau kegiatan lainya. 

2. Bijaksana dalam menggunakan sumber daya. 

Aspek yang diamati, sebagai berikut: 

a. Menggunakan air sesuai kebutuhan. 

b. Mematikan lampu kelas usai pembelajaran berakhir. 

c. Mematikan keran air usai mencuci tangan. 

3. Tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Aspek yang diamati, sebagai berikut: 

a. Membuang sampah pada tempatnya. 

b. Menjaga tanaman yang ada di sekolah. 

c. Selalu merapikan buku dan alat tulis serta kursi meja setelah kegiatan 

belajar mengajar berakhir. 

d. Ikut melaksanakan kegiatan gotong royong. 

4. Berinisiatif untuk menjaga lingkungan. 

Aspek yang diamati, sebagai berikut: 

a. Memisahkan sampah organik dan non-organik 

b. Membantu mengahapus papan tulis dan membersihkan alat praktik 

tanpa diminta guru. 

c. Menyiram tanaman yang ada di sekitar kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa implementasi model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa  kelas IV.A SDN 135/IV Kota 

Jambi, hal ini dapat diketahui adanya peningkatan hasil Observasi sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan, Aktivitas guru dan siswa, dan Hasil 

Pre-Test dan Post-test pada setiap siklus. Pengamatan sikap kepedulian siswa 

terhadap lingkungan untuk siklus I memperoleh hasil persentase 42,86% 

meningkat pada siklus II memiliki persentase 89,29%, Pengamatan aktivitas 

guru dan siswa untuk siklus I memiliki nilai persentase 58,33% meningkat 

pada siklus II dengan nilai persentase 89,16%. Perolehan nilai post test siswa 

untuk siklus I memiliki persentase 53,57% sedangkan untuk siklus II 

memiliki persentase 85,71%. 

Sikap peduli lingkungan pada penelitian ini memiliki empat indikator 

yaitu menghargai kesehatan dan kebersihan, bijaksana dalam menggunakan 

sumber daya, tanggung jawab terhadap lingkungan, dan berinisiatif untuk 

menjaga lingkungan. Pelaksanaan ini dilakukan dengan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus dalam mengimplementasikan 

model STM pada pembelajaran tematik yang bermakna dengan tahap Invitasi, 

tahap eksplorasi, tahap solusi, dan tahap aplikasi.  Pada pertemuan ke-2 siklus 

I membuktikan adanya peningkatan baik dari aktivitas guru dan siswa serta 

kepedulian siswa terhadap lingkungan dengan melakukan praktek yang telah 

guru dan siswa lakukan seperti meminimalisir penggunaan sampah yang ada 

dilingkungan dengan membuat media tanam Aquaponik memanfaatkan 

sampah organik menjadi pupuk kompos dan sampah non-organik sebagai pot 

tanaman serta pada pertemuan ke-2 Siklus II dilaksanakn praktek mengolah 

sampah dengan membuat teknologi ramah lingkungan pengubah sampah 
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plastik menjadi minyak. Hasil observasipun menunjukkan adanya 

peningkatan sikap peduli lingkungan siswa diantaranya siswa terlihat antusias 

dan aktif dalam KBM, siswa sudah terbiasa untuk membersihkan lingkungan 

kelas tanpa harus dipandu oleh guru, siswa sudah terbiasa membuang sampah 

pada tempatnya sesuai dengan jnisnya, dan siswapun mampu mengolah serta 

meminimalisir sampah yang ada dilingkungan sekitarnya. Sehingga dengan di 

laksanakannnya praktek tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang isu yang berkembang di masyarakat berdasarkan pandangan ilmiah, 

serta menjadikan bekal siswa sebagai warga masyarakat yang memiliki 

tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

pembelajaran STM pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan sikap 

kepedulian siswa kelas IV SDN 135/IV Kota Jambi hal ini ditunjukkan 

dengan hasil observasi sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan pada 

siklus II memiliki persentase 89,29% peningkatan tersebut juga didukung 

oleh hasil aktivitas guru dan siswa pada siklus II dengan memperoleh 

persentase 89,16%, dan nilai Post-test siswa yang tuntas pada siklus II 

sebanyak 85,71%. Hasil yang diperoleh pada siklus II telah mencapai kriteria 

keberhasilan sehingga tindakan dihentikan pada siklus tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk lebih 

mengoptimalkan rasa kepedulian siswa terhadap lingkungan peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang bermanfaat dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 135/IV Kota Jambi. Peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Saran untuk kepala sekolah. 

Sekolah sebaiknya memberikan dorongan atau motivasi kepada guru 

untuk selalu mengembangkan pembelajaran yang berkualitas salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran STM. 

2. Saran untuk guru. 
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a. Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran tematik disesuaikan 

dengan tema yang telah ditentukan. 

b. Guru yang sudah memahami model STM dapat membangi 

pengetahuannya kepada guru yang lain sehingga sekolah tersebut 

dapat mengimplementasikannya dengan baik. 

c. Guru hendaknya selalu mengingatkan siswa untuk menanamkan rasa 

kepedulian lingkungan baik disaat pembelajaran berlangsung maupun 

diluar jam pelajaran. 

d. Guru harus mampu menjadi motivator dan vasilitator dalam 

menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

3. Saran untuk siswa. 

a. Hendaknya siswa meningkatkan dan menunjukkan sikap kepedulian 

lingkungan di sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat yang lebih 

luas lagi dengan meningkatkan sikap kepedulian lingkungan tersebut 

dapat meminimalisir terjadinya pencemaran dan kerusakan pada 

lingkungan serta dapat mengurangi penggunaan sampah secara bijak. 

b. Meningkatkan rasa kepedulian serta kesadaran secara personal dan 

mengajak serta orang disekitarnya untuk selalu mencintai lingkungan. 

4. Saran kepada peneliti selanjutnya. 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang berminat dengan tema yang 

sama dapat mengembangkan penelitian ini karena kondisi yang 

ditemukan dalam satu kelas akan berbeda dengan kelas yang lain dan 

hendaknya dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

sampai semua aspek dalam indikator sikap kepedulian siswa terhadap 

lingkungan meningkat. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah peneliti dapat menyelesaikan penelitian tindakan kelas ini 

dengan baik, walaupun terdapat beberapa kekurangan. Peneliti sangat 

berterima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat dan membantu dalam 
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penelitian ini. Semoga karya ilmiah ini bermanfaat dan dapat memberikan 

pedoman bagi semua pihak yang membutuhkan, khususnya bagi jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Akhir kata penulis 

mendoakan semoga kita semua dalam lindungan Allah SWT. Amiin Ya 

Rabbal ‘Alaamiin. 
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Lampiran 1 Silabus Tematik 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

 

Tema 9 : Kayanya Negeriku 

Subtema 3 : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia 

Semester : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

1.2 Menghargai 

kewajiban 

dan hak 

warga 

masyaraka

-t dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

menjalank

an agama. 

2.2 

Menunjuk

kan sikap 

disiplin 

dalam 

memenuhi 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyarak-

1.2.1 Mematuhi 

kewajiban dan 

hak warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

menjalankan 

agama. 

1.2.2 Menjalankan 

kewajiban dan 

hak warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

menjalankan 

agama. 

2.2.1 Mematuhi sikap 

disiplin dalam 

• kewajiban 

dan hak 

warga 

masyarakat 

• sikap 

disiplin 

dalam 

memenuhi 

kewajiban 

dan hak 

• Berdiskusi 

mengidentifika

-si hak dan 

kewajiban 

terhadap 

lingkungan. 

•Mengidentifikasi 

perilaku-

perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan 

hak dan 

kewajiban 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

terhadap 

lingkungan. 

• Menemukan 

contoh 

perilaku yang 

 Religius  

 Nasional

is  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

 Bernalar 

Sains 

Spiritual: 

• Berdoa pada 

saat sebelum/ 

sesudah 

pembelajaran 

• Merasakan 

keberadaan dan 

kebesaran 

Tuhan saat 

mempelajri 

ilmu 

pengetahuan. 

•Mengungkapkan 

kekaguman 

terhadap Tuhan 

saat melihat 

Kebesaran 

Tuhan. 

 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 PPT  

 Internet 

 Lingku-

ngan 
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at sebagai 
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cinta tanah 

air. 

3.2 Mengident-

ifikasi 

pelaksana-

an 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyarak-

at dalam 

kehidupan 

sehari-

hari.  

4.2 Menyajikan 

hasil 

identifika-

si 

pelaksanaa

memenuhi 

kewajiban dan 

hak terhadap 

lingkungan 

dengan penuh 

kepedulian. 

2.2.2 Menjalankan 

sikap disiplin 

dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak terhadap 

lingkungan 

dengan penuh 

kepedulian. 

3.2.1 Memahami 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan 

menunjukkan 

pelaksanaan 

hak dan 

kewajiban 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

terhadap 

lingkungan. 

•Mengidentifikasi 

akibat tidak 

dilaksanakan-

nya 

pelaksanaan 

hak dan 

kewajiban 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

• Menemukan 

contoh 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

Lingkungan 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

siswa saat di 

sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Siswa mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

siswa saat di 
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Sumber 

Belajar 
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kewajiban 

dan hak 

sebagai 

warga 

masyaraka

t dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 

 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

4.2.1 Melakukan 

identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

perilaku yang 

menunjukkan 

perilaku 

merusak 

lingkungan 

alam. 

rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

•Mengidentifikasi 

sumber-sumber 

energi 

alternatif. 

• Memahami hak 

dan kewajiban 

terhadap 

lingkungan. 

• Memahami 

usaha 

pelestarian 

lingkungan 

alam. 

• Memahami 

pengolahan 

sampah dan 

jenis nya 
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lingkungan 
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4.2.2Mempresetasikan 

hasil 

identifikasi 

pelaksanaan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

dengan bijak. 

• Menunjukkan 

hak dan 

kewajiban 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

• Memahami arti 

lirik sebuah 

lagu, 

memahami 

usaha-usaha 

pelestarian 

sumber daya 

alam. 

• Memahami 

dampak tidak 

dilaksanakanny

a hak dan 

kewajiban 

secara 

seimbang, 

Bahasa Indonesia 3.3 Menggali 

informasi 

3.3.1 Menjelaskan 

tentang usaha 

• Wawancara 

menggunak

• Melakukan 

wawancara 
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Belajar 

dari 

seorang 

tokoh 

melalui 

wawancar

a 

mengguna

kan daftar 

pertanyaan

. 

4.3 Melaporkan 

hasil 

wawancar

a 

mengguna

kan 

kosakata 

baku dan 

kalimat 

efektif 

dalam 

bentuk 

pelestarian 

kekayaan 

hayati hewan 

dan tumbuhan 

melalui 

wawancara 

3.3.2 Menyusun  

informasi 

tentang usaha 

pelestarian 

kekayaan 

hayati hewan 

dan tumbuhan 

melalui 

wawancara. 

3.3.3  Mencatat 

informasi dari 

seorang tokoh 

melalui 

wawancara 

menggunakan 

daftar 

-an 

kosakata 

baku dan 

efektif. 

• Melakukan 

wawancara 

kepada 

warga 

sekolah 

tentang 

menjaga 

kelestarian 

alam 

dengan 

meminimal

i-sir 

sampah 

• Melakukan 

wawancara 

dilingkung-

an tempat 

tinggal 

tentang  usaha 

pelastarian 

kekayaan 

hayati hewan 

dan tumbuhan. 

• Membuat peta 

pikiran. 

• Melakukan 

wawancara 

untuk 

mengetahui 

usaha-usaha 

pelestarian 

lingkungan 

alam. 

mengidentifika

si perilaku 

merusak 

lingkungan. 

 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja 

• Membuat peta 

pikiran tentang 

usaha 

pelestarian 

kekayan hayati 

hewan dan 

tumbuhan. 

• Melakukan 

wawancara 

dengan 

menggunakan 

daftar 

pertanyaan 

dengan benar. 

• Membuat energi 
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Belajar 
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pertanyaan 

dengan benar. 

3.3.4 Menguraikan 

informasi dari 

seorang tokoh 

melalui 

wawancara 

menggunakan 

daftar 

pertanyaan 

dengan benar. 

4.3.1 Merancang 

laporan hasil 

wawancara 

4.3.2 Melaporkan hasil 

wawancara 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif dalam 

bentuk teks 

tulis dengan 

tentang 

menjaga 

kelestarian 

alam 

dengan 

meminimal

i-sir 

sampah 

 

alternatif 

sederhana 

sebagai upaya 

pelestarian 

lingkungan 

• Mengelola dan 

memanfaatkan 

sampah dengan 

bijak. 

• Mengkreasikan 

bahan bekas 

sebagai bahan  

• Menyanyikan 

lagu berjudul 

“Air Bersih” 

• Berdiskusi 

tentang hak dan 

kewajiban 

terhadap 

lingkungan. 

• Bernyanyi 

dengan 
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Belajar 
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4.3.3Mempresentasikan 

hasil 

wawancara 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif dalam 

bentuk teks 

tulis dengan 

tepat. 

ketetapan nada 

dan tempo,  

 

 

 

 

 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.5 

Mengident

ifikasi 

berbagai 

sumber 

energi, 

perubahan 

bentuk 

energi, dan 

sumber 

energi 

3.5.1 Memahami 

sumber energi, 

perubahan 

bentuk energi, 

dan sumber 

energi 

alternatif 

(angin, air, 

matahari, 

panas bumi, 

bahan bakar 

• sumber 

energi, 

perubahan 

bentuk 

energi, dan 

sumber 

energi 

alternative 

• Pengolahan 

sampah  

plastik 

• Membaca 

bacaan tentang 

sumber daya 

alam yang 

berpotensi 

menjadi 

sumber energi 

alternatif. 

• Mengamati 

gambar 

perilaku yang 
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Belajar 

alternatif 

(angin, air, 
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panas 

bumi, 

bahan 

bakar 

organik, 

dan nuklir) 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 

4.5 Menyajikan 

laporan 

hasil 

pengamata

n dan 

penelusura

n 

informasi 

tentang 

organik, dan 

nuklir) dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

3.5.2 Menjelaskan 

sumber energi, 

perubahan 

bentuk energi, 

dan sumber 

energi 

alternatif 

(angin, air, 

matahari, 

panas bumi, 

bahan bakar 

organik, dan 

nuklir) dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar. 

3.5.3 mengidentifikasi 

menjadi 

energi 

alternatif. 

 

mencerminkan 

usaha 

pelestarian 

lingkugan dan 

yang merusak 

lingkungan 

alam. 

• 

Mengidentifik

asi usaha-

usaha 

pelestarian 

sumber daya 

alam. 

• Membuat 

projek energi 

alternatif 

sebagai upaya 

pelestarian 

lingkungan 

dan 

meminimalisir 
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bentuk 

energi. 

 

penggunaan 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.5.4 Menerapkan  

penggunaan 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.5.1 Merencanakan 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

penggunaan 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.5.2 Melakukan 

pengamatan 

dan 

penelusuran 

informasi 

sampah. 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang 

berbagai 

perubahan 

bentuk energi 

dengan tepat. 

4.5.3 Menyusun 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

penggunaan 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.5.4Mempresentasikan 

hasil 

pengamatan 

dan 

penelusuran 

informasi 

tentang 

berbagai 

perubahan 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bentuk energi 

dengan tepat. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.1 

Mengident

ifikasi 

karakterist

ik ruang 

dan 

pemanfaat

an sumber 

daya alam 

untuk 

kesejahter

aan 

masyaraka

t dari 

tingkat 

kota/kabup

aten 

sampai 

tingkat 

provinsi.  

3.1.1 Mengetahui 

karakteristik 

ruang, 

pemanfaatan 

dan usaha 

pelestraian 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

dengan benar. 

3.1.2 Menjelaskan 

karakteristik 

ruang, 

pemanfaatan 

dan usaha 

• 

Pemanfaata

n sumber 

daya alam 

• 

Penggunaa

n energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

• Mengamati 

gambar.  

• Mengamati 

gambar 

tentang tentang 

usaha 

pelestarian 

kekayan hayati 

hewan dan 

tumbuhan. 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.1 Menyajikan 

hasil 

identifikas

i 

karakterist

ik ruang 

dan 

pemanfaat

an sumber 

daya alam 

untuk 

kesejahter

aan 

masyaraka

t dari 

tingkat 

kota/kabup

aten 

sampai 

tingkat 

provinsi. 

 

pelestraian 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

dengan benar. 

3.1.3 Mengidentifikasi 

dampak 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat. 

4.1.1 Merancang 

laporan hasil 

identifikasi 

dam[ak 

pemanfaatan 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

4.1.2 Melakukan 

identifikasi 

karakteristik 

ruang, 

pemanfaatan 

dan usaha 

pelestraian 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

dengan benar. 

4.1.3Mempresentasikan 

hasil 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

identifikasi 

karakteristik 

ruang, 

pemanfaatan 

dan usaha 

pelestraian 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

dengan benar. 

 

Seni Budaya dan 

Prakarya 

3.2 Mengetahui 

tanda 

tempo dan 

tinggi 

rendah 

nada.  

4.2 

3.2.1 Mengetahui tanda 

tempo dan 

tinggi rendah 

nada dalam 

lagu dengan 

tepat. 

3.2.2 Menjelaskan 

• tempo dan 

tinggi 

rendah 

nada 

• Menyanyikan 

lagu berjudul 

“Air Bersih” 

• Menyanyikan 

lagu dengan 

memerhatiaka

n ketepatan 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menyanyik

an lagu 

dengan 

memperhat

ikan tempo 

dan tinggi 

rendah 

nada. 

 

tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dalam lagu 

dengan tepat. 

4.2.1 Menyesuaikan 

lagu dengan 

tempo dan 

tinggi rendah 

nada. 

4.2.2 Menyanyikan 

lagu dengan 

memperhatika

n tempo dan 

tinggi rendah 

nada dengan 

tepat. 

nada dan 

tempo. 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP SIKLUS I) 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 

Tema 9  : Kayanya Negeriku 

Subtema 3  : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia 

Muatan Terpadu  : IPA, IPS, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menannya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 

energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam keidupan 

3.5.1 Memahami sumber energi 

perubahan bentuk energi dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

mataharu, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam keidupan 
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sehari-hari sehari-hari dengan benar 

3.5.2 Mengidentifikasi serta 

menerapkan penggunaan energi 

alternatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai perubahan 

bentuk energi. 

4.5.1 Merencanakan laporan hasil 

pengamatan tentang penggunaan 

energi dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5.2 Melakukan pengamatan dan 

penelusuran informasi tentang 

berbagai perubahan bentuk energi 

dengan tepat. 

IPS 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraan masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi. 

3.1.1 Menjelaskan karakteristik 

ruang pemanfaatan dan usaha 

pelestarian sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi dengan benar. 

3.1.2 Mengidentifikasi dampak 

pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

4.1.1 Merancang laporan hasil 

identifikasi dampak pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

4.1.2 Mempresentasikan hasil 

identifikasi karakteristik ruang 

pemanfaatan dan usaha pelestarian 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi dengan benar 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menggali informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

3.3.1 Menjelaskan informasi tentang 

usaha pelestarian kekayaan hayati 

hewan dan tumbuhan melalui 

wawancara. 

3.3.2 menguraikan informasi dari 

seorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan 

dengan benar. 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 4.3.1 Merancang laporan hasil 
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menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis. 

wawancara. 

4.3.2 mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosa kata 

baku dan kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis dengan tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui tentang usaha 

pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan dengan penuh 

kepedulian. 

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat mengetahui tentang usaha 

pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan dengan baik. 

3. Melalui mengamati poster peduli lingkungan dan hemat energi, siswa dapat 

menemukan perilaku penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Dengan membaca teks, siswa mengetahui unsur teks wawancara dan 

langkah pelaksanaannya.  

5. Dengan melakukan wawancara di lingkungan sekolah, siswa dapat 

membuat laporan hasil wawancara. 

6. Melalui mengamati paparan materi berupa PPT pembelajaran, siswa dapat 

menemukan dampak pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dengan penuh kepedulian. 

7. Dengan membaca teks bacaan, siswa dapat menentukan dampak 

penggunaan energi dan menemukan pemanfaatan sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

2. Wawancara menggunakan kosakata baku dan efektif 

3. Penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Kontruktivisme 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab. 
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3. Diskusi. 

4. Pengamatan 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan menyapa siswa 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

mengawali pembelajaran 

 Guru menanyakan kondisi siswa dan mulai 

mengabsensi kehadiran siswa 

 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

 Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya 

dengan pembelajaran yang akan di sampaikan. 

 Guru memberikan motivasi dengan kata-kata 

yang membangun 

 Guru menanayakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

 Guru mengadakan apersepsi yang 

mengemukakan isu atau masalah aktual yang 

ada di masyarakat dan dapat diamati oleh 

siswa. Seperti peduli terhadap lingkungan 

sekitar, dengan cara membuang sampah di 

sekitaran meja siswa sebelum pembelajaran di 

mulai. 

 Siswa begegas melihat sampah disekitarnya, 

lalu membuang sampah tersebut di tempat 

sampah. Gunanya agar kelas bersih, nyaman, 

dan indah untuk melaksanakan pembelajaran 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

indikator pencapaian kompetensi yang hendak 

dicapai 

 Guru menyampaikan lagkah-langkah kegiatan 

yang akan dilakukan. 

15 

Menit 

Kegiatan Inti Tahap Invitasi 

 Guru menampilkan slide PPT dan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa. 

145 

Menit 
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 Pernah melihat orang-orang disekitar tempat 

tinggal kalian melakukan kerja bakti? Apakah 

kegiatan tersebut merusak lingkungan? 

Bagaimana perilaku orang-orang tersebut? 

Baik atau Buruk? 

 Apakah kegiatan kerja bakti secara rutin 

merupakan tindak upaya melestarikan 

lingkungan? 

 Siswa menanggapi slide materi dan gambar 

yang baru saja mereka lihat. 

 Siswa menjelaskan ada beberapa hal yang 

dapat merusak lingkungan, jika kasus tersebut 

rutin dilakukan maka mempengaruhi 

keseimbangan lingkungan. 

Tahap Eksplorasi 

 Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok, setiap 

kelompok membahas permasalahan yang sama. 

 Sebagai stimulus siswa membaca teks bacaan 

yang berjudul “Pemanfaatan Alam Oleh 

Manusia” dengan dibaca secara bergantian 

dan bersambung oleh perwakilan kelompok. 

 Seluruh siswa membaca teks bacaan tentang 

“Dampak Perubahan Lingkungan Yang Di 

Sebabkan Oleh Manusia Terhadap 

Keseimbangan Ekosistem” yang terdapat 

pada buku siswa.  

 Setiap kelompok menemukan informasi pada 

teks bacaan dengan melengkapi peta pikiran. 

 Siswa mencari tahu mengenai langkah-langkah 

membuat laporan wawancara. 

 Siswa melanjutkan kerja kelompok dengan 

diarahkan dan bimbingan melakukan 

wawancara di lingkungan sekolah pada lembar 
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wawancara yang berisi pertanyan yang sudah 

disiapkan. 

 Sebelum melakukan wawancara lingkungan 

sekolah, guru menjelaskan aturan dalam 

melakukan wawancara. 

Tahap Solusi 

 Setiap kelompok menuliskan kesimpulan hasil 

wawancara pada lembar wawancara. 

 Setiap kelompok menjelaskan hasil wawancara 

nya kedepan kelas secara bergantian. 

 Siswa menanggapi presentasi kelompok lain. 

 Siswa membuat kesimpulan hasil wawancara 

yang di dapat dengan permasalahan tentang 

mencintai lingkungan dengan memanfaatkan 

media tanam, dan solusi permasalahan ini 

memanfaatkan bahan bekas di lingkungan. 

Tindak Lanjut 

 Siswa mengamati poster yang terdapat pada 

buku siswa dan guru juga menampilkan pada 

slide PPT. 

 Melakukan tanya jawab mengenai poster untuk 

mengarahkan pada penggunaan hemat energi. 

 Setiap kelompok berdiskusi untuk 

mengidentifikasi penggunaan energi dalam 

kehidupan sehari-hari melalui poster. 

 Siswa secara individu melengkapi tabel tentang 

aturan hemat energi di rumah yang terdapat 

pada buku siswa. 

 Sebagai pemahaman pembelajaran siswa diberi 

tugas mengerjakan LKPD. 

Kegiatan 

Penutup 
 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

atau rangkuman hasil belajar selama sehari. 

(Refleksi) 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang diikuti. 

 Siswa mencatat alat dan bahan yang harus 

dibawa untuk pertemuan berikutnya. 

 Untuk mengakhiri pembelajaran, guru 

mengajak siswa berdoa bersama-sama. 

 Guru melakukan penilaian sikap dan penilaian 

hasil belajar. 

15 

Menit 



142 

 

    
 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Aspek sikap spiritual 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.     

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan.     

3 Memberi salam sebelum dan sesudah pembelajaran atau 

pada saat menyampaikan pendapat. 

    

4 Mengungkapkan kekaguman terhadap Tuhan saat 

melihat Kebesaran Tuhan. 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajri ilmu pengetahuan. 

    

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

2. Aspek sikap sosial 

a. Teknik  : Non tes 

b. Jenis  : Observasi 

c. Bentuk  : Lembar Pengamatan 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Kerja keras untuk melindungi alam     

2 Menghargai kesehatan dan kebersihan lingkungan     

3 Bijaksana dalam menggunakan Sumber Daya Alam 

(SDA) 

    

4 Membuang sampah pada tempatnya     

5 Menghemat energi     

 Jumlah Skor      
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Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

3. Aspek pengetahuan 

a. Jenis  : Tes tertulis  

b. Bentuk  : Isian 

Cara Penilaian: 

Skor penilaian : 0-100 

Penilaian : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Contoh:  

Misalnya setiap jawaban benar dan mendapat nilai 2. Jadi, skor 

maksimalnya adalah 3 X 2 = 6. Jika siswa hanya menjawab dengan benar 

dua soal, maka nilainya: 
2𝑥2 

6
× 100 = 66,67 

4. Aspek keterampilan 

a. Jenis  : Praktek/Proyek 

b. Bentuk  : Rubrik 

Indikator Penilaian Ada 
Tidak 

Ada 
Skor 

Melakukan wawancara di lingkungan sekitar 

sekolah. 

  
50 

Menyajikan hasil wawancara.   50 

 

J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Pembelajaran: 
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a. Maryanto. 2017. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 9 : 

Kayanya Negeriku. Halaman : 100-113. Buku Guru SD/MI Kelas IV 

(Edisi Revisi). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Maryanto. 2017. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 9 : 

Kayanya Negeriku. Halaman : 100-113. Buku Siswa SD/MI Kelas IV 

(Edisi Revisi). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Media Pembelajaran : 

a. Infokus 

b. PPT Materi Pembelajaran 

c. Video Pemanfaatan Barang Bekas Sebagai Bentuk pelestarian 

Lingkungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP SIKLUS I) 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 

Tema 9  : Kayanya Negeriku 

Subtema 3  : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia 

Muatan Terpadu  : IPA, PPKn, SBdP 

Pembelajaran  : 2 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menannya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 

energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam keidupan 

sehari-hari 

3.5.1 Memahami sumber energi 

perubahan bentuk energi dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

mataharu, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam keidupan 

sehari-hari dengan benar 
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3.5.2 Mengidentifikasi serta 

menerapkan penggunaan energi 

alternatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai perubahan 

bentuk energi. 

4.5.1 Membuat Aquaponik dari 

bahan bekas yang ada di sekitar 

lingkungan. 

4.5.2 menyajikan hasil projek 

pembuatan Aquaponik  

PPKn 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

3.2.1 Memahami kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat terhadap 

lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat terhadap 

lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

4.2.1 Melakukan identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat terhadap 

lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari dengan benar. 

SBdP 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi 

rendah nada.  

3.2.1 Mengetahui tanda tempo dan 

tinggi rendah nada dalam lagu 

dengan tepat. 

3.2.2 Menjelaskan tanda tempo dan 



147 

 

    
 

tinggi rendah nada dalam lagu 

dengan tepat. 

4.2 Menyanyikan lagu dengan 

memperhatikan tempo dan tinggi 

rendah nada. 

4.2.1 Menyesuaikan lagu dengan 

tempo dan tinggi rendah nada. 

4.2.2 Menyanyikan lagu dengan 

memperhatikan tempo dan tinggi 

rendah nada dengan tepat. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membuat media tanam (Aquaponik), siswa dapat memanfaatkan 

bahan bekas sekaligus turut berusaha melestarikan lingkungan alam dengan 

penuh kepedulian di lingkungan masyarakat sekitar. 

2. Dengan membuat projek media tanam Aquaponik siswa mampu 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

3. Dengan menyanyikan lagu berjudul “Aku Cinta Lingkungan”, siswa dapat 

bernyanyi dengan memperhatikan nada dan tempo dengan penuh percaya 

diri. 

4. Dengan berdiskusi mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap 

lingkungan, siswa memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan 

dengan penuh kepedulian. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam dan Energi Alternatif. 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Kontruktivisme 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab. 

3. Diskusi. 

4. Pengamatan 

G. MODEL PEMBELAJARAN 
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Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

mengawali pembelajaran 

 Guru menanyakan kondisi siswa dan mulai 

mengabsensi kehadiran siswa 

 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

 Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya 

dengan pembelajaran yang akan di sampaikan. 

 Guru memberikan motivasi dengan kata-kata 

yang membangun 

 Guru mennayakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

Invitasi 

 Guru mengadakan apersepsi yang 

mengemukakan isu atau masalah aktual yang 

ada di masyarakat dan dapat diamati oleh 

siswa. (Permasalahan sampah di lingkungan 

sekitar) 

 Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

Pernah melihat orang-orang membuang 

sampah sembarangan? Apakah kegiatan 

tersebut merusak lingkungan? Bagaimana 

perilaku orang tersebut, baik atau buruk? 

Apakah kalian tahu bahwa sampah yang paling 
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banyak menumpuk adalah sampah plastik? 

Mengapa? Karena sampah plastik susah 

dimusnahkan, bahkan ratusan tahun lamanya 

susah terurai. 

 Guru menjelaskan kepada siswa hal-hal yang 

menyebabkan persediaan air bersih berkurang 

di karenakan pembuangan sampah 

sembarangan terutama di sungai. 

 Guru menjelaskan jenis-jenis sampah dan cara 

penanganannya. 

 Siswa bergegas melihat sampah disekitarnya, 

lalu membuang sampah tersebut di tempat 

sampah. Gunanya agar kelas bersih, nyaman, 

dan indah untuk melaksanakan pembelajaran. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

indikator pencapaian kompetensi yang hendak 

dicapai 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti  Siswa membaca kembali hasil wawancara yang 

dibuat oleh masing-masing kelompok. 

 Siswa mengungkapkan argumentasinya tentang 

upaya pelestarian lingkungan di sekitar tempat 

tinggalnya. 

Ekplorasi 

 Siswa mencari tahu solusi yang efisien untuk 

permasalahan sampah di lingkungan sekitar. 

Tahap Solusi 

 Siswa merumuskan masalah. Bagaimana cara 

upaya pelestarian lingkungan dengan berbagai 

macam ide. 
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 Guru menggali lagi pemahaman siswa 

sebelumnya tentang hasil wawancara upaya 

pelestarian lingkungan. 

Tahap Aplikasi 

 Guru mengajak siswa untuk mengerjakan tugas 

projek sebagai bentuk upaya pelestarian 

lingkungan. 

 Siswa secara berkelompok membuat media 

tanam Aquaponik dengan memanfaatkan 

bahan bekas. 

 Siswa bersama-sama mengerjakan projek 

 Siswa membuat laporan secara berkelompok 

 Siswa menjelaskan bahwa upaya sederhana 

untuk pelestarian lingkungan dengan 

memanfaatkan bahan bekas yang ada di 

sekitar. 

 Siswa mengajukan pertanyaan tentang hal-hal 

yang belum jelas. 

 Guru menjelaskan, bahwa meminimalisir 

sampah di lingkungan adalah suatu upaya 

melestarikan lingkungan agar tetap terjaga 

keasriannya. 

 Siswa membuat kesimpulan. 

Kegiatan 

Penutup 

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

atau rangkuman hasil belajar selama sehari. 

(Refleksi) 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang diikuti 

 Untuk mengakhiri pembelajaran, guru 

mengajak siswa berdoa bersama-sama. 

 Guru melakukan penilaian sikap dan penilaian 

hasil belajar. 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Aspek sikap spiritual 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.     

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan.     

3 Memberi salam sebelum dan sesudah pembelajaran atau 

pada saat menyampaikan pendapat. 

    

4 Mengungkapkan kekaguman terhadap Tuhan saat 

melihat Kebesaran Tuhan. 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajri ilmu pengetahuan. 

    

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

2. Aspek sikap sosial 

a. Teknik  : Non Tes 

b. Jenis  : Observasi 

c. Bentuk  : Lembar Pengamatan 
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No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Kerja keras untuk melindungi alam     

2 Menghargai kesehatan dan kebersihan lingkungan     

3 Bijaksana dalam menggunakan Sumber Daya Alam 

(SDA) 

    

4 Membuang sampah pada tempatnya     

5 Menghemat energi     

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

3. Aspek pengetahuan 

a. Jenis  : Tertulis 

b. Bentuk  : Isian 

Tes tertulis  

Cara Penilaian: 

Skor penilaian : 0-100 

Penilaian : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Contoh:  

Misalnya setiap jawaban benar dan mendapat nilai 2. Jadi, skor 

maksimalnya adalah 3 X 2 = 6. Jika siswa hanya menjawab dengan benar 

dua soal, maka nilainya: 
2𝑥2 

6
× 100 = 66,67 

4. Aspek keterampilan 

a. Jenis  : Praktik/Proyek 

b. Bentuk  : Rubrik 



153 

 

    
 

Indikator Penilaian Ada 
Tidak 

Ada 
Skor 

Membuat media tanam (Aquaponik) dari 

barang bekas. 

  
50 

Menyajikan hasil laporan pembuatan media 

tanam (Aquaponik) dari barang bekas secara 

berkelompok. 

  

50 

 

J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Pembelajaran: 

a. Maryanto. 2017. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 9 : 

Kayanya Negeriku. Halaman : 100-113. Buku Guru SD/MI Kelas IV 

(Edisi Revisi). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Maryanto. 2017. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 9 : 

Kayanya Negeriku. Halaman : 100-113. Buku Siswa SD/MI Kelas IV 

(Edisi Revisi). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Media Pembelajaran : 

a. Infokus 

b. PPT Materi Pembelajaran 

c. Video Pemanfaatan Barang Bekas Sebagai Bentuk pelestarian 

Lingkungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP SIKLUS II) 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 

Tema 9  : Kayanya Negeriku 

Subtema 3  : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia 

Muatan Terpadu  : IPA, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  : 3 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menannya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 

energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam keidupan 

sehari-hari 

3.5.1 Mengidentifikasi penggunaan 

energi dalam kehidupan sehari-hari. 
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4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai perubahan 

bentuk energi. 

4.5.1 Melakukan pengamatan dan 

penelusuran informasi tentang 

berbagai perubahan bentuk energi 

dengan tepat. 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menggali informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

3.3.1 Mencatat informasi dari warga 

sekolah melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan 

dengan benar. 

3.3.2 Menguraikan informasi dari 

warga sekolah melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan 

dengan benar. 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis. 

4.3.1 Merancang laporan hasil 

wawancara. 

4.3.2 Mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosa kata 

baku dan kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis dengan tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan melakukan wawancara di lingkungan sekitar sekolah, siswa dapat 

mengetahui usaha-usaha pelestarian lingkungan hidup dengan penuh 

kepedulian. 

2. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui usaha-usaha 

pelestarian lingkungan hidup dengan penuh kepedulian. 

3. Dengan membaca dan mengamati gambar slide ppt, siswa mengidentifikasi 

sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif 

dengan penuh kepedulian. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 



156 

 

    
 

1. Melakukan wawancara tentang menjaga kelestarian alam untuk mengetahui 

kondisi kepedulian lingkungan di masyarakat. 

2. Memahami konsep penggunaan sumber energi menjadi energi alternatif 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Kontruktivisme 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab. 

3. Diskusi. 

4. Pengamatan 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

mengawali pembelajaran 

 Guru menanyakan kondisi siswa dan mulai 

mengabsensi kehadiran siswa 

 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

 Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya 

dengan pembelajaran yang akan di sampaikan. 

 Guru memberikan motivasi dengan kata-kata 

yang membangun 

 Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

 Guru meminta siswa memperhatikan sampah 

15 

Menit 
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disekitarnya 

 Siswa memperhatikan laci meja dan tempat 

duduknya, lalu membuang sampah tersebut di 

tempat sampah. Gunanya agar kelas bersih, 

nyaman, dan indah untuk melaksanakan 

pembelajaran. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

indikator pencapaian kompetensi yang hendak 

dicapai 

 Guru menyampaikan lagkah-langkah kegiatan 

yang akan dilakukan. 

Kegiatan Inti Invitasi (memberikan pertanyaan sesuai fenomena 

yang terjadi dilingkungan) 

 Guru menampilkan slide PPT berisi materi 

pembelajaran. 

 Guru menjelaskan bahwa suatu saat sumber 

energi yang tidak dapat diperbarui akan habis, 

oleh karena itu dibutuhkan sumber-sumber 

alternatif. 

 Siswa mengamati gambar secara saksama 

berbagai sumber daya alam yang berpotensi 

menjadi sumber energi alternatif. 

 Hasil pengamatan siswa digunakan untuk 

bahan diskusi.  

Eksplorasi (memberikan tugas secara kelompok 

untuk menyimak bacaan atau informasi) 

 Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok  

 Masing-masing kelompok diberi tugas yang 

sama mengenai gambar sumber energi beserta 

energi alternatif nya. 

115 

Menit 
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 Siswa mencari informasi dan data dari 

berbagai sumber referensi (buku, majalah, 

koran, artikel) mengenai pencemaran yang 

mengakibatkan perubahan alam, penyebab 

(perilaku/benda) dan akibatnya. 

 Siswa membaca tentang sumber energi 

aternatif. 

 Siswa mengidentifikasi sumber daya alam 

yang berpotensi dijadikan sebagai sumber 

energi alternatif. 

 Setelah memahami pembelajaran sebelumnya, 

siswa dapat mengolah informasi dari sebuah 

wawancara yang pernah dilakukan. 

Eksplanasi/solusi (membuat tugas berupa laporan 

secara berkelompok) 

 Siswa melakukan wawancara mengenai 

konteks kepedulian lingkungan masyarakat 

terhadap pemakaian sumber energi. 

 Hasil wawancara siswa dikembangkan 

berdasarkan pengetahuan dan pemahaman 

yang dimilikinya atau dapat menyadur dari 

berita atau artikel. 

 Tugas setiap kelompok dipresentasikan di 

depan kelas untuk mendapatkan tanggapan dan 

masukan dari guru dan kelompok lain. 

Tahap Aplikasi/Tindak lanjut (guru dan siswa 

memberikan penjelasan berdasarkan tugas berupa 

laporan dan pembelajaran berakhir) 

 Siswa memberikan dan menentukan alternatif 

kebijakan untuk sumber energi. 
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 Guru menjelaskan materinya, dan siswa 

diminta untuk mengamati cara membuat 

alternatif sumber energi dari bahan bekas 

(Mampu merancang teknologi pengubah 

sampah plastik menjadi minyak. pada 

pembelajaran berikutnya) 

 Siswa memperhatikan contoh dan slide PPT 

yang diberikan guru tentang bagaimana cara 

untuk membuat energi aternatif dari limbah 

sampah plastik yang menumpuk. 

 Guru mengingat kan siswa untuk pembelajaran 

berikutnya untuk membawa alat yang di 

perlukan. 

 Guru mengajak siswa untuk memperhatikan 

poster berhemat energi dan mencintai 

lingkungan. 

 Siswa memiliki keterampilan mencermati 

gambar poster. 

 Siswa mampu mengetahui usaha-usaha 

pelestarian sumber daya alam dan mencintai 

lingkungan. 

 Guru mengajak siswa untuk meminimalisir 

sampah plastik dan mencintai lingkungan 

dengan sangat peduli. 

 Guru memberikan masing-masing kelompok 

sebuah poster berhemat energi, dan dampak 

mencintai lingkungan. 

Kegiatan 

Penutup 

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

atau rangkuman hasil belajar selama sehari. 

(Refleksi) 

10 

Menit 
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 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang diikuti 

 Untuk mengakhiri pembelajaran, guru 

mengajak siswa berdoa bersama-sama. 

 Guru melakukan penilaian sikap dan penilaian 

hasil belajar. 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Aspek sikap spiritual 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.     

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan.     

3 Memberi salam sebelum dan sesudah pembelajaran atau 

pada saat menyampaikan pendapat. 

    

4 Mengungkapkan kekaguman terhadap Tuhan saat 

melihat Kebesaran Tuhan. 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajri ilmu pengetahuan. 

    

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

2. Aspek sikap social 

a. Teknik  : Non tes 

b. Jenis  : Observasi 
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c. Bentuk  : lembar Pengamatan 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Kerja keras untuk melindungi alam     

2 Menghargai kesehatan dan kebersihan lingkungan     

3 Bijaksana dalam menggunakan Sumber Daya Alam 

(SDA) 

    

4 Membuang sampah pada tempatnya     

5 Dapat bekerja sama dalam kelompok     

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

3. Aspek pengetahuan 

a. Jenis  : tertulis 

b. Bentuk  : isian 

Tes tertulis  

Cara Penilaian: 

Skor penilaian : 0-100 

Penilaian : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Contoh:  

Misalnya setiap jawaban benar dan mendapat nilai 2. Jadi, skor 

maksimalnya adalah 3 X 2 = 6. Jika siswa hanya menjawab dengan benar 

dua soal, maka nilainya: 
2𝑥2 

6
× 100 = 66,67 

4. Aspek keterampilan 

a. Jenis  : Praktik/proyek 

b. Bentuk  : Rubrik 



162 

 

    
 

Indikator Penilaian Ada 
Tidak 

Ada 
Skor 

Melakukan wawancara sesuai topik yang di 

sediakan. 

  
50 

Menyajikan hasil wawancara sesuai dengan 

topik yang di bicarakan. 

  
50 

 

J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Pembelajaran: 

a. Anggari, Angi St, dkk. 2017. Buku Siswa Kelas IV SD Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Tema 4 : Berbagai Pekerjaan Edisi Revisi. 

Halaman : 95-97. Jakarta : Depdikbud. 

b. Anggari, Angi St, dkk. 2017. Buku Guru Kelas IV SD Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Tema 4 : Berbagai Pekerjaan Edisi Revisi. Halaman 

:136-143. Jakarta : Depdikbud. 

2. Media Pembelajaran : 

a. Infokus 

b. PPT Materi Pembelajaran 

c. Video Pemanfaatan Barang Bekas Sebagai Bentuk pelestarian 

Lingkungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP SIKLUS II) 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 

Tema 9  : Kayanya Negeriku 

Subtema 3  : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia 

Muatan Terpadu  : IPA, PPKn, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  : 4 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menannya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 

energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam keidupan 

sehari-hari 

3.5.2 Menerapkan perubahan 

penggunaan energi alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai perubahan 

bentuk energi. 

4.5.3 Mempresentasikan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bantuk energi dengan 

tepat. 

PPKn 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari.  

3.2.1 Menebutkan contoh hak dan 

kewajiban sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.2.1 Mampu melaksanakan hak dan 

kewajiban sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menggali informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

3.3.1 Mencatat informasi dari 

seorang tokoh masyarakat di sekitar 

lingkugan tempat tinggal melalui 

wawancara menggunakan daftar 

pertanyaan dengan benar. 

3.3.2 Menguraikan informasi dari 

seorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan 

dengan benar. 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis. 

4.3.1 Merancang laporan hasil 

wawancara. 

4.3.2 Mempresentasikan hasil 

wawancara menggunakan kosa kata 
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baku dan kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis dengan tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi perilaku-perilaku yang 

menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari 

dengan penuh kepedulian. 

2. Dengan pengamatan, siswa dapat menemukan contoh perilaku yang 

menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari 

dengan penuh kepedulian. 

3. Dengan wawancara, siswa dapat mengetahui kerja bakti dan 

memanfaatkannya dengan penuh kepedulian. 

4. Siswa dapat membuat energi alternatif dengan meminimalisir sampah 

(Membuat bensin dari sampah) sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup 

dengan penuh kepedulian. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

3. Melakukan wawancara tentang menjaga kelestarian alam dengan 

meminimalisir sampah. 

4. Pengolahan Sampah Plastik Menjadi Energi Alternatif 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Kontruktivisme 

F. METODE PEMBELAJARAN 

5. Ceramah 

6. Tanya jawab. 

7. Diskusi. 

8. Pengamatan 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
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Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

mengawali pembelajaran 

 Guru menanyakan kondisi siswa dan mulai 

mengabsensi kehadiran siswa 

 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

 Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya 

dengan pembelajaran yang akan di sampaikan. 

 Guru memberikan motivasi dengan kata-kata 

yang membangun 

 Guru mennayakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

 Guru meminta siswa memperhatikan sampah 

disekitarnya 

 Siswa memperhatikan laci meja dan tempat 

duduknya, lalu membuang sampah tersebut di 

tempat sampah. Gunanya agar kelas bersih, 

nyaman, dan indah untuk melaksanakan 

pembelajaran. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

indikator pencapaian kompetensi yang hendak 

dicapai 

 Guru menyampaikan lagkah-langkah kegiatan 

yang akan dilakukan. 

15 

Menit 

Kegiatan Inti Invitasi (memberikan pertanyaan sesuai fenomena 

yang terjadi dilingkungan) 

 Guru menjelaskan kembali bahwa suatu saat 

115 

Menit 
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sumber energi yang tidak dapat diperbarui 

akan habis, oleh karena itu dibutuhkan sumber-

sumber alternatif. 

 Dengan sepengetahuan siswa secara 

berkelompok menjawab dan memberikan 

alasannya. 

 Siswa menjelaskan kita harus berhemat energi 

dan juga mencintai lingkungan agar 

kelestariannya dapat terjaga 

 Kita juga harus tahu kemajuan teknologi 

sehingga dapat mengelola dan membuat 

sumber energi alternatif yang ramah 

lingkungan. 

Eksplorasi (memberikan tugas secara kelompok 

untuk menyimak bacaan atau informasi) 

 Guru mengatur tempat duduk siswa sesuai 

kelompok. 

 Guru memberikan sebuah modul yang 

berisikan materi tentang energi alternatif dan 

upaya pelestarian kekayaan sumber daya alam 

di Imdonesia. 

 Guru memberikan tugas mengerjakan LKPD 

sesuai materi yang telah di pelajari hari ini dan 

kemarin tentang sumber energi dan energi 

alternatif serta pemanfaatan pelestarian 

kekayaan sumber daya alam di Indonesia. 

 Siswa secara berkelompok mengerjakan LKPD 

yang diberikan oleh guru 

 Usai mengerjakan LKPD, guru mengecek alat 

dan bahan setiap kelompok untuk tugas projek 
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mendaur ulang sampah plastik menjadi energi 

aternatif. 

 Guru memberikan modul/tata cara yang 

berisikan laporan setiap langkah-langkah 

pengerjaan projek. 

 Guru membimbing setiap kelompok, 

mengerjakan projek.  

Eksplanasi/solusi (membuat tugas berupa laporan 

secara berkelompok) 

 Siswa menyusun laporan dengan bimbingan 

guru. 

 Siswa menyusun laporan dengan bimbingan 

guru 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas secara bergantian. 

 Siswa menanggapi presentasi kelompok lain. 

 Siswa mengajukan pertanyaan tentang hal-hal 

yang bekum jelas. 

 Siswa membuat kesimpulan. 

Tahap Aplikasi/Tindak lanjut (guru dan siswa 

memberikan penjelasan berdasarkan tugas berupa 

laporan dan pembelajaran berakhir) 

 siswa memperhatikan guru tentang bagaimana 

caranya pelestarian lingkungan agar tetap 

terjaga keseimbangannya, dengan mendaur 

ulang sampah plastik menjadi energi aternatif. 

 Siswa mengaplikasikan alternatif kebijakan 

yang telah dibuatnya. 

 Siswa membersihkan alat yang telah selesai 

digunakan. 
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 Siswa mencuci tangan sampai bersih. 

Kegiatan 

Penutup 

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

atau rangkuman hasil belajar selama sehari. 

(Refleksi) 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang diikuti 

 Untuk mengakhiri pembelajaran, guru 

mengajak siswa berdoa bersama-sama. 

 Guru melakukan penilaian sikap dan penilaian 

hasil belajar. 

10 

Menit 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Aspek sikap spiritual 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.     

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan.     

3 Memberi salam sebelum dan sesudah pembelajaran atau 

pada saat menyampaikan pendapat. 

    

4 Mengungkapkan kekaguman terhadap Tuhan saat 

melihat Kebesaran Tuhan. 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajri ilmu pengetahuan. 

    

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 
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 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

2. Aspek sikap social 

a. Teknik  : Non-Tes 

b. Jenis  : Observasi 

c. Bentuk  : Pengamatan 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Kerja keras untuk melindungi alam     

2 Menghargai kesehatan dan kebersihan lingkungan     

3 Bijaksana dalam menggunakan Sumber Daya Alam 

(SDA) 

    

4 Membuang sampah pada tempatnya     

5 Dapat bekerja sama dalam kelompok     

 Jumlah Skor      

Keterangan : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan. 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan. 

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

3. Aspek pengetahuan 

a. Jenis  : Tertulis 

b. Bentuk  : isian 

Tes tertulis  

Cara Penilaian: 

Skor penilaian : 0-100 

Penilaian : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Contoh:  

Misalnya setiap jawaban benar dan mendapat nilai 2. Jadi, skor 

maksimalnya adalah 3 X 2 = 6. Jika siswa hanya menjawab dengan benar 

dua soal, maka nilainya: 
2𝑥2 

6
× 100 = 66,67 

4. Aspek keterampilan 
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a. Jenis  : Praktik/Proyek 

b. Bentuk  : Rubrik 

Indikator Penilaian Ada 
Tidak 

Ada 
Skor 

Mampu merancang teknologi pengubah 

sampah plastik menjadi minyak. 

  
50 

Mampu menyajikan dan mengaplikasikan 

teknologi pengubah sampah plastik menjadi 

minyak dalam kedidupan sehari-hari. 

  

50 

 

J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Pembelajaran: 

a. Anggari, Angi St, dkk. 2017. Buku Siswa Kelas IV SD Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Tema 4 : Berbagai Pekerjaan Edisi Revisi. 

Halaman : 95-97. Jakarta : Depdikbud. 

b. Anggari, Angi St, dkk. 2017. Buku Guru Kelas IV SD Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Tema 4 : Berbagai Pekerjaan Edisi Revisi. Halaman 

:136-143. Jakarta : Depdikbud. 

2. Media Pembelajaran : 

a. Infokus 

b. PPT Materi Pembelajaran 

c. Video Pemanfaatan Barang Bekas Sebagai Bentuk pelestarian 

Lingkungan 
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Lampiran 3 Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

PEMBELAJARAN 1 
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PEMBELAJARAN 2 
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PEMBELAJARAN 3 
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PEMBELAJARAN 4 
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Guru dan Siswa 

1. Lembar Wawancara Guru 

a. Lembar wawancara guru sebelum melaksanakan pembelajaran 

Nama Guru  : Imam Sarwono, A. Ma 

Guru Bidang Studi  : Tematik 

Hari/ Tanggal  : Senin / 30 Januari 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  
Berapa lama bapak mengajar di 

SD N 135/IV Kota Jambi ? 

Dari tahun 2010 bapak mulai 

mengajar di sini, jadi sekitar 13 

tahun mengajar disini. 

2.  
Berapa lama bapak mengajar di 

kelas IV ? 
Sudah 2 tahun terakhir.  

3.  
Berapa jumlah siswa yang belajar 

di kelas bapak saat ini ? 

Jumlahnya ada 28 siswa. Laki-

laki sebanyak 18 orang dan 

perempuan sebanyak 10 orang. 

4.  

Bagaimana cara bapak 

menyampaikan materi tematik 

kepada siswa ? 

Bapak menggunakan buku 

tematik guru dan siswa sebagai 

pedoman. 

5.  

Bagaimana respon siswa saat 

bapak menjelaskan materi 

tersebut? 

Yaa.. terkadang hanya sebagian 

siswa merespon dan sebagian 

sibuk dengan urusannya sendiri. 

6.  

Selama mengajar kira-kira model 

pembelajaran apa yang sering 

bapak pakai ? 

Saya sering menggunakan model 

pembelajaran langsung, ceramah 

atau pembelajaran berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

7.  

Media apa yang sering bapak 

gunakan untuk pembelajaran 

tematik ?  

Saya menggunakan buku tematik 

guru dan siswa. Kadang saya 

menggunakan media gambar 

yang di print. 

8.  Apakah dalam proses Tidak pernah,  saya hanya 
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No Pertanyaan Jawaban 

pembelajaran bapak pernah 

memberikan topik bacaan berupa 

modul, ringkasan materi, dll di 

luar buku tematik untuk 

mendapatkan informasi lebih 

dalam permasalahan kehidupan 

sehari-hari di lingkungan 

sekitarnya? 

menjelaskan langsung saja.  

9.  
Apakah bapak sudah menerapkan 

pembejaran berkelompok ? 
Sudah, tapi jarang.  

10.  

Apakah siswa tertarik dalam 

melaksanakan pembelajaran 

secara berkelompok ? 

 Iya, tertarik. 

11.  
Apakah dalam berkerja kelompok 

semua siswa berperan aktif ? 

Tidak, palingan yang bekerja 1 

atau 2 orang saja. 

12.  

Apakah bapak pernah 

menerapkan tugas projek yang 

berkaitan dengan lingkungan 

masyarakatnya dan berbasis 

teknologi ? 

Belum pernah. 

13.  

Bagaimana sikap siswa di 

sekolah terhadap lingkungan pak 

? 

Siswa kurang peduli dengan 

lingkungannya. Di kelas ini 

anak-anak perlu diawasi pada 

saat melaksanakan piket jika 

tidak diawasi mereka main-main 

dan ada juga langsung pulang. 

14.  

Menurut bapak mengapa siswa 

susah menerapkan sikap peduli 

lingkungan disekolah? 

Mungkin karena di sekolah ini 

menerapkan jadwal sift pagi dan 

siang jadi  mereka berpikir bukan 
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No Pertanyaan Jawaban 

tanggung jawab mereka untuk 

membersihkan kelas sebelumnya. 

15.  
Apa sekolah menyediakan alat 

kebersihan pak? 

Ya, kita sudah mneyediakannya, 

seperti sapu, lap, serokan, tong 

sampah dengan jenis terpisah. 

16.  
Adakah kegiatan rutin untuk 

kebersihan di sekolah pak ? 

Ya ada, setiap pagi jum’at di 

adakan gotong royong, masing-

masing anak membawa alat 

kebersihannya dari rumah. 

17.  

Bagaimana jadwal siswa yang 

masuk siang pak untuk 

melaksanakan gotong royong ini 

?  

Inisiatif dari mereka saja, sekolah 

menerapkan yang jadwal siang 

boleh mengikuti gotong royong 

di hari jum’at pagi. Siangnya 

tetap sekolah seperti biasa.  

18.  

Saya lihat di setiap kelas ada tong 

sampah yang disediakan dengan 

jenis terpisah (Organik dan Non-

Organik). Apakah siswa sudah 

paham pak dengan jenis sampah 

tersebut? 

Yaa... mereka sudah tahu, karena 

pada saat semester lalu ada 

materi yang berkaitan dengan 

jenis sampah. Tapi terkadang jika 

mereka membuang sampah tidak 

sesuai jenisnya. 

19.  

Apakah dalam proses 

pembelajaran tematik bapak 

pernah menerapkan model 

pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat ? 

Belum pernah. Apa itu model 

pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat? 
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b. Lembar wawancara guru setelah melaksanakan pembelajaran 

Nama Guru  : Imam Sarwono, A. Ma 

Guru Bidang Studi  : Tematik 

Hari/ Tanggal  : Rabu / 22 Februari 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  

Bagaimana dengan 

mengimplementasikan model 

pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat pada pembelajaran 

tematik ? 

Sangat menarik dan dapat 

meningkatkan pemahaman belajar 

siswa tentang sains. Siswapun 

sangat tertarik untuk belajar 

tematik.  Pembelajarannya tidak 

membosankan. 

2. 

Apakah model pembelajaran 

sains teknologi masyarakat dapat 

meningkatkan sikap peduli siswa 

terhadap lingkungannya pak ? 

Seperti yang bapak lihat bisa, 

karena model pembelajaran ini 

sangat membantu siswa dalam 

mencari tahu permasalahan dan 

solusi yang terjadi di lingkungan  

masyarakat. Ya kita bisa lihat 

seperti permasalahan umum yaitu 

sampah yang menumpuk bisa 

dijadikan barang yang bermanfaat 

itu salah satu tindakan sikap 

peduli lingkungan. Meningkatkan 

berpikiri kreatif siswa dalam 

menangani permasalahannya 

terhadap lingkungan. Pada saat 

kegiatan gotong royong siswa 

tanpak lebih bertanggung jawab 

dikarenakan adanya kewajiban 

merawat Aquaponik. 

3. Apakah siswa aktif belajar saat Ya, sangat aktif sekali. Setiap 
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No Pertanyaan Jawaban 

bapak mengimplementasikan 

model pembelajaran sains 

teknologi masyarakat pada 

pembelajaran tematik? 

siswa berperan aktif dalam 

kelompoknya. Seperti mencari 

tahu informasi yang terdapat 

dalam teks ringkasan materi dan 

hasil wawancara siswa dengan 

masyarakat di lingkungan 

sekitarnya. 

4. 

Bagaimana hasil belajar siswa 

setelah bapak 

mengimplementasikan model 

sains teknologi masyarakat ? 

 Bapak perhatikan setiap siswa 

antusias dalam pembelajaran, 

memahami setiap proses 

pembelajarannya, mulai dari 

menyampaikan materi 

menggunakan media dan 

mengerjakan LKPD secara 

berkelompok. 
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2. Lembar Wawancara Siswa 

Nama Siswa : Agung Yosua Chri Setiawan 

Kelas : IV A 

Hari/ Tanggal : Jum’at / 10 Februari 2023 

Tujuan Wawancara  : Untuk mendapatkan kevaliditan informasi 

No. Absen : 02 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  
Apakah kamu suka 

pembelajaran tematik? 
Suka 

2. 
Bagaimana pendapat kamu 

tentang pembelajaran tematik? 
Seru, pembelajarannya bertema 

3. 

Bagaimana pendapat kamu 

tentang cara mengajar guru 

selama ini? 

Hmm... pak guru selalu 

menggunakan buku tematik pada 

saat pembelajaran. Terkadang 

membosankan. 

4. 

Dalam proses pembelajaran 

pernahkah kamu melaksanakan 

wawancara untuk mencari 

sebuah informasi atau membaca 

sebuah ringkasan materi diluar 

buku tematik ? 

Belum pernah  

5. 

Pernahkan kamu belajar 

berkelompok dalam 

pembelajaran tematik? 

Belum pernah belajar 

berkelompok. Pak guru selalu 

memberi tugas soal untuk di 

kerjakan sendiri dan jika tidak 

selesai boleh dibawa pulang. 

6. 

Pernahkan kamu membahas 

sebuah isu tentang permasalahan 

sampah di lingkungan sekitar 

terutama sekolah? 

Pernah, pak guru menjelaskan 

tentang membuang sampah pada 

tempatnya dan membuang sampah 

sesuai jenisnya. 
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No Pertanyaan Jawaban 

7.  

Seringkah kamu membuang 

sampah sesuai dengan jenisnya, 

seperti sampah organik dan non-

organik yang dijelaskan oleh 

gurumu? 

Tidak pernah karena malas, semua 

tempat sampah sama saja. 

8.  

Dalam pembelajaran tematik 

sebelumnya, Pernahkah kamu 

membuat kreasi atau karya 

memanfaatkan sampah?  

Belum pernah. 

9. 
Apakah kamu tahu apa itu 

kepedulian terhadap lingkungan?  

Tahu, tidak memetik bunga 

sembarangan, tidak menebang 

pohon, dan membuang sampah 

pada tempatnya. 

10.  

Apakah kamu termasuk orang 

yang peduli terhadap 

lingkungan? 

Hehe... iya, tetapi kadang-kadang 

malas untuk buang sampah di 

tempatnya, jadi simpan dulu 

sampah jajannya di laci. 

11. 

Bagaimana kegiatan jadwal 

piket dikelas? Apakah 

dilaksanakan dengan baik? 

Kami tidak melaksanakan jadwal 

piket, karena kami sesi siang tidak 

sempat melaksanakan piket. 

12. 

Apakah sebelum dan sesudah 

pembelajaran guru selalu 

mengingatkanmu untuk 

memperhatikan sampah di 

sekitar lalu membuangnya? 

Kadang-kadang. 
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Nama Siswa : Aqila Tasya Ramadhani 

Kelas : IV A 

Hari/ Tanggal : Jum’at / 10 Februari 2023 

Tujuan Wawancara  : Untuk mendapatkan kevaliditan informasi 

No. Absen : 06 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  
Apakah kamu suka 

pembelajaran tematik? 
Suka 

2. 
Bagaimana pendapat kamu 

tentang pembelajaran tematik? 
Biasa saja 

3. 

Bagaimana pendapat kamu 

tentang cara mengajar guru 

selama ini? 

Biasa saja, kadang 

menyenangkan. 

4. 

Dalam proses pembelajaran 

pernahkah kamu melaksanakan 

wawancara untuk mencari 

sebuah informasi atau membaca 

sebuah ringkasan materi diluar 

buku tematik ? 

Tidak pernah  

5. 

Pernahkan kamu belajar 

berkelompok dalam 

pembelajaran tematik? 

Tidak pernah belajar 

berkelompok. Belajar kelompok 

untuk membahas soal bersama-

sama. 

6. 

Pernahkan kamu membahas 

sebuah isu tentang permasalahan 

sampah di lingkungan sekitar 

terutama sekolah? 

Pernah, seperti membuang 

sampah pada tempatnya dan 

selalu ikut gotong royong. 

7.  

Seringkah kamu membuang 

sampah sesuai dengan jenisnya, 

seperti sampah organik dan non-

saya tidak tahu membedakan 

sampah organik dan non-organik. 
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No Pertanyaan Jawaban 

organik? 

8.  

Dalam pembelajaran tematik 

sebelumnya, Pernahkah kamu 

membuat kreasi atau karya 

memanfaatkan sampah?  

Tidak pernah. 

9. 
Apakah kamu tahu apa itu 

kepedulian terhadap lingkungan?  

Tahu, seperti selalu ikut gotong 

royong dan tidak membuang 

sampah sembarangan. 

10.  

Apakah kamu termasuk orang 

yang peduli terhadap 

lingkungan? 

Iya saya peduli. Tetapi saya sering 

terpengaruh temen untuk tidak 

melaksanakan piket dan 

menyimpan sampah di laci dulu, 

jika sepulang sekolah ingat saya 

buang. 

11. 

Bagaimana kegiatan jadwal 

piket dikelas? Apakah 

dilaksanakan dengan baik? 

Saya jarang melaksanakan piket, 

karena bukan tanggung jawab 

saya untuk membersihkan kelas. 

Saya merasa rugi jika saya 

membersihkan kelas yang dipakai 

kelas IV B sebelumnya. 

12. 

Apakah sebelum dan sesudah 

pembelajaran guru selalu 

mengingatkanmu untuk 

memperhatikan sampah di 

sekitar lalu membuangnya? 

Kadang-kadang saja. 
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Nama Siswa : Arfandi Syahputra Tumanggor 

Kelas : IV A 

Hari/ Tanggal : Rabu / 22 Februari 2023 

Tujuan Wawancara  : Untuk mendapatkan kevaliditan informasi 

No. Absen : 07 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah kamu suka 

pembelajaran yang dimulai 

dengan menampilkan PPT dan 

Video pembelajaran ? 

Sangat suka. 

2. 

Apakah kamu senang belajar 

dengan cara diskusi kelompok 

saat mengerjakan tugas projek ? 

Senang, karena tugasnya 

menyenangkan 

3. 

Apakah kamu senang mencari 

informasi melalui wawancara di 

lingkungan sekitarmu ?  

Awalnya saya dan kelompok malu 

untuk bertanya, tapi seru juga. 

4. 

Apakah kamu berkontribusi dan 

memberikan pendapatmu dalam 

kerjasama kelompok ? 

Iya. 

5. 

Apakah kamu dan temanmu 

mengerjakan tugas dengan 

kerjasama yang baik ? 

Iya, kami membagi tugas 

membawa alat dan bahan praktik 

dan saling membantu dalam 

menyelesaikan LKPD. 

6.  

Apakah kamu memberikan 

pendapat pada saat teman 

kelompokmu mempresentasikan 

hasil proyeknya ? 

Iya. 

7. 

Apakah menurutmu mengelolah 

sampah untuk dijadikan barang 

yang berkualitas itu 

Ya sangat seru dan bermanfaat 

karena sampah plastik maupun 

bukan plastik bisa dikreasikan 
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No Pertanyaan Jawaban 

menyenangkan ?  menjadi apapun, dan mengurangi 

permasalahan sampah di sekitar 

kita yang menumpuk terus setiap 

harinya. 

8. 
Apa tanggapanmu sekarang 

tentang sikap peduli lingkungan? 

Peduli lingkungan adalah sikap 

yang harus kita lakukan tanpa di 

perintah seperti membuang 

sampah pada tempatnya, dan 

melaksanakan piket sesuai 

jadwalnya tanpa di suruh.  

9. 

Apakah pembelajaran tematik 

saat ini menyenangkan 

dibanding sebelumnya ? 

Iya, sangat seru dan 

menyenangkan. 
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Nama Siswa : Jizzy Faida Ainita 

Kelas : IV A 

Hari/ Tanggal : Kamis / 23 Februari 2023 

Tujuan Wawancara  : Untuk mendapatkan kevaliditan informasi 

No. Absen : 18 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah kamu suka 

pembelajaran yang dimulai 

dengan menampilkan PPT dan 

Video pembelajaran ? 

suka. 

2. 

Apakah kamu senang belajar 

dengan cara diskusi kelompok 

saat mengerjakan tugas projek ? 

Suka. 

3. 

Apakah kamu senang mencari 

informasi melalui wawancara di 

lingkungan sekitarmu ?  

Senang sekali. 

4. 

Apakah kamu berkontribusi dan 

memberikan pendapatmu dalam 

kerjasama kelompok ? 

Ya, tentu saja. 

5. 

Apakah kamu dan temanmu 

mengerjakan tugas dengan 

kerjasama yang baik ? 

Iya, kami membagi tugas 

menjawab soal dan saat praktik. 

6.  

Apakah kamu memberikan 

pendapat pada saat teman 

kelompokmu mempresentasikan 

hasil proyeknya ? 

Tidak, saya mendengarkan saja. 

Tapi paham apa yang dibicarakan. 

7. 

Apakah menurutmu mengelolah 

sampah untuk dijadikan barang 

yang berkualitas itu 

menyenangkan ?  

Iya, karena mendapatkan ilmu 

baru yang bermanfaat. 
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No Pertanyaan Jawaban 

8. 
Apa tanggapanmu sekarang 

tentang sikap peduli lingkungan? 

Membuang sampah dengan jenis 

terpisah, agar memanfaatkan 

sampahnya mudah tidak 

tercampur dengan sampah organik 

dan non-organik. Menghapus dan 

membuang sampah tanpa disuruh. 

Inisiatif tinggi untuk 

mengkreasikan barang bekas 

menjadi barang yang berkualitas. 

9. 

Apakah pembelajaran tematik 

saat ini menyenangkan 

dibanding sebelumnya ? 

Iya, sangat menyenangkan.  
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Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MODEL 

PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT  

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SD N 135/IV Kota Jambi 

Nama Peneliti  : Dede Puspita 

Nama Guru  : Imam Sarwono, A. Ma 

Kelas/Semester  : IV/2 

Siklus/Pertemuan : I/1 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Februari 2023 

B. Petunjuk 

1. Lembar observasi ini berisi 30 pertanyaan aktivitas guru dan 30 pertanyaan 

aktivitas siswa. 

2. Pada kolom “Ya” bernilai 1 dan kolom “Tidak” bernilai 0 

3. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai observasi 

C. Lembar Aktivitas Guru 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru Memberi salam dan menyapa siswa √  

2. Guru mengajak siswa berdoa bersama √  

3. Guru melakukan absensi √  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

Nasional. 
 √ 

5. Merencanakan pembelajaran dengan 

menanamkan sikap peduli lingkungan. 
 √ 

6. Mengkondisikan lingkungan (kelas)  √ 
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dengan menyediakan alat kebersihan. 

7. Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran 

yang akan di sampaikan. 

√  

8. Guru memberikan motivasi dengan kata-

kata yang membangun 
 √ 

9. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 
 √ 

10. Sebelum pembelajaran di mulai guru 

mengajak siswa mengecek sampah di 

sekitar tempat duduk. 

 √ 

11. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilakukan. 

 √ 

Kegiatan 

Inti 

(Tahap 

invitasi) 

12. Guru mengemukakan isu permasalahan 

yang terjadi di lingkungan masyarakat 

dengan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga sebagai 

stimulus (PPT, Video pembelajaran, dsb) 

√  

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat siswa yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. Membimbing siswa merumuskan 

masalah. 
√  

(Tahap 

Eksplorasi) 

15. Membimbing siswa mencari informasi 

yang relevan terhadap permasalahan 

yang terjadi dilingkungan masyarakat 

sekitar. 

 √ 

16. Mengajukan pendapat kepada siswa.  √ 
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1. (TahapSolus

i) 

17. Memberikan tugas penyelidikan/ 

eksperimen secara ringkas. 
√  

18. Membimbing siswa membuat laporan.  √ 

19. Membimbing siswa mengemukakan hasil 

eksplorasi yang di dapat. 
 √ 

20. Membimbing siswa mendiskusikan 

pemecahan masalah. 
 √ 

21. Memberikan umpan balik.  √ 

22. Membimbing siswa mempresentasikan 

hasil penyelidikan/ eksperimen secara 

ringkas dan membuat kesimpulan. 

√  

(Tahap 

aplikasi) 

23. Membimbing siswa memilih kebijakan 

upaya pelestarian lingkungan. 
 √ 

24. Menerapkan kegiatan peduli lingkungan 

(keteladanan). 
√  

25. Membimbing siswa melalukan aksi nyata 

sikap peduli lingkungan. 
√  

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru melakukan refleksi materi 

pembelajaran pada hari ini. 
√  

27. Guru membimbing siswa menyimpulkan 

pembelajaran tantang upaya pelestarian 

lingkungan 

√  

28. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang diikuti. 

 √ 

29. Guru mengingatkan siswa untuk 

membawa alat dan bahan yang akan di 

praktekan 

√  

30. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama 
√  
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Jumlah Skor 15 15 

 

D. Lembar Aktivitas Siswa 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Siswa menjawab salam dari guru. √  

2. Siswa berdoa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. 
√  

3. Siswa menjawab presensi kehadiran. √  

4.  Siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Siswa mengingat kembali tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

memberikan pendapat. 

√  

6. Siswa bersemangat saat pembelajaran 

di mulai 
 √ 

7. Siswa merasa siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 
 √ 

8. Siswa membawa lengkap alat praktik.  √ 

9. Siswa melihat sampah di sekitar 

meja/kursi bergegas membuangnya dan 

Merapikan  alat-alat  kebersihan di 

tempatnya. 

 √ 

10. Siswa berinisiatif untuk menempelkan 

dan menerapkan poster/slogan yang 

berhubungan dengan sikap peduli 

lingkungan. 

 √ 

Kegiatan Inti 

(Tahap 

11. Siswa memperhatikan media yang 

digunakan guru untuk menstimuluskan 
√  
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Invitasi) kegiatan pembelajaran. 

12. Siswa menanggapi slide materi.  √ 

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat teman yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. siswa mengemukakan permasalahan 

yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
 √ 

(Tahap 

Ekplorasi) 

15. Siswa mencari informasi dengan 

membaca/ melakukan wawancara. 
√  

16. Setiap kelompok menemukan informasi 

dari berbagai sumber. 
 √ 

17. Setiap kelompok menemukan 

permasalahan yanng terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

√  

(Tahap 

Solusi) 

18. Setiap kelompok menjelaskan hasil 

informasi yang di dapat melalui 

wawancara 

√  

19. Siswa membuat tugas berupa laporan 

bukti hasil wawancara, pengamatan, 

atau projek 

√  

20. Siswa menanggapi presentasi kelompok  √ 

21. Siswa membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan/ eksperimen secara 

berkelompok.  

√  

(Tahap 

aplikasi) 

22. Siswa memilih kebijakan upaya 

pelestarian lingkungan. 
 √ 

23. Siswa bersama-sama mengerjakan 

projek dengan permasalahan yang 

sesuai. 

√  

24. siswa melalukan aksi nyata untuk √  
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mengatasi masalah 

25. siswa membuat laporan secara 

berkelompok 
√  

26. siswa menjelaskan bahwa upaya 

sederhana untuk pelestarian lingkungan 

dengan memanfaatkan barang bekas 

dan berbagai saran sesuai topik 

pembelajaran. 

 √ 

27. Siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang belum jelas. 
 √ 

Kehiatan 

Penutup 

 

 

 

28. Siswa mengutarakan pendapat tentang 

materi yang telah di pelajari. 
 √ 

29. Siswa membersihkan alat 

kebersihan/praktik yang telah di pakai. 
√  

30. Berdoa bersama. √  

Jumlah Skor 16 14 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑢𝑟𝑢 Ya+𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 "𝑌𝑎"

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Presentase = 
15+16

60
× 100% 

 

Presentase = 
31

60
× 100% 

     = 51,66% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MODEL 

PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT  

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SD N 135/IV Kota Jambi 

Nama Peneliti  : Dede Puspita 

Nama Guru  : Imam Sarwono, A. Ma 

Kelas/Semester  : IV/2 

Siklus/Pertemuan : I/2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Februari 2023 

B. Petunjuk 

1. Lembar observasi ini berisi 30 pertanyaan aktivitas guru dan 30 

pertanyaanHSGHX aktivitas siswa. 

2. Pada kolom “Ya” bernilai 1 dan kolom “Tidak” bernilai 0 

3. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai observasi 

C. Lembar Aktivitas Guru 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru Memberi salam dan menyapa 

siswa 
√  

2. Guru mengajak siswa berdoa bersama √  

3. Guru melakukan absensi √  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Merencanakan pembelajaran dengan 

menanamkan sikap peduli lingkungan. 
√  

6. Mengkondisikan lingkungan (kelas) 

dengan menyediakan alat kebersihan. 
 √ 
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7. Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran 

yang akan di sampaikan. 

√  

8. Guru memberikan motivasi dengan 

kata-kata yang membangun 
 √ 

9. Guru menanyakan kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 
 √ 

10. Sebelum pembelajaran di mulai guru 

mengajak siswa mengecek sampah di 

sekitar tempat duduk. 

 √ 

11. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilakukan. 

√  

Kegiatan Inti 

(Tahap 

invitasi) 

12. Guru mengemukakan isu permasalahan 

yang terjadi di lingkungan masyarakat 

dengan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga sebagai 

stimulus (PPT, Video pembelajaran, 

dsb) 

√  

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat siswa yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. Membimbing siswa merumuskan 

masalah. 
√  

(Tahap 

Eksplorasi) 

15. Membimbing siswa mencari informasi 

yang relevan terhadap permasalahan 

yang terjadi dilingkungan masyarakat 

sekitar. 

√  

16. Mengajukan pendapat kepada siswa.  √ 
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2. (TahapSolusi) 

17. Memberikan tugas penyelidikan/ 

eksperimen secara ringkas. 
√  

18. Membimbing siswa membuat laporan.  √ 

19. Membimbing siswa mengemukakan 

hasil eksplorasi yang di dapat. 
√  

20. Membimbing siswa mendiskusikan 

pemecahan masalah. 
 √ 

21. Memberikan umpan balik.  √ 

22. Membimbing siswa mempresentasikan 

hasil penyelidikan/ eksperimen secara 

ringkas dan membuat kesimpulan. 

√  

(Tahap 

aplikasi) 

23. Membimbing siswa memilih kebijakan 

upaya pelestarian lingkungan. 
√  

24. Menerapkan kegiatan peduli 

lingkungan (keteladanan). 
√  

25. Membimbing siswa melalukan aksi 

nyata sikap peduli lingkungan. 
√  

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru melakukan refleksi materi 

pembelajaran pada hari ini. 
√  

27. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pembelajaran tantang 

upaya pelestarian lingkungan 

√  

28. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang 

diikuti. 

 √ 

29. Guru mengingatkan siswa untuk 

membawa alat dan bahan yang akan di 

praktekan 

√  

30. Guru mengajak siswa untuk berdoa √  
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bersama 

Jumlah Skor 20 10 

 

D. Lembar Aktivitas Siswa 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Siswa menjawab salam dari guru. √  

2. Siswa berdoa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. 
√  

3. Siswa menjawab presensi kehadiran. √  

4.  Siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Siswa mengingat kembali tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

memberikan pendapat. 

√  

6. Siswa bersemangat saat pembelajaran 

di mulai 
√  

7. Siswa merasa siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√  

8. Siswa membawa lengkap alat praktik.  √ 

9. Siswa melihat sampah di sekitar 

meja/kursi bergegas membuangnya dan 

Merapikan  alat-alat  kebersihan di 

tempatnya. 

 √ 

10. Siswa berinisiatif untuk menempelkan 

dan menerapkan poster/slogan yang 

berhubungan dengan sikap peduli 

lingkungan. 

 √ 

Kegiatan Inti 11. Siswa memperhatikan media yang √  
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(Tahap 

Invitasi) 

digunakan guru untuk menstimuluskan 

kegiatan pembelajaran. 

12. Siswa menanggapi slide materi.   

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat teman yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. siswa mengemukakan permasalahan 

yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
 √ 

(Tahap 

Ekplorasi) 

15. Siswa mencari informasi dengan 

membaca/ melakukan wawancara. 
√  

16. Setiap kelompok menemukan informasi 

dari berbagai sumber. 
 √ 

17. Setiap kelompok menemukan 

permasalahan yanng terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

√  

(Tahap 

Solusi) 

18. Setiap kelompok menjelaskan hasil 

informasi yang di dapat melalui 

wawancara 

√  

19. Siswa membuat tugas berupa laporan 

bukti hasil wawancara, pengamatan, 

atau projek 

√  

20. Siswa menanggapi presentasi kelompok  √ 

21. Siswa membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan/ eksperimen secara 

berkelompok.  

√  

(Tahap 

aplikasi) 

22. Siswa memilih kebijakan upaya 

pelestarian lingkungan. 
 √ 

23. Siswa bersama-sama mengerjakan 

projek dengan permasalahan yang 

sesuai. 

√  
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24. siswa melalukan aksi nyata untuk 

mengatasi masalah 
√  

25. siswa membuat laporan secara 

berkelompok 
√  

26. siswa menjelaskan bahwa upaya 

sederhana untuk pelestarian lingkungan 

dengan memanfaatkan barang bekas 

dan berbagai saran sesuai topik 

pembelajaran. 

√  

27. Siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang belum jelas. 
 √ 

Kehiatan 

Penutup 

 

 

28. Siswa mengutarakan pendapat tentang 

materi yang telah di pelajari. 
 √ 

29. Siswa membersihkan alat 

kebersihan/praktik yang telah di pakai. 
√  

30. Berdoa bersama. √  

Jumlah Skor 19 11 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑢𝑟𝑢 Ya+𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 "𝑌𝑎"

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Presentase = 
20+19

60
× 100% 

Presentase = 
39

60
× 100% 

     = 65% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MODEL 

PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT  

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SD N 135/IV Kota Jambi 

Nama Peneliti  : Dede Puspita 

Nama Guru  : Imam Sarwono, A. Ma 

Kelas/Semester  : IV/2 

Siklus/Pertemuan : II/1 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Februari 2023 

B. Petunjuk 

1. Lembar observasi ini berisi 30 pertanyaan aktivitas guru dan 30 pertanyaan 

JSJNSJDUSHXHaktivitas siswa. 

2. Pada kolom “Ya” bernilai 1 dan kolom “Tidak” bernilai 0 

3. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai observasi 

C. Lembar Aktivitas Guru 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru Memberi salam dan menyapa 

siswa 
√  

2. Guru mengajak siswa berdoa bersama √  

3. Guru melakukan absensi √  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Merencanakan pembelajaran dengan 

menanamkan sikap peduli lingkungan. 
√  

6. Mengkondisikan lingkungan (kelas) 

dengan menyediakan alat kebersihan. 
√  
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7. Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran 

yang akan di sampaikan. 

√  

8. Guru memberikan motivasi dengan 

kata-kata yang membangun 
√  

9. Guru menanyakan kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 
 √ 

10. Sebelum pembelajaran di mulai guru 

mengajak siswa mengecek sampah di 

sekitar tempat duduk. 

√  

11. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilakukan. 

√  

Kegiatan Inti 

(Tahap 

invitasi) 

12. Guru mengemukakan isu permasalahan 

yang terjadi di lingkungan masyarakat 

dengan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga sebagai 

stimulus (PPT, Video pembelajaran, 

dsb) 

√  

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat siswa yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. Membimbing siswa merumuskan 

masalah. 
√  

(Tahap 

Eksplorasi) 

15. Membimbing siswa mencari informasi 

yang relevan terhadap permasalahan 

yang terjadi dilingkungan masyarakat 

sekitar. 

√  

16. Mengajukan pendapat kepada siswa. √  
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3. (TahapSolusi) 

17. Memberikan tugas penyelidikan/ 

eksperimen secara ringkas. 
√  

18. Membimbing siswa membuat laporan.  √ 

19. Membimbing siswa mengemukakan 

hasil eksplorasi yang di dapat. 
√  

20. Membimbing siswa mendiskusikan 

pemecahan masalah. 
√  

21. Memberikan umpan balik. √  

22. Membimbing siswa mempresentasikan 

hasil penyelidikan/ eksperimen secara 

ringkas dan membuat kesimpulan. 

√  

(Tahap 

aplikasi) 

23. Membimbing siswa memilih kebijakan 

upaya pelestarian lingkungan. 
√  

24. Menerapkan kegiatan peduli 

lingkungan (keteladanan). 
√  

25. Membimbing siswa melalukan aksi 

nyata sikap peduli lingkungan. 
√  

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru melakukan refleksi materi 

pembelajaran pada hari ini. 
√  

27. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pembelajaran tantang 

upaya pelestarian lingkungan 

√  

28. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang 

diikuti. 

 √ 

29. Guru mengingatkan siswa untuk 

membawa alat dan bahan yang akan di 

praktekan 

√  

30. Guru mengajak siswa untuk berdoa √  
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bersama 

Jumlah Skor 26 5 

 

D. Lembar Aktivitas Siswa 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Siswa menjawab salam dari guru. √  

2. Siswa berdoa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. 
√  

3. Siswa menjawab presensi kehadiran. √  

4.  Siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Siswa mengingat kembali tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

memberikan pendapat. 

√  

6. Siswa bersemangat saat pembelajaran 

di mulai 
√  

7. Siswa merasa siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√  

8. Siswa membawa lengkap alat praktik.  √ 

9. Siswa melihat sampah di sekitar 

meja/kursi bergegas membuangnya dan 

Merapikan  alat-alat  kebersihan di 

tempatnya. 

√  

10. Siswa berinisiatif untuk menempelkan 

dan menerapkan poster/slogan yang 

berhubungan dengan sikap peduli 

lingkungan. 

√  

Kegiatan Inti 11. Siswa memperhatikan media yang √  
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(Tahap 

Invitasi) 

digunakan guru untuk menstimuluskan 

kegiatan pembelajaran. 

12. Siswa menanggapi slide materi.   

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat teman yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. siswa mengemukakan permasalahan 

yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
√  

(Tahap 

Ekplorasi) 

15. Siswa mencari informasi dengan 

membaca/ melakukan wawancara. 
√  

16. Setiap kelompok menemukan informasi 

dari berbagai sumber. 
√  

17. Setiap kelompok menemukan 

permasalahan yanng terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

√  

(Tahap 

Solusi) 

18. Setiap kelompok menjelaskan hasil 

informasi yang di dapat melalui 

wawancara 

√  

19. Siswa membuat tugas berupa laporan 

bukti hasil wawancara, pengamatan, 

atau projek 

√  

20. Siswa menanggapi presentasi kelompok  √ 

21. Siswa membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan/ eksperimen secara 

berkelompok.  

√  

(Tahap 

aplikasi) 

22. Siswa memilih kebijakan upaya 

pelestarian lingkungan. 
 √ 

23. Siswa bersama-sama mengerjakan 

projek dengan permasalahan yang 

sesuai. 

√  
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24. siswa melalukan aksi nyata untuk 

mengatasi masalah 
√  

25. siswa membuat laporan secara 

berkelompok 
√  

26. siswa menjelaskan bahwa upaya 

sederhana untuk pelestarian lingkungan 

dengan memanfaatkan barang bekas 

dan berbagai saran sesuai topik 

pembelajaran. 

√  

27. Siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang belum jelas. 
 √ 

Kehiatan 

Penutup 

 

 

 

28. Siswa mengutarakan pendapat tentang 

materi yang telah di pelajari. 
 √ 

29. Siswa membersihkan alat 

kebersihan/praktik yang telah di pakai. 
√  

30. Berdoa bersama. √  

Jumlah Skor 23 11 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑢𝑟𝑢 Ya+𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 "𝑌𝑎"

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Presentase = 
26+23

60
× 100% 

Presentase = 
49

60
× 100% 

     = 81,66% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MODEL 

PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT  

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SD N 135/IV Kota Jambi 

Nama Peneliti  : Dede Puspita 

Nama Guru  : Imam Sarwono, A. Ma 

Kelas/Semester  : IV/2 

Siklus/Pertemuan : II/2 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Februari 2023 

B. Petunjuk 

1. Lembar observasi ini berisi 30 pertanyaan aktivitas guru dan 30 pertanyaan 

aktivitas siswa. 

2. Pada kolom “Ya” bernilai 1 dan kolom “Tidak” bernilai 0 

3. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai observasi 

C. Lembar Aktivitas Guru 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru Memberi salam dan menyapa 

siswa 
√  

2. Guru mengajak siswa berdoa bersama √  

3. Guru melakukan absensi √  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Merencanakan pembelajaran dengan 

menanamkan sikap peduli lingkungan. 
√  

6. Mengkondisikan lingkungan (kelas) 

dengan menyediakan alat kebersihan. 
√  
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7. Guru mengingatkan siswa tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran 

yang akan di sampaikan. 

√  

8. Guru memberikan motivasi dengan 

kata-kata yang membangun 
√  

9. Guru menanyakan kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 
√  

10. Sebelum pembelajaran di mulai guru 

mengajak siswa mengecek sampah di 

sekitar tempat duduk. 

√  

11. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilakukan. 

√  

Kegiatan Inti 

(Tahap 

invitasi) 

12. Guru mengemukakan isu permasalahan 

yang terjadi di lingkungan masyarakat 

dengan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga sebagai 

stimulus (PPT, Video pembelajaran, 

dsb) 

√  

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat siswa yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. Membimbing siswa merumuskan 

masalah. 
√  

(Tahap 

Eksplorasi) 

15. Membimbing siswa mencari informasi 

yang relevan terhadap permasalahan 

yang terjadi dilingkungan masyarakat 

sekitar. 

√  

16. Mengajukan pendapat kepada siswa. √  
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4. (TahapSolusi) 

17. Memberikan tugas penyelidikan/ 

eksperimen secara ringkas. 
√  

18. Membimbing siswa membuat laporan. √  

19. Membimbing siswa mengemukakan 

hasil eksplorasi yang di dapat. 
√  

20. Membimbing siswa mendiskusikan 

pemecahan masalah. 
√  

21. Memberikan umpan balik. √  

22. Membimbing siswa mempresentasikan 

hasil penyelidikan/ eksperimen secara 

ringkas dan membuat kesimpulan. 

√  

(Tahap 

aplikasi) 

23. Membimbing siswa memilih kebijakan 

upaya pelestarian lingkungan. 
√  

24. Menerapkan kegiatan peduli 

lingkungan (keteladanan). 
√  

25. Membimbing siswa melalukan aksi 

nyata sikap peduli lingkungan. 
√  

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru melakukan refleksi materi 

pembelajaran pada hari ini. 
√  

27. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pembelajaran tantang 

upaya pelestarian lingkungan 

√  

28. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang 

diikuti. 

√  

29. Guru mengingatkan siswa untuk 

membawa alat dan bahan yang akan di 

praktekan 

√  

30. Guru mengajak siswa untuk berdoa √  
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bersama 

Jumlah Skor 29 1 

 

D. Lembar Aktivitas Siswa 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Hasil 

Observasi 

Ya  Tidak 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Siswa menjawab salam dari guru. √  

2. Siswa berdoa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. 
√  

3. Siswa menjawab presensi kehadiran. √  

4.  Siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu Nasional. 
 √ 

5. Siswa mengingat kembali tentang 

pembelajaran sebelumnya dan 

memberikan pendapat. 

√  

6. Siswa bersemangat saat pembelajaran 

di mulai 
√  

7. Siswa merasa siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√  

8. Siswa membawa lengkap alat praktik. √  

9. Siswa melihat sampah di sekitar 

meja/kursi bergegas membuangnya dan 

Merapikan  alat-alat  kebersihan di 

tempatnya. 

√  

10. Siswa berinisiatif untuk menempelkan 

dan menerapkan poster/slogan yang 

berhubungan dengan sikap peduli 

lingkungan. 

√  

Kegiatan Inti 11. Siswa memperhatikan media yang √  
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(Tahap 

Invitasi) 

digunakan guru untuk menstimuluskan 

kegiatan pembelajaran. 

12. Siswa menanggapi slide materi.   

13. Mengemukakan masalah atau menggali 

masalah dari pendapat teman yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan. 

√  

14. siswa mengemukakan permasalahan 

yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
√  

(Tahap 

Ekplorasi) 

15. Siswa mencari informasi dengan 

membaca/ melakukan wawancara. 
√  

16. Setiap kelompok menemukan informasi 

dari berbagai sumber. 
√  

17. Setiap kelompok menemukan 

permasalahan yanng terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 

√  

(Tahap 

Solusi) 

18. Setiap kelompok menjelaskan hasil 

informasi yang di dapat melalui 

wawancara 

√  

19. Siswa membuat tugas berupa laporan 

bukti hasil wawancara, pengamatan, 

atau projek 

√  

20. Siswa menanggapi presentasi kelompok √  

21. Siswa membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan/ eksperimen secara 

berkelompok.  

√  

(Tahap 

aplikasi) 

22. Siswa memilih kebijakan upaya 

pelestarian lingkungan. 
√  

23. Siswa bersama-sama mengerjakan 

projek dengan permasalahan yang 

sesuai. 

√  
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24. siswa melalukan aksi nyata untuk 

mengatasi masalah 
√  

25. siswa membuat laporan secara 

berkelompok 
√  

26. siswa menjelaskan bahwa upaya 

sederhana untuk pelestarian lingkungan 

dengan memanfaatkan barang bekas 

dan berbagai saran sesuai topik 

pembelajaran. 

√  

27. Siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang belum jelas. 
√  

Kehiatan 

Penutup 

 

 

 

28. Siswa mengutarakan pendapat tentang 

materi yang telah di pelajari. 
√  

29. Siswa membersihkan alat 

kebersihan/praktik yang telah di pakai. 
√  

30. Berdoa bersama. √  

Jumlah Skor 29 1 

 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑢𝑟𝑢 Ya+𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 "𝑌𝑎"

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Presentase = 
29+29

60
× 100% 

Presentase = 
58

60
× 100% 

     = 96,66% 
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Lampiran 6 Pedoman Observasi Sikap Kepedulian Siswa Terhadap 

Lingkungan 

Indikator 
Aspek yang 

dinilai 
Skor Kriteria 

Menghargai 

kesehatan 

dan 

kebersihan 

1. mengecek 

sampah di 

sekitar laci 

dan tempat 

duduk 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

 

4 

Siswa selalu mengecek sampah 

di sekitar tempat duduk sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3 

Setengah dari jumlah siswa 

mengecek sampah di sekitar 

tempat duduk sebelum 

pembelajaran dimulai. 

2 

Hanya dari beberapa jumlah 

siswa mengecek sampah di 

sekitar tempat duduk sebelum 

pembelajaran dimulai 

1 

Siswa tidak mau mengecek 

sampah di sekitar tempat duduk 

sebelum pembelajaran dimulai 

2. tidak 

membuang 

sampah 

sembarangan 

di kelas 

4 
Siswa tidak pernah membuang 

sampah  sembarangan. 

3 
Siswa sesekali membuang 

sampah  sembarangan. 

2 
Siswa sering membuang sampah  

sembarangan. 

1 
Siswa selalu membuang sampah  

sembarangan. 

3. tidak 

mencoret-core 

dinding /meja 

kela 

4 
Siswa tidak mencoret-coret 

dinding/meja kelas. 

3 
Siswa jarang mencoret-coret 

dinding/meja kelas. 

2 
Siswa sengaja mencoret-coret 

dinding/meja kelas. 

1 
Siswa sering mencoret-coret 

dinding/meja kelas. 

4. selalu 

melaksanakan 

piket setelah 

proses 

pembelajaran 

berakhir 

4 

Siswa selalu melaksanakan piket 

setelah proses pembelajaran 

berakhir. 

3 

Siswa kadang-kadang 

melaksanakan piket setelah 

proses pembelajaran berakhir. 

2 

Siswa selalu dibimbing guru saat 

melaksanakan piket setelah 

proses pembelajaran berakhir. 

1 Siswa tidak pernah sama sekali 
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melaksanakan piket setelah 

proses pembelajaran berakhir. 

5. mencuci 

tangan setelah 

melakukan 

praktek/ 

kegiatan 

apapun 

4 

Siswa selalu mencuci tangan 

setelah melakukan praktek/ 

kegiatan apapun setelah 

pembelajaran.  

3 

Siswa kadang-kadang mencuci 

tangan setelah melakukan 

praktek/ kegiatan apapun setelah 

pembelajaran. 

2 

Siswa harus dikontrol oleh guru 

pada saat mencuci tangan setelah 

melakukan praktek/ kegiatan 

apapun setelah pembelajaran. 

1 

Siswa tidak pernah mencuci 

tangan setelah melakukan 

praktek/ kegiatan apapun setelah 

pembelajaran. 

Bijaksana 

dalam 

menggunakan 

sumber daya 

6. menggunakan 

air sesuai 

kebutuhan 

4 
Siswa menggunakan air 

seperlunya/tidak boros. 

3 
Siswa sengaja menggunakan air 

berlebihan sebanyak 1 kali. 

2 
Siswa sengaja menggunakan air 

berlebihan lebih dari 1 kali. 

1 
Siswa selalu boros 

menggunakan air. 

7. mematikan 

lampu kelas 

usai 

pembelajaran 

berakhir 

4 

Siswa selalu mematikan lampu 

dan alat elektronik lainnya 

dikelas 

3 

Siswa kadang-kadang 

mematikan lampu dan alat 

elektronik lainnya dikelas 

2 

Siswa mematikan lampu dan alat 

elektronik lainnya dikelas saaat 

di perintah oleh guru. 

1 

Siswa tidak pernah sama sekali 

mematikan lampu dan alat 

elektronik lainnya dikelas 

8. mematikan 

keran air usai 

mencuci 

tangan 

4 
Siswa selalu mematikan air 

keran usai mencuci tangan. 

3 
Siswa sesekali mematikan air 

keran usai mencuci tangan. 

2 
Siswa jarang mematikan air 

keran usai mencuci tangan. 

1 Siswa tidak pernah mematikan 
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air keran usai mencuci tangan 

Tanggung 

jawab 

terhadap 

lingkungan 

9. membuang 

sampah pada 

tempatnya 

 

4 
Siswa selalu membuang sampah 

pada tepatnya. 

3 
Siswa 2-3 kali membuang 

sampah di halaman sekolah 

2 

Siswa lebih dari 3 kali 

membuang sampah pada 

tepatnya. 

1 

Siswa sama sekali tidak pernah 

membuang sampah pada 

tempatnya 

10. menjaga 

tanaman yang 

ada di sekolah 

4 
Siswa sangat menjaga tanaman 

yang ada di sekolah 

3 
Siswa tidak sengaja merusak 

tanaman yang ada di sekolah 

2 

Siswa sengaja merusak tanaman 

yang ada di sekolah sebanyak 

lebih dari 1 kali. 

1 
Siswa sering merusak tanaman 

yang ada di sekolah. 

11. selalu 

merapikan 

buku dan alat 

tulis seta kursi 

meja setelah 

digunakan 

4 

Siswa selalu merapikan buku 

dan alat tulis serta kursi meja 

setelah digunakan 

3 

Siswa merapikan buku dan alat 

tulis serta kursi meja setlah 

digunakan tanpa diminta guru 

2 

iswa merapikan buku dan alat 

tulis serta kursi meja setelah 

digunakan tanpa saat diminta 

guru 

1 

Siswa sama sekali tidak 

merapikan buku dan alat tulis 

serta kursi meja setelah 

digunakan 

12. ikut 

melaksanakan 

kegiatan 

gorong royong 

4 
Siswa rutin mengikuti kegiatan 

gotong royong. 

3 
Siswa mengikut gotong royong 

saat dminta oleh guru. 

2 
Siswa kadang-kadang mengikuti 

gotong royong. 

1 
Siswa tidak pernah mengikuti 

gotong royong. 

Berinisiatif 

untuk 

menjaga 

13. memisahkan 

sampah 

organik dan 

4 

Siswa selalu memisahkan 

sampah organik dan non 

organik. 
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lingkungan 

 

 

non-organik 

 
3 

Siswa 2-3 kali membuang 

sampah sesuai jenisnya. 

2 
Siswa hanya 1 kali membuang 

sampah sesuai jenisnya. 

1 
Siswa tidak memisahkan sampah 

organik dan non-organik 

14. membantu 

menghapus 

papan tulis 

dan 

membersihkan 

alat praktik 

tanpa diminta 

guru 

4 

Siswa selalu membantu 

menghapus papan tulis tanpa 

diminta guru 

3 

Siswa membantu menghapus 

papan tulis saat diminta guru 

sebanyak 1 kali. 

2 

Siswa membantu menghapus 

papan tulis saat diminta guru 

lebih 1 kali. 

1 

Siswa sama sekali tidak ada 

yang membantu menghapus 

papan tulis. 

15. menyiram 

tanaman yang 

ada di sekitar 

kelas 

4 

Siswa selalu menyiram tanaman 

yang ada di sekitar kelas tanpa 

diminta guru. 

3 

Siswa kadang-kadang menyiram 

tanaman yang ada di sekitar 

kelas. 

2 

Siswa menyiram tanaman yang 

ada di sekitar kelas saat diminta 

guru. 

1 

Siswa tidak pernah menyiram 

tanaman yang ada di sekitar 

kelas. 
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Lampiran 7 Soal Pre-Test dan Post Test 

 

SIKLUS I 

Nama Siswa :  

Kelas/ Semester : 

Hari/ Tanggal  : 

Tema  : 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema  : 3 “Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia” 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang 

(×) pada salah satu huruf a, b, c, dan d. 

1. Kegiatan di bawah ini yang merupakan bentuk upaya melestarikan sumber 

daya alam adalah . . . . .  

a. Berburu hewan langka di hutan 

b. Menanam pohon di halaman rumah 

c. Menebang pohon secara liar 

d. Menumpuk sampah di dekat sungai 

2. Pak bayu merupakan pengrajin kayu, ia selalu memilih kayu-kayu 

pembeliannya dengan baik. Ia juga tidak pernah membeli kayu-kayu ilegal dari 

penebangan liar. Sikap pak bayu tersebut turut mendukung dalam . . . . . 

a. Mencegah kerusakan hutan 

b. Menyebabkan gundulnya hutan 

c. Meningkatkan produksi kayu 

d. Mengurangi jumlah pengangguran 

3. Akibat negatif dari kegiatan manusia yang menebang hutan secara 

sembarangan antara lain adalah . . . . . 

a. Terjadinya angin topan 

b. Terjadinya bencana tsunami 

c. Terjadinya bencana banjir 

d. Membludaknya populasi hewan 
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4. Berikut ini yang termasuk lingkungan biotik yang dimanfaatkan manusia 

adalah . . . . . 

a. Tumbuhan 

b. Batubara 

c. Emas 

d. Batu 

5. Pohon jati adalah jenis pohon yang banyak dimanfaatkan untuk bahan 

bangunan atau mebel. Pohon jati bisa mengalami kepunahan jika pemanfaatan 

yang dilakukan tidak disertai dengan . . . . . 

a. Pendirian pabrik kayu 

b. Pembudidayaan tanaman jati 

c. Pembakaran lahan bekas pohon jati 

d. Pasar jual beli kayu 

6. Pasangan dari kegiatan menjaga kelestarian alam dan manfaatnya di bawah ini 

yang tepat adalah . . . . . 

a. Menanam pohon bisa mencegah habisnya minyak bumi 

b. Menjaga hutan bisa membuat manusia cepat kaya 

c. Membuang sampah di tempat sampah bisa mencegah terjadinya banjir 

d. Membudidayakan hewan ternak bisa mengurangi polusi udara 

7. Di bawah ini yang termasuk syarat penggunaan bahasa dalam wawancara 

adalah . . . . . 

a. Kata-katanya bermakna kias 

b. Bersifat komunikatif 

c. Menggunakan kalimat yang berbelit-belit 

d. Bahasa yang dipakai ambigu. 

8. Energi yang di berikan matahari untuk makhluk hidup adalah . . . . . 

a. Panas 

b. Cahaya 

c. Panas dan cahaya 

d. Terang 

9. Saat generator berputar maka akan menghasilkan energi . . . . . 
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a. Cahaya 

b. Panas 

c. Listrik 

d. Bunyi 

10. Sampah dapat dimanfaatkan kembali dengan cara . . . . . 

a. Dibakar 

b. Ditumpuk 

c. Didaur ulang 

d. Di cangkok 

Jawaban Siklus I 

1. b.  

2. a.  

3. c.  

4. a.  

5. b.  

6. c.  

7. b.  

8. c.  

9. c.  

10. c. 

 

Pedoman Penilaian 

Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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SIKLUS II 

Nama Siswa :  

Kelas/ Semester : 

Hari/ Tanggal  : 

Tema  : 9 “Kayanya Negeriku” 

Subtema  : 3 “Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia” 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang 

(×) pada salah satu huruf a, b, c, dan d. 

1. Bahan bakar minyak seperti bensin dan solar perlu kita gunakan dengan bijak 

dan hemat, salah satunya karena sumber daya alam yang jumlahnya terbatas 

dan . . . . . 

a. Dapat diperbaharui 

b. Tidak dapat diperbaharui 

c. Sulit dimanfaatkan dalam kehidupan seharu-hari 

d. Dapat dicptakan dengan mudah 

2. Air bersih sangat penting bagi kehidupan manusia, hal dibawah ini yang 

termasuk upaya dalam mencegah kelangkaan air bersih adalah . . . . . 

a. Membendung semua sungai agar tidak  mengalir 

b. Tidak menggunakan air ketika kemarau 

c. Mananam banyak pohon 

d. Tidak membuang air ke sungai 

3. Sumber energi  di bawah ini yang tidak termasuk energi alternatif adalah . . . . . 

a. Angin 

b. Air 

c. Sinar Matahari 

d. Minyak Bumi 

4. Pembangkit listrik tenaga surya adalah salah satu bentuk pemanfaatan energi 

alternatif yaitu . . . . . 

a. Air laut 

b. Cahaya bulan 
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c. Gerak angin 

d. Sinar matahari 

5. Aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab dalam merusak lingkungan 

seperti menebang pohon di hutan secara sembarangan dapat mengakibatkan 

banjir datang sewaktu-waktu. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan merusak 

likungan dapat . . . . . 

a. Bermanfaat untuk diri sendiri 

b. Merugikan diri sendiri dan banyak orang 

c. Membuat banyak orang kagum 

d. Bermanfaat untuk banyak orang 

6. Kegiatan berikut ini yang merupakan usaha pelestarian alam yang bisa kita 

lakukan secara pribadi adalah . . . . . 

a. Membangun pembangkit listrik di bendungan 

b. Mendirikan suaka margasatwa 

c. Menangkap para penebang liar di hutan 

d. Menghemat penggunaan bahan bakar 

7. Salah satu cara mencegah terjadinya banjir adalah dengan tidak membuang 

sampah ke sungai. Pertanyaan wawancara yang sesuai dengan jawaban di atas 

adalah . . . . . 

a. Apakah cara mencegah terjadinya banjir? 

b. Bagaimana cara mencegahnya terjadinya banjir? 

c. Kenapa cara mencegah terjadinya banjir? 

d. Mengapa cara mencegah terjadinya banjir? 

8. Berikut ini yang bukan tindakan yang dapat mengurangi krisis air bersih adalah 

. . . . . 

a. Membuang sampah dan limbah di aliran sungai 

b. Menghemat penggunaan air bersih 

c. Melakukan reboisasi di hutan yang gundul 

d. Membuat tanah resapan 

9. Orang yang tepat dijadikan narasumber adalah orang yang . . . . . 

a. Bersedia untuk diwawancarai 
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b. Dekat dengan pewawancara 

c. Ahli di bidang yang di tanyakan 

d. Memiliki pangkat yang tinggi 

10. Di kota besar penggunaan kendaraan bermotor semakin meningkat, akibatnya . 

. . . . 

a. Jalan menjadi lebih sepi. 

b. Polusi udara semakin meningkat 

c. Mencemari air bersih 

d. Meningkatkan pendapatan masyarakat 

 

Jawaban Siklus II 

1. b.  

2. c.  

3. d.  

4. d.  

5. b.  

6. d.  

7. b.  

8. a. 

9. a. 

10. a.  

 

Pedoman Penilaian 

Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 8 Nilai Observasi Sikap Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan  

 

Hasil Observasi Siklus I 

No 

 
Nama 

Menghargai Kesehatan 

Dan Kebersihan 

Bijaksana Dalam 

Menggunakan Sumber 

Daya 

Tanggung Jawab 

Terhadap Lingkungan 

Berinisiatif Untuk 

Menjaga Lingkungan 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1. AI 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 48 

2. AYCS 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 49 

3. ADA 2 1 3 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 25 

4. AAF 3 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 26 

5. ANIC 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 50 

6. ATR 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 24 

7. AST 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 21 

8. AW 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 2 4 2 48 

9. BAA 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 49 

10. DAH 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 22 

11. DS 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 49 

12. GNS 3 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 2 1 3 2 28 

13. GJL 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 22 

14. HAA 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 23 

15. HK 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 52 

16. IM 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 20 

17. JAA 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 49 
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18. JFA 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 22 

19. MPA 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 3 2 25 

20. MRM 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 23 

21. MAF 2 1 3 1 3 2 1 1 1 2 3 2 1 2 1 26 

22. MF 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 22 

23. RAP 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 49 

24. RMP 2 1 3 1 2 2 1 1 3 3 3 3 1 2 1 29 

25. RR 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 3 1 2 1 27 

26. RS 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 2 49 

27. RAS 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 49 

28. SWP 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 48 

Jumlah 77 61 73 50 59 71 56 56 62 77 85 73 49 72 53 974 

No 

 
Nama 

Menghargai Kesehatan 

Dan Kebersihan 

Bijaksana Dalam 

Menggunakan Sumber 

Daya 

Tanggung Jawab 

Terhadap Lingkungan 

Berinisiatif Untuk 

Menjaga Lingkungan 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1. AI 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 51 

2. AYCS 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 52 

3. ADA 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 38 

4. AAF 4 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 40 

5. ANIC 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 52 

6. ATR 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 36 

7. AST 2 3 3 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 30 

8. AW 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 53 
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9. BAA 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 52 

10. DAH 3 1 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 31 

11. DS 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 52 

12. GNS 3 1 1 1 1 2 1 2 3 4 4 2 2 4 3 34 

13. GJL 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 29 

14. HAA 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 33 

15. HK 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 53 

16. IM 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 30 

17. JAA 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 52 

18. JFA 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 2 4 2 4 33 

19. MPA 4 4 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 3 3 2 38 

20. MRM 3 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 1 33 

21. MAF 3 1 4 1 4 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 34 

22. MF 3 3 2 1 3 1 1 3 1 4 3 2 3 2 3 35 

23. RAP 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 52 

24. RMP 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 2 2 2 4 3 41 

25. RR 3 2 3 1 2 2 1 2 4 4 4 3 3 2 2 38 

26. RS 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 53 

27. RAS 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 51 

28. SWP 3 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 51 

Jumlah 91 80 81 65 75 81 70 66 84 85 89 78 76 81 75 1177 
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Hasil Observasi Siklus II 

No 

 
Nama 

Menghargai Kesehatan 

Dan Kebersihan 

Bijaksana Dalam 

Menggunakan Sumber 

Daya 

Tanggung Jawab 

Terhadap Lingkungan 

Berinisiatif Untuk 

Menjaga 

Lingkungan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1. AI 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 54 

2. AYCS 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 50 

3. ADA 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 50 

4. AAF 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 50 

5. ANIC 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 52 

6. ATR 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 49 

7. AST 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 40 

8. AW 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 51 

9. BAA 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 52 

10. DAH 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 47 

11. DS 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 52 

12. GNS 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 52 

13. GJL 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 35 

14. HAA 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 48 

15. HK 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 53 

16. IM 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 36 

17. JAA 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 52 

18. JFA 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 47 

19. MPA 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 50 

20. MRM 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 49 
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21. MAF 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 52 

22. MF 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 50 

23. RAP 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 52 

24. RMP 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 51 

25. RR 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 50 

26. RS 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 54 

27. RAS 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 52 

28. SWP 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 52 

Jumlah 100 93 98 86 91 89 94 85 96 93 92 91 87 86 90 1371 

No 

 
Nama 

Menghargai Kesehatan 

Dan Kebersihan 

Bijaksana Dalam 

Menggunakan Sumber 

Daya 

Tanggung Jawab 

Terhadap Lingkungan 

Berinisiatif Untuk 

Menjaga 

Lingkungan 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1. AI 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 55 

2. AYCS 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 52 

3. ADA 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 52 

4. AAF 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 53 

5. ANIC 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 55 

6. ATR 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 53 

7. AST 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 48 

8. AW 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 52 

9. BAA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 55 

10. DAH 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 49 

11. DS 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 53 
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12. GNS 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

13. GJL 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 48 

14. HAA 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 49 

15. HK 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 54 

16. IM 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 

17. JAA 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 54 

18. JFA 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 52 

19. MPA 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 51 

20. MRM 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 53 

21. MAF 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 54 

22. MF 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 51 

23. RAP 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

24. RMP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 55 

25. RR 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 52 

26. RS 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 56 

27. RAS 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 54 

28. SWP 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 55 

Jumlah 101 97 102 93 96 101 102 91 103 103 102 96 96 94 98 1475 
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Lampiran 9 Berkas Surat 
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Lampiran 10. Poster 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

 

 

  

  

Penyerahan surat riset oleh kepala 

sekolah 
Wawancara bersama guru kelas 

IV.A 

  

Keadaaan Pra-Siklus kelas IV.A  Siswa boros dalam menggunakan 

air 

 

 Keadaaan Pra-Siklus kelas IV.A 

diperkarangan kelas  

Keadaaan Pra-Siklus kelas IV.A 

diperkarangan kelas  

 

Diskusi bersama guru kelas IV.A 

  

Wawancara siswa Wawancara siswa 
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gjs 

  

 

Siswa memperhatikan media 

pembelajaran. 

 

Siswa mencari informasi di buku  

 

Guru membimbing siswa 

mengerjakan LKPD 

 

 

Siswa diskusi kelompok 

 

Siswa mewawancarai warga 

sekolah 
Siswa mencari informasi melalui 

wawancara 

  

Cek perlengkapan alat dan bahan 

praktek 

Cek perlengkapan alat dan bahan 

praktek 
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Praktek pembuatan media tanam 

Aquaponik di kelas 

 

Praktek pembuatan media tanam 

Aquaponik di lapangan 

 

 
 

Praktek pembuatan media tanam 

Aquaponik di lapangan 
Praktek pembuatan media tanam 

Aquaponik di lapangan 

 

 

Praktek pembuatan teknologi 

pengubah sampah menjadi minyak 

 

 

Siswa mempresentasikan hasil 

praktek 

 

  

Bulir-bulir minyak hasil pratek 

siswa 

Uji coba pembuatan teknologi 

pengubah sampah menjadi minyak 

dilapangan 
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Membersihkan kelas usai KBM Membuang sampah sesuai dengan 

jenisnya 

 
 

Siswa mengecek sampah sekitaran 

meja dan laci 
Mencuci tangan diakhir kegiatan 

 

Melaksanakan gotong royong 

 

Melaksanakan gotong royong 

 

  

Melaksanakan gotong royong 

 

Melaksanakan gotong royong 
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Hasil kerja LKPD Siswa 

 

Guru membimbing siswa 

Foto Bersama 

 

Guru Membimbing siswa 

 

  

Foto Bersama 
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frf  

 
 

  

Hasil kerja LKPD Siswa 
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